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DARIREDAKSI 
SURAT PEMBACA 

LAPORAN UTAMA 

Ibadah Umat Kristiani 
Kembali Diganggu 

EDITORIAL 

Pornografi dan Absurditas Itu 

MANAJEMEN KITA 

Pemimpin, Benih 
yang Rela Mati 


GALERI CD 

Josh Groban 

BINCANG BINCANG 

Ketua Umum PAPPRI: 

Terlalu, Lagu Rohani pun 
Dibajak 

GEREJA DAN MASYARAKAT 

Yayasan Relayanan Kawan Sejati 
Menolong Umat Mengerti 
Isi Alkitab 

KREDO 

Yesus Kristus, Anak-Nya 
yang Tunggal, Tuhan Kita 

KONSULTASI HUKUM 

Anak Tiada, Harta Warisan 
untuk Siapa? 

HIKAYAT 

Ibadah 

KONSULTASI TEOLOGI 

Sunat, Apa Perlu? 

KAWULA MUDA 

Fitnes Centre 

Untuk Tubuh Proporsional 

SENGGANG 

Danar "Indonesian Idol" 

LAPORAN KHUSUS 20-; 

Melayani Napi di LP 

PROFIL 

Denty Z Senduk: 

Kepercayaan Pelanggan 
Sangat Penting 

KONSULTASI KESEHATAN I 

Sulit Tidur, Maunya 
Marah-marah 


MUDA BERPRESTASI 

Gracia Y.Galilea: 

Kualitas Suaranya Diakui 

KONSULTASI KELUARGA 

Ingin Menolong Bibi 
yang Telantar 

SULUH 

Gerson Poyk: 

Setia pada Kesusastraan 

UNGKAPAN HATI 

Kembali karena 
Memerlukan Tuhan 

PELUANG 

Udur: Lampet, Sering Dipesan 


KHOTBAH POPULER 

Natal, Menjembatani 
Surga dan Dunia 

BACA G AU ALKITAB 

MATA HATI 

Tersesat di Rumah Bapa 

RESENSIBUKU 

Menciptakan Generasi 
Cinta Tuhan 

JEJAK 

Soren Kierkegaard: 

Kala Gereja Tak lagi Bersuara 


S ELAMAT Hari Natal 
Desember 2007 dan Tahun 
Baru Januari 2008 kami sam¬ 
paikan dengan penuh kasih dan 
suka cita kepada saudara dan sau¬ 
dari kami, umat Tuhan di mana saja 
berada. Kami berharap suasana Na¬ 
tal ini mampu memperbaharui hati 
dan jiwa kita, sehingga kita benar- 
benar telah menjadi manusia baru 
dalam melangkah di tahun 2008. 
Mari menjadi manusia baru, pemaaf 
dan penuh kasih bagi sesama, 
sebagaimana amanat agung Tuhan 
Yesus Kristus. 

Saudara pembaca, dalam edisi 
penutup tahun ini, lewat sajian La¬ 
poran Khusus kami mengajak Anda 
melongok sejenak kehidupan nara¬ 
pidana di balik jeruji besi (penjara). 
Apa saja kegiatan mereka di sana, 
dan bagaimana kehidupan keroha¬ 
nian mereka? Mengapa ada di 


Natal Membaharai Kita 
Menyambut Tahun 2008 


antara mereka yang terperosok 
kembali ke lubang kesalahan sete¬ 
lah bebas dari lembaga pemasya¬ 
rakatan (LP)? Bagaimanapun juga 
kita tentu tidak bisa menutup mata 
terhadap keberadaan saudara dan 
saudari kita yang mendekam di 
balik terali besi karena telah salah 
melangkah. Kita bertanggung ja¬ 
wab untuk menerima mantan napi 
dengan kasih dan tangan terbuka, 
sehingga mereka merasa menjadi 
bagian utuh dari kita. 

Lalu, apa saja yang dilakukan oleh 
gereja untuk mereka? Simak pula 
sepak terjang seorang hamba Tu¬ 
han yang dengan suka rela meng¬ 
abdikan diri melayani orang-orang 
yang sedang terbelenggu itu. 

Natal adalah perjuangan. Itu pula 
yang dialami saudara kita di bebe¬ 
rapa tempat. Keberadaan mereka 
ditolak oleh warga yang selalu tidak 



Pemuda Kristen? 

KONGRES pemuda Kristen yang 
berlangsung di salah satu hotel di 
Medan (Sumatera Utara) pada 
awal bulan November 2007 lalu be¬ 
nar-benar membuat saya malu, bi¬ 
ngung. Katanya pemuda kristiani, 
kok acara pemilihan ketua umum 
tidak mencerminkan sifat-sifat ke- 
kristenan: melanggar anggaran da¬ 
sar (AD) dan anggaran rumah 
tangga (ART) karena sempat ada 
calon yang nyata-nyata dari luar 
organisasi. Sudah itu ada acara an- 
cam-mengancam atau intimidasi. 

Saya jadi berpikir, apakah yang 
berkongers ini pemuda gereja atau 
preman? Kalau sudah seperti ini 
kualitas kalian, lalu apa yang bisa 
kami banggakan sebagai orang 
tua? tangga (ART). 

Semoga untuk lain waktu para 
pemuda gereja di mana pun ber¬ 
kiprah ingat keberadaan sebagai 
duta Kristus, yang harus siap me¬ 
mikul salib, jadi terang dan garam. 
Menjadi contoh dan teladan bagi 
masyarakat sekitar. 

Drs P S. 

Belawan, Sumatera Utara 

Mencermati yang sesat 

ALIRAN-aliran baru dalam agama 
tertentu (yang kemudian dikatakan 
sesat oleh mereka), sesungguhnya 
sangat menarik dicermati atau dite¬ 
laah. Misalnya, kenapa sih mereka 
itu sering mengagungkan Isa Al- 
Masih yang dipercaya sebagai Yesus 
Kristus itu? 

Guntur Parikesit 
0813 919 23xxx 

Natal dan kasih sesama 

SAUDARA-saudara umat Kristen 
yang saya kasihi, hari Natal sudah 
di ambang pintu. Mari kita sambut 
momen pembebasan umat manu¬ 
sia dari belenggu dosa ini dengan 
hidup saling mengasihi terhadap 
siapa pun, tanpa memandang 
agamanya. Rayakan Natal dengan 
saling berbagi dengan sesama, 
terutama yang kekurangan. 

Sambil beribadah mendekatkan 
diri kepada Tuhan, kita santuni or¬ 


ang-orang yang hidupnya kurang 
beruntung. Kiranya Tuhan Yesus 
Kristus menaungi kita semua de¬ 
ngan kasih-Nya. 

Ebenezer—Gunung Sito/i, Mas 

Kenangan di hari Natal 

SETIAP tiba bulan Desember 
yang indah seperti saat ini, saya 
selalu teringat ke kampung hala¬ 
man saya nun jauh di tepian Danau 
Toba, Sumatera Utara. Semasa 
anak-anak dulu, kami di sekolah 
akan mulai belajar koor untuk di¬ 
tampilkan pada perayaan Natal 
yang dilangsungkan di gereja. Me¬ 
masuki minggu kedua bulan De¬ 
sember, jadwal pelajaran biasanya 
hanya berlangsung sampai pukul 
10.00, selanjutnya seluruh siswa 
berkumpul untuk belajar koor. Sis¬ 
wa yang jumlahnya ratusan itu 
dikelompokkan menjadi suara satu, 
dua, tiga, dan empat. Saat-saat 
seperti ini sungguh menyenang¬ 
kan. Dan belajar koor ini akan ber¬ 
langsung satu minggu. 

Pada hari perayaan Natal sekolah, 
bersama siswa dari sekolah lain kami 
berkumpul di gereja pada malam 
hari. Dipimpin oleh pendeta, acara 
Natal itu pun berlangsung dengan 
hikmat, sederhana dan berkesan. 

Sekarang, di kota besar, jauh dari 
kampung halaman, suasana yang 
indah dan syahdu itu sangat kurin¬ 
dukan. Dari tahun ke tahun, ber¬ 
bagai acara Natal telah saya ikuti, 
baik yang dilangsungkan di tempat- 
tempat mewah seperti mal, hotel, 
gedung pertemuan, dan lain-lain. 
Namun rasanya tidak ada satu pun 
yang bisa menandingi kesyahduan 
Natal di kampung halaman. Oh, ka¬ 
pankah itu bisa terulang kembali? 

Efendi Hutagaol 

Ba/ige—Sumatera Utara 

Roy, ada apa denganmu? 

TERTANGKAPNYA aktor Roy Mar- 
ten untuk kedua kali karena kasus 
narkoba (November 2007 lalu), 
jelas membuat saya prihatin dan 
sedih. Saya tidak habis pikir. Kok 
Roy Marten yang menurut peng¬ 
akuan sang istri (Anna Maria) ada- 


senang dengan hadirnya gereja di 
daerah mereka. Padahal, gereja— 
sebagaimana Kristus lahir di dunia— 
adalah membawa damai dan kasih. 
Sebagaimana Yesus, gereja hadir 
untuk mewartakan kabar suka cita 
bagi setiap orang. 

Dalam Suasana Natal ini, sejumlah 
massa kembali melakukan aksi pe¬ 
nolakan atas gereja di Tangerang, 
Banten, dan Bandung, Jawa Ba¬ 
rat. Alasan massa adalah ketiadaan 
ijin. Jika dipikir, kita tidak tahu ke 
mana gerangan negara ini sedang 
menuju. Dalam Undang Undang 
Dasar 45 telah ditegaskan adalah 
kebebasan setiap orang beragama 
dan beribadah. Namun kok ada 
orang yang bisa dengan bebas 
melarang umat lain beribadah? 
Bahkan mereka begitu lancang me¬ 
larang orang mendirikan tempat 
ibadah di kompleks milik sendiri. 


lah seorang laki-laki setia dan ber¬ 
tanggung jawab pada keluarga, 
bisa terjerumus ke dalam hal-hal 
yang sangat tercela itu? Ketika dia 
tertangkap untuk pertama kali, 
masuk penjara, dan menyatakan 
"kapok" saya percaya kalau dia me¬ 
mang benar-benar sudah sadar 
(insyaf). Tetapi akhirnya saya ke¬ 
cewa berat karena dia tertangkap 
lagi dalam kasus yang sama. 

Saya trenyuh menyaksikan ade¬ 
gan-adegan Roy di televisi pasca- 
penangkapan tersebut, termasuk 
saat Anna Maria memberikan 
kesaksian seputar Roy. Dari situ 
saya menarik kesimpulan kalau Roy 
pada dasarnya adalah suami yang 
baik, memiliki istri yang baik, penuh 
kasih, dan patut dibanggakan. 

Saya makin tenggelam dalam ke¬ 
haruan ketika menyaksikan taya¬ 
ngan televisi saat anak-anaknya 
menjenguknya di kantor tahanan 
polisi di Surabaya. Dengan penuh 
kasih, Roy memeluk dan menciumi 
anak-anaknya yang sudah beranjak 
dewasa itu. Perlakuan yang sama 
diberikan kepada dua teman anak¬ 
nya yang ikut mendampingi. 

Jadi, Roy adalah suami yang baik 
dan penuh tanggung jawab. Dia 
juga seorang ayah yang penuh 
kasih. Tetapi kenapa dia bisa jatuh 
ke hal-hal yang sangat buruk itu? 
Apa yang kau cari sebenarnya, 
Roy? 

Roy Sunaryo 

Salemba Tengah 

Jakarta Pusat 

Natal telah tiba 

DESEMBER telah tiba. Natal pun 
menjelang. Ke mana langkah me¬ 
nuju, ada keceriaan terbentang. 
Di mana pun aku berada, kidung- 
kidung pujian terdengar merdu me¬ 
rayu. Di pertokoan mewah ini, aku 
sejenak tertegun, disambut hiasan 
dan aksesoris /^cantik, cerah dan 
menghibur. Dan, ini yang paling isti¬ 
mewa, pohon-pohon Natal berba¬ 
gai model dan ukuran yang disebar 
di segala sudut, semakin me¬ 
neguhkan bahwa kini hari Natal 
telah tiba. 


Natal pertama pun diwarnai 
kegetiran karena Maria dan Yusuf 
ditolak, sampai-sampai Juru Sela¬ 
mat itu dilahirkan di kandang dom¬ 
ba. Umat yang mendapat penola¬ 
kan oleh massa tidak perlu berkecil 
hati. Kebenaran pasti tersingkap, 
kemuliaan-Nya tetap selamanya. 
Kerajaan-Nya akan dinyatakan. 
Selamat Natal dan tahun baru 
2008.Q 
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Aku turut tersenyum dan ter¬ 
tawa gembira menyaksikan anak- 
anak berfoto di depan Sinterklas. 
Sebagaimana lazimnya anak-anak, 
mereka girang dan bangga ber¬ 
gaya di samping orang tua ber¬ 
janggut putih, berkostum merah- 
putih, bertopi merah-putih. Me¬ 
reka bersorak sorai melihat gambar 
mereka ada di layar handphone 
atau pun kamera digital papa-mama 
atau kakak mereka. 

Di pusat perbelanjaan yang se¬ 
dang meriah dengan segala pernak- 
pernik Natal dan diskon harga ini, 
aku hanya tertegun dan bertanya- 
tanya: mengertikah mereka semua 
apa yang telah mereka perbuat? 
Sadarkah kita semua kalau Natal 
adalah saat tepat untuk bercermin 
diri? Kiranya Natal jangan disalah¬ 
gunakan sebagai ajang memuas¬ 
kan sifat-sifat konsumtif. Gunakan 
saat-saat Natal untuk ibadah dan 
berbagi untuk sesama, sebagai¬ 
mana Kristus membagikan kasih- 
Nya kepada kita semua. Selamat 
Natal Desember 2007. 

Charles Setiawan 

Bogor, Jawa Barat 

Tetap setia 

SEBAGAI jemaat sebuah gereja 
yang menjadi berita laporan khu¬ 
sus tabloid ini beberapa edisi lalu, 
saya ingin berkomentar. 

Dibandingkan beberapa gereja 
yang tumbuh belakangan ini, iba¬ 
dah di gereja kami memang cende¬ 
rung monoton. Tapi di sana saya 
benar-benar merasa teduh dan 
hikmat saat beribadah di sana. Saya 
juga merasa bangga dengan kon¬ 
sistensi tata cara ibadah gereja itu 
yang sudah berlangsung lebih dari 
seratus tahun itu. Saya merasa ber¬ 
syukur dengan keberadaan jemaat 
yang selama ini tetap setia. 

Dan tetaplah setia mewartakan 
kasih Kristus ke sesama, di mana 
pun kita berada. Selamat hari Na¬ 
tal 2007 dan tahun baru Januari 
2008. 

M. Sibuea 

Sibolga, Sumatera Utara 


iRE/ORMATA 

J — -No.24 B Jakarta Pusat 10430°Telp. Redaksi: ^1)^24229 (hurtjra) Faks^(021 i 3148M3 ^m^^refomata^nmA 56 ^' 113 * 3 w* h° Lan 99 anan: Golh y Alamat: Jl.Salemba Raya 

16-31 Desember 2007 l "''? f0rmata - BCACa b. S U nte r a.n.YAPAM A Acc ; 4193°250ie 

-ggORM ATA) (Isi d, Luar Tanggung Jawab Percetakan) (Untuk Kalangan Sendiri) (KLIK WEBSITE KAMI: www.refonnata coml umt " IAK ' RKmKANDAMELALUI EMAIL 

REFORMATA -— 




































|'Re/ormata' 


EDISI 73 Tahun V 16-31 Desember 2007 


Laporan Utama 





i TELKOMSEL 


Natal Membawa 

ja'IfiUrWUT' _ f » 

Sukacita . di Hati 


Ciri/qiqf 
B blc rivici 


kartuHALO simPATI 


REFORMATA 


* Periode program berlaku 1 Desember 2007 sampai dengan 10 Januari 2008. * Pemenang akan diumumkan pada Minggu ke-1 
Februari 2008 melalui media cetak nasional, www.telkomsel.com atau www.glministry.com serta melalui surai resmi kepada 
pemenang * Pemenang juga akan dihubungi oleh pihak TELKOMSEL untuk konfirmasi dan kesesuaian administrasi * P3ja< 
pemenang ditanggung sepenuhnya oleh TELKOMSEL Tarif Rp. 550, SMS 


Musholla dan MajlisTa'lim sekelura- 
han Duri Selatan memaksa pihak 
gereja untuk menandatangani 
pernyataan yang intinya meminta 
supaya kegiatan peribadatan di¬ 
hentikan dan ditutup untuk sela¬ 
manya. "Apabila tidak ditandata¬ 
ngani dan ibadah tidak dihentikan, 
mereka akan memberlakukan hu¬ 
kum rimba, dan ti¬ 
dak bertanggung 
jawab bila terjadi hal- 
hal yang tidak di¬ 
inginkan. Juga me¬ 
reka memaksa kami 
untuk menurunkan 
atribut-atribut ke¬ 
agamaan yang ber¬ 
ada di tempat yang 
kami gunakan untuk 
menjalankan iba¬ 
dat," tulis Romo 
Matius. 

Pihak gereja Ka¬ 
tolik jelas menolak 
permintaan itu. Kalau pun harus di¬ 
hentikan, maka pihak gereja me¬ 
minta agar pihak Walikotamadya 
Jakarta Baratlah yang memberikan 
surat penghentian. Massa yang 
tidak puas lalu kembali dengan pe¬ 
san bila tetap menjalankan ibadat 
maka mereka "tidak bertanggung 
jawab" bila terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan. Beberapa saat ke¬ 
mudian, pihak gereja menerima 
surat dari Camat Tambora yang 


me-mutuskan untuk menghentikan 
ke-giatan gereja. 

Seperti diberitakan sejumlah me¬ 
dia Ibu Kota, aksi protes warga, ber¬ 
awal dari beredarnya isu bahwa 
akan segera dibangun gereja di 
kompleks sekolah Damai. Pihak Ge¬ 
reja lalu meluruskan bahwa sesuai 
dengan IMB yang diperoleh, pihak¬ 


nya akan mendirikan rumah tinggal, 
bukan gereja. 

Tapi pada tanggal 21 November, 
pihak kelurahan dan polsek kembali 
memanggil pengurus gereja dan 
memberitahukan bahwa akan ada 
orasi damai dengan tuntutan agar 
pembangunan gereja terselubung 
dihentikan. Menanggapi tuntutan 
tersebut, pihak gereja sepakat me¬ 
nunda rencananya hingga setelah 
Natal 25 Desember 2007. 


Di Bandung 

Bila di Jakarta naas menimpa 
Gereja Katolik Damai, maka di Ban¬ 
dung, giliran Gereja Kristen Pasun- 
dan, Dayeuh Kolot, Bandung yang 
didemo dan dipaksa tutup. Hari 
Minggu 18 November 2007, tepat¬ 
nya pukul 08.00, gere-ja diserang 
massa. Mereka me¬ 
ngeluarkan seluruh 
peralatan gereja ter¬ 
masuk soundsystem, 
mimbar, kursi-kursi 
dan buku-buku serta 
merusak semua itu. 

Penyerangan itu, 
seperti dituturkan 
Dani Maladi, salah se¬ 
orang penatua ge¬ 
reja tersebut, bu¬ 
kanlah merupakan 
penyerangan yang 
pertama kali. Pada 
tahun 2005, pada 
saat itu, massa menuntut pendeta 
dan penatua gereja untuk menan¬ 
datangani pernyataan penutupan 
gereja. Dani yang waktu itu masih 
sebagai penatua, melarikan diri dari 
kantor kecamatan saat harus 
memperbaiki redaksi pernyataan. 
Tahun 2006, peristiwa serupa 
terulang. 

Pada hari Jumat, 23 November, 
dilakukan pertemuan di kantor ke¬ 
camatan. Tuntutan mereka sama, 


Pemaksaan 

Penutupan Gerela Kembali Teriadi 

Minimal empat gereja di Jawa Barat dan Jakarta dipaksa tutup o/eh massa. Apa motif tindak pelanggaran H AM berat ini? 


Christmas Bible Trivia hadir kembali! Seberapa dalamnya pengetahuan 
Anda seputar Alkitab? Mari tingkatkan pemahaman tentang Firman Tuhan 
dan menangkan paket peijalanan rohani ke JERUSALEM bagi 10 pasang 
pemenang atau 20 ponsel NOKIA 6120. 


Pahami Firman-Nya, 

Menangkan Wisata Rohani ke JERUSALEM ! 


Daftarkan diri Anda, ketik REG<SPASI>NAMA SMS ke 1010 
Contoh: REG Joseph kirim ke 1010 


* Satu nomor hanya boleh mendaftar satu kali A 

* Ketik HELP untuk bantuan informasi a 

\.ian ^ 

5k Tersedia 40 pertanyaan yang dapat Anda jawab setiap harinya 

* Setiap 1 (satu) jawaban benar akan mendapatkan 1 (satu) poin 

* Setiap 20 poin mendapatkan 1 (satu) PIN 

* Kumpulkan PIN sebanyak-banyaknya 

* Untuk mengecek nilai/poin, ketik : POIN kirim ke 1010 

* Untuk mengecek PIN, ketik PIN kirim ke 1010 


A ULA sekolah yang selama ini 
dipakai sebagai tempat 
ibadah sejak 1968 nyaris tak 
bisa difungsikan lagi sebagai tem¬ 
pat ibadah. Massa dengan jumlah 
lebih dari 75 orang, memaksa pihak 
sekolah yang berada di naungan 
Yayasan Bunda Hati Kudus itu un¬ 
tuk menghentikan secara total ke¬ 
giatan peribadatan yang selama ini 
dilakukan. 

Saat itu, 23 November 2007, te¬ 
patnya setelah selesai sholat 
Jumat, mereka bergerak dari mes¬ 
jid Al Maulana menuju Gereja Damai 
sambil membawa poster dan me¬ 
nyuarakan kebesaran Allah. Di de¬ 
pan pintu gerbang sekolah mereka 
menyampaikan orasi dengan dua 
tuntutan utama yaitu agar pihak 
gereja menaati SK Gubernur Suti- 
yoso mengenai peruntukan aula. 
Dan yang kedua, menghentikan se¬ 
gala kegiatan ibadah yang selama 
ini sudah berlangsung. 

Setelah melakukan orasi, 15 or¬ 
ang utusan memasuki pastoran un¬ 
tuk melakukan pertemuan dengan 
pihak gereja dengan dihadiri oleh 
pihak pemerintah dan keamanan. 
Seperti digambarkan Pastor Paroki 
Damai, Romo Matius Widyolestari, 
MSC, pertemuan yang dimulai pa¬ 
da pukul 14.00 WIB itu berlang¬ 
sung tegang dan mencekam. Para 
pendemo yang menamakan diri 
sebagai Forum Kerjasama Masjid- 
v__ 


yaitu agar rumah itu tidak dijadikan 
sebagai gereja. Tapi karena akti¬ 
vitas menjelang Natal ini sangat pa¬ 
dat, gereja memutuskan untuk te¬ 
tap menggunakan rumah terse¬ 
but sebagai basis kegiatan. 

Jadilah, pada tanggal 25 Novem¬ 
ber, jemaat tetap memakai gereja 
tersebut, tapi dengan pengawalan 
polisi. Tapi ketika gedung itu mau 
digunakan lagi pada tanggal 2 
Desember silam, AGAP (Aliansi Ge¬ 
rakan Anti Pemurtadan) dan bebe¬ 
rapa organisasi sejenisnya telah 
mengepung gereja. Polisi meminta 
agar kebaktian dialihkan ke tempat 
lain. Pukul 8. 20, polisi mengatakan 
bahwa jemaat boleh bergereja di 
sana karena keadaan terkendali. 
Tapi ketika jemaat ke gereja, da¬ 
lam jarak 500 meter, mereka 
melihat massa AGAP sudah masuk 
gereja. Karena rapatnya pengama¬ 
nan, akhirnya mereka tidak masuk. 
"Perusakan tidak terjadi karena 
selain polisi, ada juga bantuan pen¬ 
jagaan Banser dan Pagar Nusa. 

Nasib lebih naas dialami Guru Injil 
Bedali Hulu. Dia tak hanya dilarang 
menyelenggarakan peribadatan di 
rumah kontrakannya, tapi juga di¬ 
usir dari perumahan. "Mungkin me¬ 
reka menganggap bahwa selama 
ada saya, kegiatan peribadatan Kris¬ 
ten akan terus dilakukan di peru¬ 
mahan mereka," katanya. 

£?Paul Makugoru. 
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Karena Beribadah, 

Pendeta Diusir dari Perumahan 

Seorang pendeta yang mendirikan Pos PI di Sepatan, Tangerang, diusir dan dilarang tinggal di perumahan karena menyelenggarakan ibadah. 


U NTUK SEMENTARA Guru 
Injil Bedali Hulu harus tak 
menampakkan batang 
hidungnya di Perumahan Permata 
Sepatan yang terletak di Desa 
Pisangan Jaya, Kecamatan Sepa¬ 
tan, Tangerang, Banten. Pria kela¬ 
hiran Nias 17 November 1976 ini 
dilarang warga untuk tinggal di pe¬ 
rumahan yang telah ditempatinya 
sejak 11 Juni 2005 itu. 

Pengusiran itu berawal dari ke¬ 
datangan tiga orang warga Peru¬ 
mahan Permata Sepatan pada 19 
November 2007, pukul 22.00. Me¬ 
reka menyerahkan sebuah notulen 
rapat yang dilakukan warga pada 
8 November 2007. Notulen itu 
berisi tiga butir yang menyentak 
nurani. Pertama, segala kegiatan 
nasrani harus dihentikan. Kedua, 
Bedali Hulu harus meninggalkan 
wilayah Sepatan dan sekitarnya 
untuk selamanya terhitung 6 hari 
dari tanggal 16 November 2007. 
Yang ketiga, jika tidak keluar, maka 
akan diusir secara paksa . Menurut 
pengakuan Bedali, ketiga orang itu 
lalu mengintimidasi dan meng¬ 
ancam mereka. 

Keesokan harinya, tepatnya 
tanggal 20 November, Bedali me¬ 
nanyakan hal ini pada Kepala Desa 
Pisangan Jaya. Kepala Desa menga¬ 
takan bahwa dia tidak terlibat da¬ 
lam perumusan surat itu. "Saya ha¬ 
nya mengetahui karena yang me¬ 
rumuskan notulen tersebut ada 
beberapa warga, termasuk pihak 
polisi," katanya pada Bedali. 

Tak puas dengan penjelasan 
Kepala Desa, Rabu, 21 November 
2007, pukul 16.00 WIB, Bedali me¬ 
laporkan masalah ini ke pihak kepoli- 
sian dengan didampingi Ketua 
DPW PDS Propinsi Banten Hanie 
T. Laurence. Camat Sepatan Drs. 
Kusnadi mengatakan bahwa notu¬ 
len yang dikeluarkan oleh Kepala 
Desa Pisangan Jaya tersebut bukan 


hasil musyawarah dan karena itu 
perlu diklarifikasi. "Lalu mereka me¬ 
nyarankan agar kami bersilahtu- 
rahmi ke ketua ormas yang terlibat 
dalam aksi penolakan kehadiran Pos 
PI itu," cerita Bedali. 

Pukul 17.00 pihaknya bertemu 
ketua ormas tersebut. Ia menya¬ 
rankan agar Bedali Hulu keluar 
untuk sementara waktu dari peru¬ 
mahan untuk menenangkan sua¬ 
sana. Usul tersebut diterima Bedali, 
karena sifatnya memang hanya se¬ 
mentara. Malam itu, Bedali bermak¬ 
sud ke gereja pusat di Cengkareng, 
tapi rombongan ini menyempatkan 
diri makan malam di Tangerang. 

Selesai makan malam itulah 
perusakan terjadi. Seorang ang¬ 
gota jemaat menelpon Bedali dan 
memberitakan bila rumah kedia¬ 
mannya telah dikepung oleh 300 
hingga 400 warga ormas keaga¬ 
maan tersebut. "Sekitar pukul 
20.00 WIB, saya telepon Kapolsek 
Sepatan. Tapi polisi baru datang 
setengah jam kemudian. Padahal, 
jarak antara Polsek dan tempat ke¬ 
diaman saya sangat dekat," cerita 
Bedali. Jadilah, massa yang datang 
malam itu, sempat menghancur¬ 
kan jendela rumah dan menge¬ 
luarkan barang-barang Bedali dari 
rumah itu. "Bahkan mama saya 
yang sudah berusia lanjut pun diusir 
paksa dari rumah itu," ujarnya. 

Sudah direstui warga 

Sebenarnya, pihak gereja telah 
sejak awal berusaha menjaga 
hubungan baik dengan masyarakat 
setempat dan berusaha memenuhi 
persyaratan kesempatan beriba¬ 
dah. Misalnya meminta tanda ta¬ 
ngan warga dan sebagainya, tapi 
musibah itu terjadi juga karena 
ulah provokator yang ingin mengail 
di air keruh. Riwayat pos pelayanan 
ini cukup membuktikan keinginan 
baik gereja itu. Pada tanggal 11 


Juni 2005, Gereja Kristen Baptis 
Jakarta (GKBJ) Jemaat Cengkareng 
membuka Pos baru di Sepatan. 
"Ada beberapa warga Kristen yang 
membutuhkan pelayanan dan pe¬ 
meliharaan iman. Bahkan ada bebe¬ 
rapa umat Kristen yang belum per¬ 
nah ke gereja selama dua bahkan 
tiga tahun. Alasan utamanya adalah 
tempat ibadah yang cukup jauh, 
seperti ke kota Tangerang yang 
berjarak lebih dari 15 Km," kata Be- 



Bedali Hulu 


dali mengungkapkan alasan pen¬ 
dirian pos pelayanan itu. 

Pihak GKBJ Jemaat Cengkareng 
pun mengontrak sebuah rumah di 
Jalan Melati Raya Blok C 3 No. 30, 
Sepatan, Tangerang. Untuk menjaga 
toleransi dan kerukunan antarumat 
beragama, pihak gereja meminta ijin 
kepada RT setempat. "Kami 
mendapat dua tanda tangan ijin RT 
atas nama Marzuki dan Haryanto yang 
mewakili RT 05/03 dan RT 06/01. 
Persetujuan yang diberikan pada 
Agustus 2005 itu berisi ijin lingkungan 
untuk beribadah." 

Menindaklanjuti isi Perber No. 8 
dan 9 Mendagri-Menag tahun 2006, 
pihak gereja lalu meminta dukungan 


warga dan mendapatkan 60 tanda 
tangan dukungan. Jadi sejak 11 
Juni 2005 hingga Desember 2006 
mereka mengadakan kebaktian di 
Blok C 3 No. 30 itu untuk melayani 
sekitar 200 umat Kristen yang 
bermukin di perumahan itu yang 
berasal dari macam-macam 
denominasi. 

Gereja dipersalahkan 

Masalah mulai datang pada 4 
Januari 2007. Selesai melaksanakan 
ibadah pagi, jemaat didatangi oleh 
50 orang warga dengan memakai 
ormas keagamaan tertentu. "Me¬ 
reka menyuruh kami keluar dari pas- 
tori dan mereka menyegel tempat 
itu sehingga kami harus tidur di ja¬ 
lan untuk menjaga barang-barang 
yang ada dalam rumah," tutur 
Bedali. 

Pihaknya lalu melaporkan peris¬ 
tiwa itu ke Kapolsek Sepatan. 
Anehnya, polisi bukannya melin¬ 
dungi pihak gereja yang dalam hal 
ini menjadi korban, tapi malah me¬ 
minta pihak gereja untuk membuat 
surat kepada ketua ormas tersebut 
untuk melaporkan bahwa pihak 
gereja, dalam hal ini Bedali Hulu, 
menghentikan segala kegiatan 
peribadatan di tempat itu. 

Sehari kemudian, atas saran 
Kapolsek, Bedali Hulu ke rumah ke¬ 
tua ormas tersebut untuk meng¬ 
ambil kunci rumahnya ditemani po¬ 
lisi. Di rumah ketua ormas tersebut, 
pihak kepolisian menyuruh Bedali 
untuk menandatangani surat per¬ 
nyataan yang dibuat seorang po¬ 
lisi. Isinya sangat memukul pihak 
gereja. Pertama, rumah tidak bo¬ 
leh dijadikan gereja. Kedua, rumah 
yang ada di Blok C 3 No. 30 tidak 
boleh digunakan sebagai tempat 
pembinaan/kebaktian; dan ketiga, 
pihak gereja diminta segera meng¬ 
urus surat pendirian gereja sesuai 
ketentuan yang berlaku. Setelah 


ditandatangani, kunci rumah 
diberikan kembali kepada Bedali. 

Sejak tanggal 11 Januari, mereka 
pun melakukan kegiatan rohani 
berupa persekutuan rumah tangga 
dari rumah ke rumah. Tapi pada 
tanggal 31 Oktober 2007, bebe¬ 
rapa anggota ormas tersebut 
mendatangi pihak gereja dan me¬ 
minta agar gereja menghentikan 
segala bentuk kegiatan nasrani di 
daerah Perumahan Permata Sepa¬ 
tan. Untuk mencairkan suasana, 
gereja berusaha melakukan sila¬ 
turahmi, tapi sia-sia. 

Minggu, 4 November, saat ada 
kegiatan anak-anak, sekitar 10 or¬ 
ang warga dan anggota ormas 
tersebut datang ditemani Ketua 
RT 009 dan RW 06. Malam hari¬ 
nya, sekitar pukul 21.00 rumah 
kediaman Bedali didatangi massa 
sekitar 50 orang. "Jikalau ada iba¬ 
dah atau kegiatan nasrani di rumah 
A atau B, kalau terjadi apa-apa, 
kami tidak bertanggung jawab," 
ancam mereka. Ancaman itu dila¬ 
porkan ke kepolisian dan polisi me¬ 
minta pihak gereja bermusyawarah 
dengan warga. 

Kamis, 8 November 2007, diada¬ 
kan musyawarah dihadiri oleh Ca¬ 
mat, Danramil 15 Sepatan, Kapol¬ 
sek Sepatan dan Kepala Desa Pisa¬ 
ngan Jaya. "Saat itu diputuskan 
bahwa kami boleh ibadah dari ru¬ 
mah ke rumah, hanya saja harus 
diminimalisir. Juga kami harus lapor¬ 
kan ke pemerintahan setempat. 
Juga disepakati bahwa tidak akan 
terjadi demo dan tindakan anarkis. 
Bahkan Kapolsek dan Danramil 
berjanji akan menindak tegas pihak 
yang bertindak anarkis," ujar Bedali. 

Tapi, seperti dikemukakan di 
atas, peristiwa anarkis itu terjadi 
juga pada 21 November dan tinda¬ 
kan tegas itu tak juga terbukti, 
bahkan hingga kini. 

&Pau! Makugoru. 


Ketika Massa Dibiarkan “Membajak 
Peran Pemerintah 


B ANYAK peristiwa 

perusakan atau 

penutupan gereja yang 
dilatari oleh ketiadaan ijin resmi 
pendirian bangunan alias IMB. Yang 
belakangan muncul, di beberapa 
tempat, ada langkah maju negatif 
dilakukan, yaitu larangan beriba¬ 
dah. Karena tidak punya rumah iba¬ 
dah (resmi) orang lalu melarang je¬ 
maat melakukan ibadah. 

Hal ini, jelas, melanggar hak kons¬ 
titusional warga. Seperti ditegas¬ 
kan Ketua Umum PUSBELHAM 
(Pusat Pembelaan Hukum dan 
HAM) Hanan Suharto SH., beriba¬ 
dah itu merupakan hak konstitu¬ 
sional yang tak boleh diganggu. 
"Hak untuk beribadah, untuk me¬ 
meluk agama adalah hak konstitu¬ 
sional setiap warga negara karena 
dijamin konstitusi kita, yaitu UUD 
1945. Siapa pun, termasuk presi¬ 
den tidak berhak melarang orang 
untuk melakukan ibadah atau me¬ 
meluk agama," tegas pria kelahiran 
Surakarta 30 Maret 1957 ini. 

Pelarangan beribadah merupa¬ 
kan tindakan inkonstitusional dan 
pemerintah harus menindak tegas 


pelanggaran HAM berat itu. "Kalau 
pemerintah tidak bisa mengatasi, 
bahkan menutup mata, itu berarti 
pemerintah juga telah melanggar 
UUD juga. Jadi tak sepantasnya 
mereka duduk di lembaga 
eksekutif," ujarnya lagi. 

Dibajak 

Salah satu alasan massa atau ke¬ 
lompok tertentu melarang atau 
bahkan merusak rumah ibadah Kris¬ 
ten yang biasa dilakukan selama ini 
adalah karena tak memiliki ijin resmi, 
khususnya IMB. Atau dianggap me¬ 
nyalahi peruntukan gedung. 
Dibangun untuk rumah tinggal, tapi 
dipakai sebagai tempat ibadah 
atau gereja. Dibangun untuk seko¬ 
lah, tapi digunakan sebagai gereja. 

Tentu, gereja punya alasan, me¬ 
ngapa ia memakai tempat tersebut 
meski belum mengantongi ijin 
resmi. Alasan gereja, proses untuk 
mendapatkan ijin itu sangat sulit 
dan, di beberapa tempat, nyaris 
mustahil karena fanatisme masya¬ 
rakat setempat yang tidak meng- 
ijinkan kehadiran gereja di dalam 
komunitas mereka. 


Bagaimanapun juga, adalah tu¬ 
gas dan kewajiban negara untuk 
menjamin agar warganya dapat ber¬ 
ibadah, bukan sebaliknya melarang 
atau menghalang-halangi warganya 
beribadah. Di beberapa tempat, 
memang kita melihat bahwa de¬ 
ngan alasan tidak berijin, pihak apa¬ 
rat juga turut menghalangi jemaat 
beribadah. 

Yang lebih tragis lagi, massa yang 
biasanya mengatasnamakan agama 
itu, lalu melakukan perusakan dan 
penyerangan bila diketahui bahwa 
tempat ibadah tertentu tidak memiliki 
IMB. "Apa kewenangan masyarakat 
sehingga dia bisa menutup atau me¬ 
nyuruh orang membongkar rumah¬ 
nya sendiri? Itu kan berarti dia bertin¬ 
dak seperti pemerintah. Pemerintah 
kan punya Departemen Pekerjaan 
Umum, dalam hal ini pengawasan 
pembangunan kita. Bila masyarakat 
melakukan tindakan itu, itu berarti 
melangkahi pemerintah. Itu pelece¬ 
han terhadap pemerintah, kenapa 
mereka diam?" tanya Hanan. Me¬ 
mang, dengan tindakan penutupan 
paksa, sebenarnya massa lagi mem¬ 
bajak hak pemerintah. 


Kebebasan beribadah 

Menurut dia, beribadah itu ti¬ 
dak boleh diatur-atur, apalagi oleh 
pemerintah. Di mana pun orang 
berhak untuk beribadah. Entah 
di pinggir jalan atau di dalam 
rumah. "Kan sudah biasa orang 
mengalihfungsikan bangunan. 
Misalnya dari rumah tinggal ke 
ruko. Tapi kenapa bila karena ke¬ 
butuhan nyata umat, lalu se¬ 
buah rumah dialihfungsikan seba¬ 
gai tempat ibadah, lalu banyak 
yang keberatan?" tanya dia. 

Sekali lagi dia tegaskan, beriba¬ 
dah itu hak setiap individu dan da¬ 
pat dilakukan di mana saja. "Apakah 
orang yang beribadah di Israel atau 
Mekkah itu harus juga punya ijin? 
Kan tidak harus. UUD 1945 tidak 
mengatur bahwa orang yang men¬ 
jalankan ibadah harus dalam rumah 
ibadah," ujarnya. Ditambahkannya, 
tindakan merusak rumah atau 
tempat ibadah orang lain merupa¬ 
kan tindakan pidana kriminal dan 
polisi harus menangkap dan mem¬ 
proses mereka. Pemerintah tidak 
boleh takut menangkap para pela¬ 
ku kekerasan ibadah itu. 



Hanan Suharto SH 


Ketidakpandaian gereja untuk 
bersosialisasi dengan masyarakat 
sekitar, memang, sering dipakai 
sebagai alasan mengapa sebuah 
gereja dipaksa tutup, sementara 
yang lainnya tidak. Tapi menurut 
Hanan, kemampuan sosial itu tidak 
ada hubungannya dengan hak 
warga untuk menjalankan ibadah. 
"Dalam UUD, tidak diatur bahwa 
orang yang mau menjalankan iba¬ 
dah itu harus memberikan berkat 
atau bersosialisasi dengan baik dulu 
dengan sesama. Kalau mau berso¬ 
sialisasi yang baik, tapi itu tidak ada 
hubungan dengan hak beribadat," 
tukasnya. *tPau! Makugoru. 
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Prof. Dr. Din Syamsuddin, Ketua Umum PP Muhammadiyah: 


“Itu Tindakan Kriminal Walaupun 
Pelakunya Bawa Agama!” 


B ELAKANGAN ada banyak 
tindakan kekerasan yang 
dilakukan atas nama 
agama. Terhadap gereja 
misalnya? 

Tindak kekerasan itu tidak ada 
kaitannya dengan agama, walaupun 
pelakunya bawa-bawa agama. Itu 
adalah urusan penegakan hukum. 
Karena tindakan itu kriminalitas, 
maka kita serahkan saja kepada 
aparat penegak hukum, dalam hal 
ini kepolisian. 

Tapi kan mereka membawa 
agama? 

Itu tidak ada hubungannya de¬ 
ngan agama dan bukan ajaran aga¬ 
manya. Jadi itu merupakan urusan 
penegak hukum saja. 

Anda sering mengatakan 
bahwa bila Kristen-muslim ber¬ 
hubungan baik, maka keadaan 
bangsa akan semakin baik? 

Saya mau tegaskan bahwa ada 
beberapa kelompok yang punya 
peran signifikan, bahkan deter¬ 
minan dalam kehidupan bangsa. Se¬ 
perti umat Islam, umat Kristen, ke¬ 
lompok nasionalis, etnis Tionghoa, 
dan lain-lain itu perlu kita satukan 
dan jangan terlibat konflik satu 
sama lain. 

Makanya, menurut saya, masalah 
relasional hubungan antara Islam- 
Kristen di satu pihak, Islam-etnis 
Tionghoa, Islam dan nasionalis di 
pihak lain, ini harus dicairkan. Jangan 
mengkristal menjadi dikotomi dan 


apalagi menjadi faktor dilematis 
nasional yang akhirnya kita kehila¬ 
ngan dan kehabisan enerji untuk 
mengatasi konflik-konflik. 

Pencairan itu melalui meka¬ 
nisme apa saja? 

Harus dengan dialog yang terus 
menerus, secara terbuka, te¬ 
rus terang, untuk mencari 
apa yang menjadi faktor peng¬ 
halang selama ini dan berusaha 
untuk mengatasinya dengan 
langkah-langkah bersama. Ma¬ 
sih ada jalan lain. Ini ketja pan¬ 
jang. Saya sangat optimis bah¬ 
wa itu bisa. 

Selama umat Islam dan 
Kristen ini masih ada dalam 
ketegangan dan konflik, saya 
khawatir akan terjadi percikan 
api-api konflik. 

Menurut Anda karena 
apa? 

Ada beberapa faktor sebe¬ 
narnya. Pertama soal penyia¬ 
ran agama. Ini penting. Di satu 
sisi, orang Islam sangat prihatin 
terhadap praktek kristenisasi. 
Kristen di pihak lain prihatin, kok 
ada islamisasi. Ini harus dijernihkan. 
Lalu ada faktor penguasaan posisi- 
posisi. Di politik, ekonomi. Itu se¬ 
ring menimbulkan ketegangan. 
Dan kadang-kadang, ini menjadi 
faktor pentingnya. Ketika kelom¬ 
pok agama tertentu dituduh me¬ 
nguasai politik, pada masa lalu, 
awal Orde Baru, kalangan Kristen 


yang mendominasi, sehingga ditu¬ 
duh melakukan deislamisasi, depo¬ 
litisasi Islam. Begitu pula kemudian 
kebijakan pemerintah yang memo¬ 
jokkan umat Islam dalam bidang 
ekonomi. Karena negara hanya 
memberikan peluang bagi konglo¬ 
merat-konglomerat kristiani, ter¬ 



masuk juga Tinghoa. Ini menim¬ 
bulkan heart feeiing, mendorong 
adanya radikalisasi. 

Sekarang ini suasananya lain. 
Boleh jadi kalangan Kristen menu¬ 
duh bahwa sekarang ini tengah 
terjadi islamisasi politik dan eko¬ 
nomi. Hal seperti itu tak boleh ada 
dan harus dieliminir. Sebab bisa 
menjadi faktor pemicu konflik dan 
agama dijemput dan dijebak, men¬ 


jadi faktor penyebab konflik. 
Sebenarnya adalah faktor sosial, 
ekonomi dan politik. 

Dari faktor teologis sendiri 
sebenarnya ada nggak? 

Sudah lama tidak ada. Bagi 
kedua agama, karena berbeda 
konsep teologis terus berkon¬ 
flik, itu tidak ada itu. Jadi ke¬ 
banyakan karena faktor-faktor 
non-teologis. 


Dibandingkan dengan 
agama lain, kenapa umat 
Islam lebih sering berkon¬ 
flik dengan umat Kristen? 

Itu karena, satu, Indone¬ 
sia ini mayoritas penduduknya 
beragama Islam. Dan yang ke¬ 
dua, kelompok Kristen adalah 
kelompok terbesar kedua, 
atau minoritas terbesar di In¬ 
donesia yang punya peran, 
punya pengaruh dalam bi¬ 
dang ekonomi dan politik se¬ 
hingga termasuk kemudian 
Kristen merupakan agama 
terbesar di dunia, sehingga ada pe¬ 
ngaruh dan faktor kecenderu¬ 
ngan misionaristik. 

Sebenarnya semua agama mem¬ 
punyai kecenderungan ekspansio- 
nalistik. Ini menjadi faktor potensial 
konflik. Relatif ada kesenjangan so¬ 
sial ekonomi seperti di bidang eko¬ 
nomi, kalau ini ikut berperan, itu 
akan menimbulkan reaksi-reaksi. 
Itu harus dicairkan. 


Ada yang bilang, itu adalah 
ambisi dari kelompok Islam 
politik yang mau mengislam¬ 
kan secara politik dan Kristen 
dianggap sebagai semacam 
kerikil dalam sepatu? 

Kalau soal ambisi, semuanya 
punya ambisi. Islam dan Kristen itu, 
kedua-duanya punya ambisi untuk 
berkuasa. Ini perebutan. Jadi bu¬ 
kan hanya Islam politik, tapi kala¬ 
ngan kristiani juga punya kecende¬ 
rungan yang sama. Dan yang ke¬ 
dua, masing-masing punya ke¬ 
lompok fundamentalis. Ada funda¬ 
mentalis Kristen, ada fundamentalis 
Islam. Ini sering menimbulkan 
ketegangan-ketegangan. Ini harus 
diselesaikan. 

Mengapa agama ini gam¬ 
pang sekali dipakai sebagai 
alat konflik? 

Memang agama itu hadir dalam 
diri manusia, menyangkut persoa¬ 
lan duniawi dan akhirat, jadi sangat 
absolut. Jadi menjadi faktor justi¬ 
fikasi terhadap konflik yang punya 
akar sosial, ekonomi dan politik. 

Bisa tidak tokoh-tokoh aga¬ 
ma diandalkan supaya tidak 
terjadi konflik? 

Bisa ya, bisa tidak. Ada bagian 
keagamaan yang bisa ditangani 
oleh agama, tapi ada banyak juga 
faktor-faktor non-agama. Itu tu¬ 
gasnya negara misalnya dalam 
bidang sosial, ekonomi dan politik. 

^Paul Makugoru 


Karena Ketidaktegasan Aparat 


K etidaktegasan aparat 
penegak hukum, hingga kini 
masih menjadi penyebab 
utama mengapa kekerasan atas 
nama agama dan terhadap agama 
lain itu masih terus terjadi. Dalam 
kasus GKBJ Sepatan misalnya, 
seperti dilukiskan dalam cerita kro¬ 
nologi di tulisan terdahulu, ketidak¬ 
tegasan aparat itu kentara. Meski 
telah berjanji untuk menindak te¬ 
gas pihak yang bertindak anarkis, 
para perusak rumah yang dipakai 
untuk bersekutu memuji Tuhan 
itu hingga kini belum dicokok. 

Bahkan, pihak kepolisian setem¬ 
pat misalnya telah salah memain¬ 
kan peran. Bukannya membela 
dan mempertahankan hak korban, 
tapi justru tampil sebagai pihak 
yang mempersalahkan korban. 
Ganti menjamin kebebasan iba¬ 
dah, aparat justru menjadi peng¬ 
halang kesempatan warga untuk 
menikmati hak asasinya yaitu ber¬ 
ibadah. Malah, pihak polisilah yang 
merumuskan surat pernyataan 
yang menghalangi kemungkinan 
beribadah. Rumusan, "Tidak diijin- 
kan melakukan pembinaan/kebak- 
tian di rumah yang terletak di Blok 
C 3/30" yang dirumuskan oleh se¬ 
orang anggota polisi, jelas-jelas me¬ 
langgar hak warga, meski bertu¬ 
juan untuk menghindari muncul¬ 
nya konflik yang lebih besar. Pada¬ 
hal, sejatinya, para pelanggar 
kebebasan beragama itulah yang 


harus dibatasi tindakannya, bukan 
malah membatasi kebebasan war¬ 
ga untuk beribadah atau membina 
serta memelihara iman umatnya. 

Pembiaran 

Di beberapa tempat penutu¬ 
pan gereja atau tempat kebak- 
tian lainnya, terlihat jelas ke¬ 
tidaktegasan aparat keamanan 
itu. Seperti dituturkan Koordi¬ 
nator Tim Pembela Kebebasan 
Beribadah Saor Siagian SH., pe¬ 
nyerangan atau penutupan 
paksa yang biasanya disertai 
dengan kekerasan atas tempat 
ibadah umat kristiani sering 
terjadi di depan mata aparat. 
Selain terkesan membiarkan 
saja aksi brutal itu, aparat pun 
biasanya malah memihak para 
penyerang, bukan korban, da¬ 
lam hal ini warga gereja. Alih- 
alih menangkap perusuh, polisi 
biasanya malah meminta gereja 
menunjukkan Surat Ijin Men¬ 
dirikan Bangunan (IMB) gereja. 
"Apa hak polisi mengutak-atik 
IMB. Tugasnya adalah membe¬ 
rikan rasa aman, bukan malah 
sebaliknya," tegas Saor. 

Pada beberapa insiden, para pe¬ 
laku perusak malah tampak secara 
leluasa melakukan aksi brutal itu 
tanpa hambatan. Aparat seakan- 
akan hanya menjadi penonton. 
Ini, kata dia, merupakan sesuatu 
fakta yang sangat melecehkan ke¬ 


manusiaan. "Bukan hanya karena 
mereka melanggar hukum, tetapi 
juga karena kita sedang mencipta- 
kan penjahat-penjahat baru. Or¬ 
ang yang tadi mungkin baik-baik, 
karena ketidaktegasan aparat, 


karena ketidaktegasan hukum, 
terciptalah gerombolan penjahat 
pelanggar hukum. Atas nama aga¬ 
ma, mereka menimpuki orang lain, 
tanpa merasa bersalah," ujarnya. 

Aparat, lanjut pria yang pernah 
menjadi pengacara Lia Aminudin 


ini, aparat kepolisian mengatakan 
bahwa mereka harus berhati-hati 
dalam menangani persoalan penu¬ 
tupan gereja itu karena sudah me¬ 
masuki wilayah peka. Tapi, apakah 
kepekaan persoalan selalu menu¬ 
tup pencarian jalan keluar yang 
adil? "Aparat harus bertindak 
tegas. Jangan karena ada an¬ 
caman perusuh untuk menda¬ 
tangkan massa lebih banyak 
lagi, lalu nyali aparat menciut. 
Ultimatum seperti itu jelas me¬ 
lecehkan wibawa aparat. 
Aparat harus bertindak tegas," 
katanya. 

Rekannya dari Tim Pembela 
Kebebasan Beribadah Paskalis 
Pieter, juga punya pendapat 
sama. Menurut dia, tindakan 
hukum harus diberlakukan atas 
para penyerang gereja. Apa¬ 
lagi, tindakan perusakan tem¬ 
pat ibadah memang bisa digo¬ 
longkan sebagai perbuatan 
melanggar hukum. Selain Un¬ 
dang-undang tentang HAM 
seperti UU No. 39 Tahun 1999, 
juga melanggar Declaration of 
Human Rights yang juga telah 
diratifikasi oleh Indonesia. 

Tapi mengapa tindakkan tersebut 
bisa terus berlangsung? Selain karena 
unsur politis 'itu tadi, para penyerang 
seringkali lolos dari jeratan hukum 
karena yang melakukan itu adalah 
massa. Tapi untuk kepastian hukum, 
polisi harus tetap tegas. 


Menolak eksistensi Kristen? 

Seirama dengan pagelaran dan 
penerapan asas kebersamaan ber¬ 
dasarkan syariat agama tertentu, 
tingkat ekskusivitas lokasi berda¬ 
sarkan paradigma agama pun mulai 
mengemuka. Banyak daerah mulai 
menobatkan dirinya sebagai daerah 
eksklusif agama, berdasarkan jum¬ 
lah mayoritas penduduknya. Aki¬ 
batnya, penolakan terhadap ke¬ 
lompok lain pun semakin kentara. 

Itulah yang terjadi pula dalam 
kesempatan demo penyetopan 
penggunaan rumah tinggal sebagai 
rumah ibadah yang terjadi di Pe¬ 
rumahan Permata Sepatan, Ta¬ 
ngerang, Banten itu. Sebut misal¬ 
nya, dalam sebuah demonstrasi, 
massa meneriakkan, "Pokoknya tak 
boleh ada lagi kebaktian kristiani. 
Juga tidak boleh ada eksistensi 
Kristen di wilayah itu". 

Hal itu, tentu saja mengingkari 
kenyataan demografi yang me¬ 
mang plural dan multietnis. 

Dengan adanya pembangunan 
perumahan yang dilakukan oleh PT. 
Bangun Prima Cipta, secara oto¬ 
matis, kecamatan tersebut telah 
memasuki kehidupan multikultural, 
multietnis dan multiras serta aga¬ 
ma. Karena itu, penanaman nilai- 
nilai yang menghargai pluralitas, 
menghormati kebebasan orang 
lain mengekspresikan keyakinan¬ 
nya, perlu terus dikembangkan. 

#rPau! Makugoru. 



Saor Siagian SH 
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Pornografi 
dan Absurditas Itu 


Victor Silaen 


A PA sebenarnya tujuan 
lembaga-lembaga negara, 
baik legislatif maupun ekse¬ 
kutif, memproduksi peraturan pu¬ 
blik terus-menerus? Tanyalah Wakil 
Presiden Muhammad Jusuf Kalla, 
karena ia punya jawaban yang ideal 
untuk itu. "Aturan yang tidak me¬ 
nunjang kemakmuran rakyat harus 
diperbaiki," katanya saat menjadi 
pembicara kunci dalam seminar na¬ 
sional "Visi Pembangunan Hukum 
2025" di Jakarta, 3 Desember lalu. 
"Sebab, tidak ada yang tidak bisa 
diubah selain Kitab Suci, Al-Quran, 
dan Hadits. Sedangkan UUD dan 
UU, apalagi aturan-aturan di 
bawahnya, bisa diubah bila tidak 
mendukung mencapai tujuan 
bangsa, yaitu kemakmuran rakyat." 

Menurut Kalla, Indonesia tidak 
kekurangan aturan. Bahkan Indo¬ 
nesia adalah negara dengan pro¬ 
duk hukum paling banyak. Tetapi, 
yang paling penting bukan hanya 
jumlah hukum yang dibuat, melain¬ 
kan pelaksanaannya. Tidak tegas¬ 
nya pelaksanaan hukum selama ini 
membuat Indonesia tertinggal dari 
negara-negara lain. 

Kalla benar. Pendapatnya bagus, 
cocok dengan teori tentang fungsi 
hukum sebagai "a too/ of soda/ 
engineerincf' yang diajukan ahli 
hukum terkemuka, Roscoe Pound 
(1943-1959). Artinya, hukum 
dibuat sebagai alat sekaligus dasar 
untuk melakukan perubahan dalam 
masyarakat ke arah yang lebih baik. 
Dalam kaitan itulah maka pendapat 
Menteri Negara Pemberdayaan 
Perempuan Meutia Hatta Swasono 
tentang peraturan publik juga 
patut dikemukakan di sini. Saat 
memperingati Hari Antikekerasan 
terhadap Perempuan di Jakarta, 25 
November lalu, ia mendesak 
lembaga legislatif untuk merevisi 
undang-undang yang tidak ber¬ 
pihak pada perempuan. "Ada se¬ 
kitar 29 UU yang memojokkan 
perempuan dan hanya mengun¬ 
tungkan laki-laki," kata Meutia. 

Mestinya rakyat senang dan 
bangga mempunyai dua pemimpin 
yang sangat hirau akan persoalan- 
persoalan hukum seperti itu. Na¬ 
mun pada kenyataannya, mengapa 
rakyat kerap dihantui ketakutan 
karena ancaman pelbagai peratu¬ 
ran publik yang diskriminatif dan 
cenderung merugikan? Hari-hari ini, 
misalnya, kita hanya bisa me¬ 


nunggu bagaimana nasib RUU Por¬ 
nografi yang secara diam-diam te¬ 
lah disampaikan Ketua DPR Agung 
Laksono kepada Presiden RI Susilo 
Bambang Yudhoyono tertanggal 
24 Agustus 2007. Kesepakatan 
draf akhir RUU tersebut dicapai 
oleh Tim Perumus DPR dalam Ra¬ 
pat Konsinyering 11-15 Juli lalu di 
Bogor, tanpa melibatkan pelbagai 
komponen masyarakat yang peduli 
persoalan ini. 

Menurut mekanisme hukum 
ketatanegaraan, sejak sebuah RUU 
dikirimkan oleh Ketua DPR kepada 
Presiden, maka selambat-lambat¬ 
nya 30 hari RUU tersebut harus 
dijawab. Jika tidak, dengan sendiri¬ 
nya dianggap sah. 

Inilah yang patut kita sesalkan, 
bahwa RUU ini sepi dari wacana 
publik. Padahal setahun silam, 
sewaktu masih bernama RUU Anti 
Pornografi dan Pornoaksi (RUU 
APP), begitu banyaknya pihak dan 
kalangan di masyarakat yang mem¬ 
beri tanggapan, termasuk para 
seniman dari mancanegara. Mung¬ 
kinkah "pengalaman buruk" dikritik 
bertubi-tubi dari sana-sini setahun 
silam itu membuat DPR kini 
trauma? 

Bukankah mestinya para elit 
politik itu justru bersyukur karena 
rakyat kini kian peduli pada proses- 
proses politik? Menyampaikan kritik 
demi kritik kepada DPR, bukankah 
itu pertanda telah meningkatnya 
kesadaran dan partisipasi politik 
rakyat? Jadi, kalau di sisi lain DPR 
sendiri semakin enggan mende¬ 
ngarkan kritik dari rakyatnya, masih 
cocokkah mereka dianggap seba¬ 
gai "penyambung lidah rakyat", 
"pejuang aspirasi rakyat" dan yang 
sejenisnya? 

Akan halnya Presiden Yudho¬ 
yono, setelah menerima surat res¬ 
mi dari DPR, langsung menugas¬ 
kan wakil pemerintah yang terdiri 
dari Kementerian Negara Pember¬ 
dayaan Perempuan, Departemen 
Komunikasi dan Informatika, De¬ 
partemen Agama, serta Departe¬ 
men Hukum dan Hak Asasi Manusia 
untuk membahas RUU Pornografi 
ini. Pertanyaannya, adakah pihak- 
pihak wakil pemerintah itu ber¬ 
upaya melibatkan pelbagai kompo¬ 
nen masyarakat untuk bersama- 
sama mengkajinya? Ada, memang, 
namun sangat sedikit. Prakarsa itu 
pun hanya datang dari Menteri 


Negara Pemberdayaan Perempuan 
- sehingga, tak heran, jika Meutia 
Hatta yang biasanya jarang bicara 
ndilalah mengeluarkan pernyataan 
yang mendesak DPR seperti dikutip 
di atas. Pertanyaan khusus buat 
Meutia, seriuskah dia? Sesudah se¬ 
kelompok kecil aktivis yang mena¬ 
makan diri Koalisi Menentang Por¬ 
nografi menemuinya akhir Novem¬ 
ber lalu, guna menyampaikan piki¬ 
ran-pikiran kritis terkait RUU ini, ma¬ 
kin terpanggilkah dia untuk mem¬ 
perjuangkan pembatalan calon 



Meutia Hatta Swasono. Aneh. 


peraturan publik yang absurd ini? 

Memang, harus diakui bahwa te¬ 
lah banyak perubahan substansial 
dalam RUU yang setahun silam 
sempat membuat Bali dan Sulawesi 
Utara bereaksi keras menentang¬ 
nya itu. Kendati begitu, kita tetap 
tak bisa menerimanya. Sebab, 
masih banyak absurditas di dalam¬ 
nya. Dalam Bab I Pasal 1, butir 1 
RUU itu disebutkan bahwa "porno¬ 
grafi adalah hasil karya manusia 
yang memuat materi seksualitas 
dalam bentuk gambar, sketsa, ilus¬ 
trasi, foto, tulisan, suara, bunyi, 
gambar bergerak, animasi, kartun, 
syair, percakapan, atau bentuk- 
bentuk pesan komunikasi lain dan/ 
atau melalui media yang dipertun¬ 
jukkan di depan umum dan/atau 
dapat membangkitkan hasrat sek¬ 
sual serta melanggar nilai-nilai kesu¬ 
silaan dalam masyarakat dan/atau 
menimbulkan berkembangnya por¬ 
noaksi di dalam masyarakat". Tapi 
lalu, kategori pornografi dibagi tiga 
menjadi "pornografi berat" "por¬ 
nografi ringan", dan "pornografi 
anak". Kok, begitu ya? Bagaimana 
nanti jika harus membuat peratu¬ 


ran pelaksanaannya? Pekeijaan be¬ 
sar yang hanya membuat kita kere¬ 
potan - belum lagi di tingkat peng¬ 
awasannya nanti. 

Terhadap definisi pornografi ter¬ 
sebut, muncul pula beberapa per¬ 
tanyaan. Pertama, apakah hal-hal 
yang dapat membangkitkan "ha¬ 
srat seksual" dalam masyarakat nis¬ 
caya selalu sama, antara kelompok 
masyarakat yang satu dan yang 
lain? Kedua, apakah hal-hal yang 
dapat membangkitkan "hasrat 
seksual" itu dengan sendirinya juga 
"melanggar nilai-nilai kesusilaan" 
dalam masyarakat? Bagaimana 
kalau "hasrat seksual" itu "hanya" 
mengendap di dalam diri seseorang 
dan tidak mengejawantah menjadi 
tindakan? Salahkah orang itu, dan 
karena itu layak dihukum? Bagai¬ 
mana pula kita dapat mengetahui 
bahwa seseorang telah muncul 
"hasrat seksualnya" dikarenakan 
gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tuli¬ 
san, suara, bunyi, gambar berge¬ 
rak, animasi, kartun, syair, perca¬ 
kapan, atau bentuk-bentuk pesan 
komunikasi lain dan/atau melalui 
media yang dipertunjukkan di 
depan umum? 

Ketiga, sesungguhnya sudahkah 
tercapai kesepakatan bersama di 
antara seluruh masyarakat Indone¬ 
sia tentang "nilai-nilai kesusilaan" 
itu? Artinya, jika ada sesuatu yang 
dianggap sebagai "melanggar nilai- 
nilai kesusilaan" bagi masyarakat 
dari etnik A, apakah anggapan itu 
juga berlaku sama bagi masyarakat 
dari etnik B, C, D, dan seterusnya? 
Rasanya nyaris mustahil mencapai 
kesepakatan itu, mengingat etnik 
di Indonesia ratusan jumlahnya. 

Definisi pornografi dalam Bab I 
Pasal 1, butir 1 RUU tersebut juga 
menyebutkan tentang "porno¬ 
aksi" Apa pula ini maksudnya? Tin¬ 
dakan apa saja yang termasuk "por¬ 
noaksi" itu? Mengapa tidak dijelas¬ 
kan sedikit pun tentang hal itu da¬ 
lam RUU tersebut? Bukankah ini 
dapat menjadi "celah kelemahan" 
yang menimbulkan multitafsir? Dari 
segi hukum, jelas ini tidak baik. 
Karena, hukum haruslah bersifat 
"pasti". Artinya, semakin sebuah 
peraturan membuka peluang bagi 
banyaknya penafsiran, maka 
semakin buruklah peraturan itu. 

Beberapa bidang yang selama ini 
dikhawatirkan akan terpinggirkan 
oleh peraturan tentang pornografi 
ini, memang, dalam RUU terbaru 
ini sudah "dikecualikan". Bidang itu 
adalah: pendidikan dan/atau pe¬ 
ngembangan ilmu pengetahuan; 
pengobatan gangguan kesehatan 
seksual; pertunjukan seni dan bu¬ 
daya; adat istiadat dan tradisi yang 
bersifat ritual; pembuatan, pemili¬ 
kan dan penggunaan pornografi 
untuk kepentingan yang dilindu¬ 


ngi oleh peraturan perundang- 
undangan (Bab III Pasal 13 butir 
1 dan 2). Tapi, beberapa hal harus 
dicermati. Pertama, pengecualian 
larangan untuk bidang dan tujuan 
pendidikan dan/atau pengemba¬ 
ngan ilmu pengetahuan dan peng¬ 
obatan gangguan kesehatan sek¬ 
sual itu hanya bila "dilakukan di 
tempat-tempat khusus dan tidak 
terjangkau oleh pandangan anak- 
anak serta telah mendapat izin dari 
instansi pemerintah yang berwe¬ 
nang" (Bab III Pasal 16 butir 1). 

Ini jelas bisa menjadi sesuatu 
yang memberatkan. Pertama, ka¬ 
rena tak jelas apa yang dimaksud 
dengan "tempat-tempat khusus" 
itu. Kedua, bagaimana jika tempat- 
tempat yang dimaksud tetap "ter¬ 
jangkau oleh pandangan anak- 
anak"? Tidak bolehkah seorang ibu 
atau bapak, karena satu dan lain 
hal, membawa anaknya ke tempat 
itu? Ketiga, bagaimana pula soal 
izin? Tidakkah ini membuka pe¬ 
luang untuk "dipersulit" oleh peja¬ 
bat yang berwenang, dan karena 
itu bisa menjadi lahan korupsi? 

Beberapa pertanyaan lain terkait 
"pengecualian" itu juga dapat dike¬ 
mukakan - seperti yang ditulis 
seniman Ayu Utami di harian Se¬ 
putar Indonesia edisi 2 Desember 
2007. Yakni, apakah hal-hal yang 
dianggap menonjolkan seksualitas 
di dalam kesenian, kebudayaan, 
adat-istiadat, ilmu pengetahuan, 
dan kesehatan itu "tidak dilarang" 
lantaran hal-hal itu bukan termasuk 
pornografi atau dianggap sebagai 
"pornografi yang dilegalkan'? Kalau 
begitu, sebenarnya, betapa men¬ 
jijikkannya kesenian, kebudayaan, 
adat-istiadat, ilmu pengetahuan, 
dan kesehatan itu bukan? Hanya 
saja, oleh negara, yang menjijikkan 
itu "diperbolehkan". 

Ada lagi yang absurd. Yakni, me¬ 
reka yang melakukan pelanggaran 
soal pornografi ini akan dihukum 
dengan "pengasingan ke daerah 
terpencil" antara satu sampai lima- 
belas tahun (Bab VIII Ketentuan 
Pidana Pasal 32 sampai Pasal 51). 
Hua-ha-ha.... Hukuman macam 
apa pula ini? Dari negara mana 
hukuman "aneh" ini ditiru? 

Bukan tak mungkin sebenarnya 
masih banyak hal lain yang patut 
dikritisi dari RUU Pornografi ini. Jadi, 
mestinya DPR berbesar hati dan 
berpikir kritis, bahwa upaya 
menentang pornografi tidak 
seharusnya dengan cara mem¬ 
buat undang-undang. Lebih baik 
negara memfasilitasi lembaga- 
lembaga pendidikan budi pekerti 
dan pendidikan agama agar 
masyarakat memiliki pertahanan 
moral dan ahklak yang kuat dari 
dalam.□ 
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Manajemen Kita 



Pemimpin, Benih yang Rela Mati 


Tumbur Tobing, SE, MBA 

(Managing Partner T&T Management Consultant) 


K epemimpinan di Indonesia 
sudah sampai pada titik 
jenuh. Ironis sekali kalau 
Nusantara yang kaya dengan kan¬ 
dungan alam, menjadi bangsa 
yang tercabik dari atas sampai ba¬ 
wah. Bisa dikatakan Indonesia ha¬ 
nya menghasilkan pertumbuhan 
makro dan mikro secara sensasional 
dan signifikan yaitu "budaya tidak 
tahu malu bahkan rela gadaikan 
iman kepercayaan demi kejijikan- 
nya ditutupi oleh kuasa peng¬ 
adilan". Maka sulit sekali menemu¬ 
kan karakteristik dan prototipe se¬ 
orang pemimpin apalagi bernuansa 
sejati dan berwawasan luas, ber¬ 
jiwa besar dan berhati mulia. 

Jack Welch adalah seorang pe¬ 
mimpin yang sangat fenomenal di 
perusahaan top-500 yaitu General 
Electric (GE) dan mampu mem¬ 
bawa perusahaan yang nyaris 
bangkrut itu ke posisi yang sangat 
bagus. Dengan menerapkan 
nuansa kompetisi yang begitu pro¬ 
duktif selama 20 tahun kepemimpi¬ 
nannya, perusahaan tersebut 
mendapatkan nilai profitabilitas be¬ 
gitu fantastis, bahkan semua pe¬ 
gawai bernilai jual tinggi. Dengan 
menerapkan filosofi " smartest peo- 

ple hire smartest peopte. .", 

dapat dikatakan tidak gampang 
bergabung di perusahaan terse¬ 
but. Selain nuansa kompetisi sa¬ 
ngat kuat, budaya kerjanya pun 
begitu ketat. 

Filosofis Jack Welch mengemu¬ 
kakan "Prinsip Empat E" (4E). Per¬ 
tama, energy, bahwa setiap 
pekerja harus mempunyai daya 

GALERI CD — 


jelajah dan kreativitas tinggi. 
Kedua, energize, setiap atasan 
mampu menularkan semangat 
kerja dan membangkitkan nilai jual 
perusahaan. Ketiga, edge, bahwa 
para profesional harus terus-mene¬ 
rus menajamkan kapabilitasnya me¬ 
lalui pelatihan bernilai tinggi. Dan 
keempat, execute, bahwa seorang 
profesional harus mampu mem¬ 
punyai daya aksi yang fenomenal, 
tidak setengah-setengah dan 
tertunda-tunda. 

Fenomena di atas adalah realita 
seorang pemimpin hebat, dan tidak 
terlalu mengagetkan. Kenapa? Ka¬ 
rena hanya bernuansa otoritatif diri, 
sistem yang canggih, unsur per- 
tuanan {/ordship), profit, mimpi am¬ 
bisi diri dengan orientasi kuasa 
melalui delegasi tanggung jawab 
para bawahan semata. Tapi apakah 
kita mendapatkan teladan sejati? 
Keteladanan bisa didapat bila oten- 
sitas diri akan diuji dalam rentetan 
waktu sejarah hidupnya melalui 
konseptualitas calling yang hanya 
berasal dari Allah. Dan respons call- 
ing terhadap God's will adalah rea¬ 
lita ilahi yang tidak mungkin dime¬ 
ngerti di dalam aspek sekular 
karena pemimpin dunia dihimpit 
oleh sistem dan uang sebagai 
tujuan utama. 

Tema di atas adalah judul khot¬ 
bah gembala sidang gereja kami 
yang dikumandangkan dari mimbar 
pada hari ulang tahun gereja kami 
yang ke-18. Di gereja kami, khot¬ 
bah selalu direkam dan dijual untuk 
jemaat. Saya telah mendengar 
ulang kaset khotbah itu lebih dari 


dua belas kali. Secara pribadi, saya 
merasa mendapatkan berkat berlim¬ 
pah setiap mendengar khotbah 
tersebut. Apa rahasia dari khotbah 
yang begitu meaningfu! tersebut? 

Visi, yaitu sharing rahasia isi hati 
Tuhan berkenaan dengan rencana 
kekal-Nya, kepada umat pilihan-Nya 
untuk digenapkan dalam dunia 
sementara. Ini adalah arti visi yang 
terbaik yang pernah saya baca. Ter¬ 
utama karena di sini beliau jelas 
sekali berkata bahwa visi berkaitan 
dengan rencana kekal Allah, bukan 
mimpi yang divisualisasikan. 

Filosofi pelayanan, "Noonecome 
to help, no one come to contribu- 
te, but everybody comes to leam 
and to servd’. Ini adalah gambaran 
diri beliau sebagai jiwa seorang 
hamba yang rela berkorban untuk 
belajar terus walaupun usia sudah 
tua tapi memiliki semangat berkor¬ 
ban dengan selalu memberikan kua¬ 
litas terbaik untuk kemuliaan Tuhan. 
Seluruh talenta yang begitu besar 
dan banyak yang Tuhan anugerah¬ 
kan kepada beliau, secara totalitas 
diberdayakan tanpa lihat untung 
rugi. Bahkan sakit tidak membatasi 
dirinya yang lemah sekalipun, ka¬ 
rena beliau sadar dan mengerti be¬ 
tul akan makna waktu dan kedau¬ 
latan Tuhan. Dia rela tetap beijalan 
tegak tidak mementingkan diri. Dia 
sadar tidak ada lagi hak diri yang 
harus dipertahankan di hadapan 
Tuhan, karena sesungguhnya tidak 
selayaknya manusia menanyakan 
haknya di hadapan Tuhan, karena 
semua yang ada dalam keberadaan 
manusia adalah milik Tuhan. 

Squeeze management, beliau 
sangat menekankan hal gali potensi 
dengan tidak ada habis-habisnya, 
kualitas harus diutamakan. Setiap 
momen atau peluang tidak boleh 


dilewatkan begitu saja. Semua ha¬ 
rus digarap di hadapan Tuhan dan 
bagi kemuliaan Tuhan karena se¬ 
suai rencana dan maksud Tuhan. 
Kedua, penderitaan yang tidak ada 
habis-habisnya menjadi modal kerja 
bagi setiap pengikut-Nya untuk 
tidak malas, bahkan memberikan 
uang untuk segala pekerjaan Tu¬ 
han tanpa menghitung balasan- 
Nya. Waktu yang digunakan harus 
seefisien mungkin dan harus mem¬ 
punyai makna di dalam menggu¬ 
nakan waktu sedikit mungkin un¬ 
tuk melakukan pekerjaan Tuhan 
sebesar mungkin dengan uang se¬ 
minimal mungkin. Ketiga, selalu 
mengatakan "mungkin". Jangan 
katakan "apa mungkin", karena di 
dalam kehendak Tuhan realita pe¬ 
kerjaan akan selalu dikuduskan 
oleh Tuhan. Karena bila dikerjakan 
dalam blue print-Uya Allah pasti 
akan digenapi di dalam time tab/e 
Allah. Kita umat-Nya hanya perlu 
sabar menunggu. Setelah Allah 
nyatakan "segera kerjakan", jangan 
tunda-tunda lagi. 

Mati untuk pujian dan mati un¬ 
tuk dihina, ini adalah gambaran be¬ 
nih yang ditanam di dalam tanah. 
Rela untuk mati dan seterusnya 
akan bertunas ke atas menerobos 
limitasi dan menghasilkan nilai dan 
makna bagi hormat dan kemuliaan- 
Nya. Sebagai gembala sidang yang 
sangat diberkati oleh Tuhan dan 
sudah memasuki usia pelayanan se¬ 
lama lima puluh tahun, itu adalah 
bukti adanya nilai kesucian, keseja¬ 
tian, keberanian, kerendahan hati, 
rela dan tunduk akan kehendak Tu¬ 
han untuk setia mengabarkan Injil 
di lima negara setiap minggu de¬ 
ngan khotbah ekspositori. Bahkan 
dia mengadakan seminar pembi¬ 
naan iman untuk kaum intelektual 


bahkan anak-anak sekolah minggu. 

Beliau mengatakan dirinya pun 
disesah oleh Tuhan untuk mati ter¬ 
hadap pujian sekecil apa pun untuk 
menghindari lobang jebakan iblis 
yang siap menjerat. Beliau bahkan 
siap untuk mati dihina sekalipun. 
Beliau selalu beranggapan bahwa 
dirinya tidak dipanggil Tuhan untuk 
menjawab sanggahan hinaan dan 
fitnahan tersebut. Kesejatian ada¬ 
lah master /re/bagi seorang pemim¬ 
pin untuk menjadi teladan. Beliau 
tanpa lelah menyuarakannya di 
setiap sudut hati manusia, di dalam 
kelas kuliah, khotbah minggu bah¬ 
kan khotbah kebangunan rohani. 
Dia mengingatkan manusia dari stra¬ 
ta apa pun untuk kembali kepada 
Alkitab. Rahasia khotbah beliau ada 
dalam seluruh konteks pengajaran 
yang begitu limpah dan selalu segar. 
Selama dua puluh tiga tahun, saya 
mendengarkan kualitas khotbah 
beliau tidak turun. Dirinya adalah 
khotbah yang berjalan dalam kebe¬ 
naran sejati. 

Beliau menekankan agar kita ja¬ 
ngan gampang terombang-ambing 
rupa pengajaran di dalam arus filo¬ 
sofi apa pun. Karena semua akan 
menjadi kosong belaka bila ditun¬ 
dukkan melalui pengenalan dan pe¬ 
ngertian firman yang ketat. Mampu 
bersuara di public square dengan 
pendekatan theocentric dan chris- 
tocentric, inilah pola integratif yang 
insightfui. Satu hal yang selalu tidak 
saya lupakan yang selalu beliau 
katakan "belajarlah dari sejarah, 
analisalah sejarah, isilah sejarah dan 
garaplah sejarah, kita pasti dipakai 
Tuhan sebagai alat untuk mem¬ 
bawa hidup manusia kembali kepa¬ 
da hakekat yang sejati". 

Inilah ciri pemimpin yang kita 
perlukan bersama bagi bangsa ini.gS 


Isi Hari Natal Anda 
dengan Suara Bariton 



J OSH Groban, pemilik suara bariton yang hebat, namun tetap lembut dan luwes dalam 
mengolah ketinggian bariton maupun rendahnya tenor. Ini merupakan kategori suara 
yang sulit, namun menjadi kelebihannya. Tak hanya itu, Ia pun selalu memberikan inti 
emosi pada setiap lagu-lagunya, sehingga dapat memberikan ciri khas tersendiri yang mampu 
menggetarkan jiwa dan telinga para pendengar, untuk turut menikmati lagu-lagu indahnya. 

Dalam simponi orkestra, kolaborasi bersama para artis pemenang Grammy yang diproduksi 
oleh David Foster, maka hadirlah album Noel. Melalui album Noel ini, Josh Groban menghadirkan 
lagu-lagu klasik indah seperti: "It Came Upon a Midnight Clear" dalam permainan piano 
akustik oleh Josh. "Silent Night", "Little Drummer Boy", "The Christmas Song" "O Come All 
Ye Faithful" bersama the Mormon Tabernacle Choir. Dan "Ava Maria". Dilanjutkan "The First 

Noel," Duetnya bersama 
Faith Hill. Kemudian Brian 
McKnight bersama Josh da¬ 
lam "Angels We Have Heard 
On High" dan "III Be Home 
For Christmas". Bagi Josh da- 
lam usianya yang ke-26, 
"Noel" merupakan album 
klasik-nya yang diharapkan 
beda dari album klasik Natal 
lainnya. 

Selamat menikmati album 
"Noel" Josh Groban, semoga 
dapat mengisi hari Natal An¬ 
da, dalam perenungan yang 
dalam akan cinta Kristus 
yang mau menjadi juru sela¬ 
mat kita yang berdosa. 

Maranatha membagi kado 
Natal melalui album ini. Sela¬ 
mat memiliki album Noel Josh 
Groban. 

*r Lidya 


JOSH GROBAN* 

« SNOEL 


Judul 

Vocal 

Produser dan arranger 
Distributor 


: Noel 

: Josh Groban 
: David Foster 
: Maranatha 


itihan Pusat Kegirangan 

K EMAMPUAN bernyanyi adalah 
anugerah anak-anak Tuhan, 
sebagai kekayaan yang patut 
disyukuri. Karena dengan bernya¬ 
nyi, jiwa bersuka, telinga terhibur, 
inspirasi mengalir menemukan syair- 
syair indah, melahirkan melodi- 
melodi yang membangun jiwa. Ba¬ 
gian dari anugerah itu adalah hadir¬ 
nya group Center of Joy yang ber¬ 
anggota sembilan orang: Irene, 

Yane, Allen Rizal, Joe, Arypaska 
Chrisandy Ginting, Andre Sebastian, 

Peter, Yohanes Sapto Putro, Yadi 
F. Suryadi. 

Album ini berisikan lagu-lagu pop 
kontemporer, yang terdiri dari 12 
lagu di antaranya; Firman-Mu 
Tuhan, Hadir-Mu, Tinggikalah 
Tuhan, Sperti Rusa Merindukan Air, 

Hanya Dekat Allah Saja, Dan Roh- 
Mu Yang Baik, Sungguh Kubangga 
Pada-Mu, Jangan kamu kuati r, 

Dengan Apakah, Sahabat Setia. 

Keseluruhan pujian dari album ini, 
merupakan album perdana Center 
of Joy, berkisah tentang pengala¬ 
man pribadi mereka bersama Tuhan. 

Di mana Tuhan menjadi pusat kegi¬ 
rangan, karena DIA yang mencip- 
takan segalanya, dan merajut 
perjalan hidup menjadi indah. 

Center of Joy, group berbakat yang tidak hanya mampu bernyanyi, mulai dari mencipta 
lagu, memainkan musik, semuanya adalah kebolehan mereka yang dikompilasi menjadi 
album yang dapat memberikan kesukacitaan. Karena Allah sumber sukacita itu. 

Selamat menikmati album ini, dan VISI menghadirkannya bagi kita. 

j&Lidya 
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Vokal 

: Center of Joy 


Featuring 

: Sari Simorangkir dan Sammy (Kerispatih) 


Produser 
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: Visi Musik 
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Dharma Oratmangun, Ketua Umum PAPPRI 

Keterlaluan, lagu Rohani pun Dibaiak! 


P ERSOALAN Hak Kekayaan 
Intelektual di Indonesia 
(HAKI), bukan hal yang 
baru. Bukan rahasia umum jika di 
pusat perdagangan barang elek¬ 
tronik Glodok, Jakarta Barat, sa¬ 
ngat mudah ditemukan barang 
bajakan seperti kaset, DVD, VCD 
dan sebagainya. Harganya pun 
relatif sangat murah, bisa sepuluh 
kali lebih murah dari barang origi- 
/7<?/(asli). Maka, tak heran, kawasan 
Glodok tak pernah sepi dari para 
pengunjung yang ingin membeli 
barang-barang itu satuan maupun 
borongan. Dan aktivitas pembaja¬ 
kan barang yang telah berlangsung 
bertahun-tahun itu, sepertinya, 
aman-aman saja. Bahkan aparatur 
pemerintah dan kepolisian terke¬ 
san menutup mata akan hal itu. 
Dan jeritan artis-artis atau pencipta 
lagu yang karya ciptanya dibajak itu 
pun hanya berlalu bagaikan angin. 
Seolah-olah terjadi pembiaran 
terhadap kejahatan intelektual ini. 

Apakah yang sebenarnya se¬ 
dang terjadi terhadap kejahatan 
intelektual di Indonesia? Berikut 
petikan wawancara dengan Ketua 
Umum Persatuan Artis Penyanyi, 
Pencipta Lagu dan Penata Musik 
Rekaman Indonesia (PAPPRI) Drs. 
Dharma Oratmangun. Pria kelahiran 
Manado, April 1959 ini, prihatin 
akan hal tersebut. Apalagi, Dharma 
pernah melihat lagu-lagu rohani 
bajakan yang diproduksi olehnya 
dijualbelikan di depan gereja. Simak 
penuturan jemaat Gereja Katolik 
St. Yoseph, Matraman, Jakarta 
Timur ini lebih lanjut. 

Baru-baru ini pemerintah se¬ 
pertinya "kebakaran jenggot" 
ketika seni budaya asli Indo¬ 
nesia seperti lagu "Rasa Sa- 
yange" dan kesenian reog 
ingin patenkan oleh Malaysia. 
Tanggapan Anda? 

Saya melihat ada kelalaian dari 
bangsa ini di mana pemerintah lalai 
untuk mengurusi harta warisan bu¬ 
daya kita. Mengapa dibilang lalai? 
Sebab amanat UU No.19 tahun 
2002, ada pasal yang mengatur 
tentang folklore (lagu-lagu rakyat). 
Dan dalam pasal itu jelas ditulis akan 
diatur lebih lanjut dengan peratu¬ 


ran pemerintah (PP). Tapi hingga 
kondisi saat ini PP itu belum ada. 

Lalu, kita kebakaran jenggot 
manakala bangsa lain telah meng¬ 
klaim itu sebagai bagian dari mereka. 
Memang sebagai anak bangsa saya 
merasa kesal apabila ada negara lain 
yang mau mengklaim budaya kita. 
Tapi jangan kita salahkan bangsa lain 
saja. Kita harus koreksi diri sendiri 
juga adakah kita telah mengurusi 
harta warisan budaya kita? Tentu, 
jawabannya tidak. Kita tidak pernah 
mengurus hal tersebut secara pro¬ 
porsional kok. 

Klaim Malaysia itu tidak 
benar? 

Saya rasa Malaysia tidak pernah 
mengakui lagu "Rasa Sayange" 
misalnya, sebagai lagu mereka kok. 
Mereka tahu persis kok, kalau lagu 
itu berasal dari Maluku. Sebab se¬ 
bulan lalu, saya ikut serta ke Ma¬ 
laysia dengan delegasi Jembatan 
Budaya Indonesia bersama Menteri 
Pariwisata dan Kebudayaan, Jero 
Wacik. Setelah berunding, akhir¬ 
nya dihasilkan kesepakatan antara 
Menteri Pariwisata dan Kebuda¬ 
yaan Indonesia dengan Menteri 
Warisan Budaya Malaysia untuk 
menyelesaikan soal-soal keserum¬ 
punan ini pada proporsinya. Misal¬ 
nya bila Malaysia pakai lagu-lagu 
Indonesia, maka mereka harus 
bayar royalti ke Indonesia. 

Perkembangan pembajakan 
produk di dalam negeri sendiri 
seperti apa? 

Banyak sekali. Bahkan tidak di¬ 
urusi juga oleh pemerintah. Ba¬ 
yangkan barang bajakan itu ber¬ 
edar luas sekali di mana-mana. Dan 
tidak ada aparat kepolisian yang 
melakukan tindakan yang signifikan. 

Bagaimana pula dengan al¬ 
bum rohani? 

Pun, album rohani mengalami hal 
serupa. Minggu lalu, ketika ibadah 
di sebuah gereja, saya menemu¬ 
kan album lagu saya yang dibajak 
dan dijual di depan gereja. Saya 
memproduksi lagu John Tanamal 
dengan albumnya berjudul 
"Nyayian Kasih Sayang". Bayang¬ 
kan, mereka menjual barang baja¬ 


kan di depan gereja tanpa 
rasa berdosa lagi. Nah, ini 
juga fenomena yang buruk. 

Masa sih, lagu-lagu gereja 
pun tega-teganya dibajak 
dan dijual di depan gereja, 
baik dalam bentuk kaset, 

CD, DVD dan VCD. Lebih 
gila lagi pembajakan dalam 
bentuk MP3. Pun, terma¬ 
suk IPOD. Semua produk 
itu sama sekali tanpa seijin 
hak penciptanya. Dan yang 
celakanya lagi, orang yang 
membeli barang bajakan 
itu tidak merasa berdosa. 

Keluar dari gereja beli ba¬ 
rang bajakan. 

Baru-baru ini Anda 
terlibat dalam proses 
pembuatan album lagu 
Presiden SBY. Ada misi 
di balik itu semua? 

Ya, saya membantu Be¬ 
liau dalam membuatkan re¬ 
kaman 10 lagu yang ditulis¬ 
nya sendiri. Setelah itu, se¬ 
mua lagunya, saya daftar¬ 
kan ke Dirjen HAKI untuk 
mendapatkan sertifikat. 

Nah, misi dari pembuatan 
album lagu tersebut adalah 
sekaligus melakukan kam¬ 
panye dan sosialisasi akan 
pentingnya sadar hak cipta. 

Jika presiden saja sudah 
lakukan itu, maka baik jaja¬ 
ran kementerian dan lain¬ 
nya turut proaktif dong un¬ 
tuk melakukan hal itu. 

Dampaknya kejahatan inte¬ 
lektual ini bagi negara dan 
pencipta? 

Dampaknya, negara mengalami 
rugi triliunan rupiah. Dari mana itu? 
Tentu dari pajak pendapatan indus¬ 
tri musik rekaman yang tidak dise¬ 
tor kepada negara. Lalu ke mana 
larinya uang tersebut? Tidak lain 
adalah pelaku kolusi antara oknum 
pejabat dengan para pembajak. 
Dan dampaknya bagi si pencipta 
yakni kegairahan untuk menelurkan 
karya cipta baru menjadi pupus. 
Sehingga ada kecendrungan bagi 
mereka untuk tidak meluncurkan 
album baru lagi. 


Solusinya? 

Aparat penegak hukum harus 
bertindak cepat, tegas, proporsio¬ 
nal dan profesional. Dan kalau 
bicara tentang produk UU, sebe¬ 
tulnya, sudah bagus. Lalu, peme¬ 
rintah juga harus segera turunkan 
PP yang telah diamanatkan oleh 
UU tentang hak cipta. Kemudian, 
dewan hak cipta itu segera diben- 
tuk. Pun, sarana kontrol teknologi 
terhadap manajemen hak cipta dan 
informasi harus segera diatur lebih 
lanjut dalam bentuk PP. Niscaya, 
bila itu semua dilakukan maka pe¬ 
luang terjadinya kolusi dan pelang¬ 
garan hak cipta akan terkikis habis. 


Perlukah gereja bersuara 
akan persoalan ini? 

Harus! Gereja harus bersuara dari 
aspek moralitas bangsa agar kegai¬ 
rahan dalam berkarya dan men- 
cipta menjadi tumbuh dan berkem¬ 
bang bukan malah menjadi lesu. 
Kaitannya dengan berkarya, Tuhan 
juga mengajarkan agar setiap ma¬ 
nusia mengembangkan talentanya 
dan mengembalikannya dengan 
hasil yang berlipat ganda. Bayang¬ 
kan kalau hasil talenta itu diman¬ 
faatkan secara ilegal atau dicuri 
oleh orang lain. Itu kan dosa besar. 
^Victor Raqua / 




Indonesia masih menjadi surga ba¬ 
gi sindikat pengedar narkotik dan 
obat-obatan berbahaya (narkoba). 
Mabes Polri pada akhir November 
lalu telah menggulung sindikat inter¬ 
nasional yang diotaki warga negara 
Malaysia, Stephen Law dan Lim Jit 
Wee. Dari para tersangka, polisi me¬ 
nyita 481 ribu butir pil ekstasi, dari 
keseluruhan sekitar dua juta butir 
yang masuk Indonesia. Sebagian be¬ 
sar pil itu diperkirakan sudah diedar¬ 
kan. Selain bentuk ekstasi siap edar, 
petugas juga menyita bahan baku eks¬ 
tasi serta uang Rp 3 miliar yang didu¬ 
ga hasil penjualan. Sebelumnya, 
Oktober lalu, Polri berhasil membong¬ 
kar pabrik sabu bernilai Rp 4,5 miliar 
di Batam. 

Bang Repot: Perangilah narkoba 
dengan serius, termasuk yang 
dikendalikan dari penjara-penjara. 
Para pengedar atau bandarnya 
harus dihukum seberat mungkin, 
tidak peduli warga Malaysia atau 
Indonesia. Jangan hanya mengejar 
yang kelas teri saja. 


REFORMATA 


Presiden, wakil presiden, dan men¬ 
teri sebaiknya tidak merangkap jaba¬ 
tan di partai politik, agar bisa ber¬ 
konsentrasi penuh dalam melaksana¬ 
kan fungsi dan tugasnya sebagai pe¬ 
jabat publik. Demikian usulan yang 
muncul di DPR terkait dengan revisi 
Paket UU Politik. 

Bang Repot: Setuju seratus per¬ 
sen! Kalau sudah duduk di pemerin¬ 
tahan, konsentrasi saja melayani 
rakyat. Nggak usah mikirin partai 
politik, apalagi mempertahankan ja¬ 
batan di partai politik. Memangnya 
nggak pusing ya ngurus ini ngurus 
itu? Atau rakus jabatan kalee .. 

Presiden Susilo Bambang Yudho- 
yono menilai kasus Bantuan Likuidi¬ 
tas Bank Indonesia (BLBI) ada yang 
belum tuntas dan bahkan pelakunya 
masih buron ke luar negeri. Untuk itu 
Presiden menginstruksikan agar me¬ 
reka yang masih buron, bergentaya¬ 
ngan di luar negeri, harus dicari dan 
dibawa pulang ke Indonesia. 

Bang Repot: Setuju seratus per¬ 
sen Pak Presiden. Karena itu, ja¬ 
ngan cuma wacana, awasi semua 
aparat penegak hukum, apakah me¬ 
reka bekerja serius untuk itu. 
Bener ya Pak, kita tunggu toh 


buktinya. 

Menteri Negara Pemberdayaan Pe¬ 
rempuan Meutia Hatta Swasono men¬ 
desak legislatif merevisi undang-un¬ 
dang yang tidak berpihak pada perem¬ 
puan. "Ada sekitar 29 undang-undang 
yang memojokkan perempuan dan ha¬ 
nya menguntungkan laki-laki," kata 
Meutia saat memperingati Hari Anti- 
kekerasan terhadap Perempuan di Ja¬ 
karta (25/11). Selain kebijakan, lan¬ 
jut Meutia, media massa juga mem¬ 
beri andil memojokkan perempuan. 
Tayangan kekerasan rumah tangga 
yang menganggap perempuan sebagai 
sumber masalah atau tentang pelacu¬ 
ran, menurut Meutia, merugikan citra 
perempuan. 

Bang Repot: Setuju Bu Menteri. 
Ngomong-ngomong. kemana aja sih 
Ibu selama ini? Kok, kayanya baru 
kedengeran sekarang bicara serius 
untuk kepentingan perempuan? 
Kalau perda-perda yang diskrimi¬ 
natif terhadap perempuan, gimana 
Bu? Perlu direvisi juga nggak Bu? 

Indonesian Corruption Watch 
(ICW) menemukan aliran dana dari 
Bank Indonesia (BI) ke sejumlah 
pihak ternyata lebih besar daripada 


yang dilaporkan Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) ke Komisi Pemberan¬ 
tasan Korupsi (KPK). Aliran dana 
tersebut diduga lolos dari audit BPK. 
Sementara itu, Badan Kehormatan 
(BK) Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 
akan meminta rekaman pembahasan 
UU Bank Indonesia (BI) untuk 
dijadikan alat bukti guna menguatkan 
pengusutan dugaan aliran dana BI ke 
sejumlah anggota Dewan. 

Bang Repot: Kita tunggu. Badan 
Kehormatan DPR ada gunanya apa 
nggak ya?Jangan-jangan cuma 
namanya aja yang "terhormat". 
Kita tunggu juga, KPK berani nggak 
ya menerobos tembok- tembok yang 
berbahaya? Jangan-jangan cuma 
praktik tebang-pilih kalee... 

Muncul usulan dalam proses revisi 
Paket UU Politik agar calon anggota 
legislatif harus memenuhi syarat ti¬ 
dak pernah dipidana penjara. Soal 
kategori pidananya apa, belum diba¬ 
has secara rinci. 

Bang Repot: Setuju. Yang sudah 
pernah dinyatakan cacat hukum, 
apalagi koruptor, mbok jangan jadi 
wakil rakyat gitu toh. 

Seorang teller Bank Rakyat Indo¬ 


nesia (BRI) Cabang Cikampek, Unit 
Mekarmaya, Kabupaten Karawang, 
Reza Rizkiana Surya (23) menjadi 
tahanan Kejari Karawang sebagai 
tersangka pembobolan dana nasabah 
Rp 2 miliar. Menurut informasi, Reza 
bertindak sendirian membobol uang 
nasabah tersebut, dan kejahatan ini 
berlangsung dalam periode 2005 
sampai Juli 2007. 

Bang Repot: Wah hebat ya, baru 
teller aja sudah bisa menggasak 
miliaran. Apalagi kalau jadi direk¬ 
tur. triliunan kalee.... Ngomong- 
ngomong, yang ngajarin siapa sih? 
Orang BI kalee... 

Negara tidak pernah mengakui de¬ 
ngan tegas atas kesalahannya dalam 
kasus-kasus pelanggaran hak asasi 
manusia. Padahal, hal inilah yang pal¬ 
ing dibutuhkan pertama kali untuk 
mengungkapkan kebenaran terhadap 
kesalahan sejarah masa lalu. Demi¬ 
kian diungkapkan oleh Wakil Ketua 
Komnas HAM M Ridha Saleh. 

Bang Repot: Maklumlah, negara 
ini kan salah urus di masa lalu, 
makanya jadi begini sekarang. Ya, 
terus berjuang sajalah. Soal 
hasilnya bagaimana, itu nomor dua. 
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Germas 





• Yayasan Pelayanan Kawan Sejati 


masih banyak gereja yang sibuk 
dengan urusan sosial maupun orga¬ 
nisasi. Sehingga kebutuhan akan pe¬ 
ngetahuan dasar Alkitab yang seha¬ 
rusnya dimiliki oleh jemaat, tidak ter¬ 
layani dengan baik. 


Acara bina kader Yayasan Pelayanan Kawan Sejati 


Menolong umat 

Kepada REFORMATA, Dharma- 
putra yang ditunjuk sebagai ketua 
pembina Yayasan Pelayanan Ka¬ 
wan Sejati menuturkan, alasan 
didirikannya lembaga yang ber¬ 
kantor di bilangan Tanah Abang ini, 
semata-mata untuk menolong 
umat mengerti dan paham ten¬ 
tang arti dan makna Firman Tuhan 
dalam Alkitab. Tentu saja, dengan 
bahasa yang mudah dimengerti. 

"Ini kerinduan kami untuk me¬ 
nolong umat Kristen agar dapat 
memahami Alkitab dengan mudah. 
Saya melihat banyak umat Kristen 
yang merasa sulit memahami Alki¬ 
tab sehingga mereka cepat me¬ 
nutup Alkitabnya. Ironisnya, je¬ 
maat hanya membaca Alkitab 
ketika beribadah ke gereja setiap 
hari Minggu," ujarnya. 

Di sisi lain, pria kelahiran Luma¬ 
jang, Jawa Timur 20 Desember 
1931 ini mengatakan, banyak me¬ 
tode pengajaran PA yang hanya 


itu-itu saja dan tidak efektif. Pihak 
gereja tidak mengusahakan bagai¬ 
mana Firman Tuhan dapat dikris- 
talisasai sehingga pokok-pokoknya 
yang jelas mudah diingat dan 
menjadi pedoman kehidupan 
sehari-hari. 

Menurutnya, salah satu kesulitan 
dalam ber-PA adalah karena hanya 
belajar tentang eksposisi dengan 
cara mengambil salah satu perikop 
dalam Alkitab lalu dijabarkan secara 
umum. Para pembimbing tidak 
memberikan perikop dasar-dasar 
kehidupan kekristenan secara 
ringkas. 

"Mereka hanya mengajarkan 
Alkitab hanya kulit-kulit saja, atau 
terlalu sulit dengan memakai istilah 
Yunani atau Ibrani, sehingga mem¬ 
buat jemaat menjadi mengantuk 
dan susah untuk mengerti akan 
bagian dari firman Tuhan," urainya. 


&Daniel Siahaan 


Menolong Umat 


Mengerti Isi Alkitab 


K URANG-lebih enam tahun 
beribadah di gereja, Dr. Ir. 
T.S. Dharmaputra merasa¬ 
kan sulitnya membaca Alkitab de¬ 
ngan baik dan benar. Walau sudah 
sering mengikuti pendalaman Alki¬ 
tab (PA), saat itu dia masih saja 
tetap sulit untuk mengerti ten¬ 
tang arti dan makna perikop 
setiap bagian dalam Alkitab. 

Menurut Dharmaputra, salah 
satu faktor yang menyebabkan 
dirinya sulit untuk mengerti se¬ 
tiap bagian Firman Tuhan ketika 
itu, karena dalam penyajian ba¬ 
han-bahan materi PA dibuat ti¬ 
dak secara komprehensif dan 
sistematis. Sehingga sebagai or¬ 
ang awam sulit baginya untuk 
mengerti. 

Kondisi sulit membaca Alkitab, 
ternyata tidak hanya dialami 
oleh Dharmaputra sendiri. Ke¬ 
tika dirinya menjadi dosen dan 
harus berpindah-pindah kota, ia 
sering mendapati beberapa 
jemaat yang juga merasa tidak 
mengerti tentang bagian pen¬ 
ting dalam Alkitab, kendati me¬ 
reka telah berkali-kali mengikuti 
kegiatan pendalaman Alkitab. 

Di samping faktor materi PA yang 
mirip disampaikan kepada mahasiswa 
dosen sekolah tinggi teologi (STT), 


"Alangkah sayangnya kalau orang 
Kristen, tidak bisa mengusai Alkitab, 
apalagi, hal-hal yang paling men¬ 
dasar. Kalau hal-hal menyangkut 
prinsip kekristenan yang paling 


mendasar saja tidak dikuasai, bagai¬ 
mana dia bisa menjadi seorang Kris¬ 
ten yang sungguh-sungguh ber¬ 
guna?" jelas dosen ilmu kimia tanah 
pada Universitas Andalas Padang, 
Sumatera Barat dan Universitas Bra- 
wijaya Malang, Jawa Timur ini. 

Kegelisahan Dharmaputra me¬ 
ngenai metode pemberian materi 
PA yang sistematis dan kompre¬ 
hensif, sehingga memudahkan 
warga gereja untuk mengerti 
tentang bagian dalam Alkitab, di¬ 
sambut positif oleh Pendeta Su- 
darsono dari GKI Yogyakarta. 
Bersama pendeta ini, Dharma¬ 
putra mulai mencari beberapa 
metode tentang materi PA yang 
singkat dan dapat dimengerti 
oleh orang awam sekalipun. 

Setelah dua tahun, mencari 
metode yang tepat, dengan me¬ 
lihat berbagai macam literatur se¬ 
jak tahun 2005 lalu, akhirnya Dhar¬ 
maputra bersama Pendeta Sudar- 
sono sepakat membentuk sebuah 
lembaga khusus ketrampilan ma¬ 
teri PA yang baik, singkat dan 
sistematis kepada para pendeta, 
anggota majelis gereja, guru se¬ 
kolah minggu dan para aktivitis ge¬ 
reja. Lembaga ini diberi nama Yaya¬ 
san Pelayanan Kawan Sejati. 


TELKOMSEL 




0160256 

O Holy Night 

II Divo 

0160254 

White Christmas 

Glenn Fredly 

0160255 

Terang 

Glenn Fredly 


0160257 

Malam Kudus 

Deion 

Pengumuman lagu-lagu 
tersebut di atas, berikut isi dan 

[ 0160258 

Jingle Bells 

AFI Natal 

fjj ‘ segala Hak terkait merupakar 

tanggung jawaD iui'ii diviu 


Menyambut datangnya Natal yang penuh kasih, TELKOMSEL 
membagi-bagikan hadiah menarik bagi semua pelanggan setianya 
melalui layanan NSP dan MMS mulai 1 Desember 2007-7 Januari 2008. 
Tersedia 100 ponsel Nokia N95, 50 ponsel Nokia 6120 classic dan 
pulsa gratis bagi 100 orang yang beruntung. Semarakkan hari Natalmu 
dengan kado Natal dari TELKOMSEL Caranya mudah: 

• Aktifkan 2 (dua) NSP atau kelipatannya untuk kesempatan 
memenangkan kado Natal berupa ponsel Nokia N95 
(100 orang pertama yang mengaktifkan NSP Natal akan mendapatkan 
pulsa gratis @ Rp 200.000,-). 

. Kirim MMS bertema Natal (max. 300 kB) sebanyak-banyaknya ke 
6789 untuk kesempatan memenangkan kado Natal berupa ponsel 

Nokia N6120C 

Untuk mengaktifkan NSP, akses ke £l21ft atau 
ketik: RING ON KODELAGU kirim SMS ke 1212. 

Contoh: RING ON 0160256 

• Tarif: Rp 9.900 per 30 hari. 

, . , , . / . . 

, 

• Aktifkan GPRS dan MMS Anda, 
ketik: MMS kirim ke 6616. 

• Untuk setting ponsel, ketik: 
s<spasi>merk<spasi>tipe ponsel kirim ke 5432 
Contoh: S Nokia N95. 

. Tarif MMS: 

Rp 1000/MMS untuk kartuHALO’ 

Rp 1250/MMS untuk simPATI dan Kartu As 
* Belum termasuk PPN 10% 

. Tarif GPRS: Rp 12/kB. 

'*'**’* ' w ' v * v 

Untuk keterangan lebih lanjut hubungi 111 dari kartuHALO atau 116 dari 
simPATI dan Kartu As atau kunjungi www.telkomsel.com 
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Natal Jemaat Antiokhia 


JEMAAT Antiokhia, yang dipimpin oleh Pdt.Bigman Sirait pada Natal kali ini mengambil tema besar: MUJIZAT, apa yang melatarbelakangi tema ini? Hal ini dianggap penting 
sebagai topik yang sering digemari oleh umat, namun dalam pemahaman yang dangkal, sehingga melalui Natal kali ini, tema ini diangkat untuk kembali membawa umat 
memahami arti mujizat yang sejati, sehingga umat tidak hanya melihat mujizat sebagai hal spektakuler, namun dalam keutuhan hidup yang sederhana-pun mujizat diberikan 
Tuhan, untuk manusia hidup. Untuk memenuhi tujuan ini maka Panitia Natal Umum mengadakan Rally Natal sepanjang Minggu, juga pada komisi Wanita Pemuda dan 
anak. & Lidya _ ' ' 



SWIKEE PURWODADIGLORIS 

Pusat : Mangga Besar 8/10 C Telp. (021) 6495644 
Cabang : Kelapa Hibrida Raya Blok QG 10/18 Kelapa Gading 
Telp. (021)4529879 

Cabang : Boulevard Raya Blok TA 2 No. 9 Kel Gading Permai 
Telp. (021)45876045 




CARREFOUR DUTA MERLIN Lt 5 

Jl. Gajahmada, Harmoni - Jakrta Pusat 

Telp : 63864584 - 86 

GRAHA REHOBOT - KELAPA GADING 

Pertokoan Gading Kirana Blok AIO 

No. 1-2. Kelapa Gading 

Telp : 45842380 - 81 

Gedung Sastra Graha 

Citibank Lt 3A / R.3304 

Jl. Raya Perjuangan no. 21 

Kebon Jeruk Telp : 53671005, 53670425 

PERDATAM 

Jl. Sarinah 1/7 Perdatam. Jakarta Selatan 

Telp : 7945615 

Taman Harapan Baru 

Blok P2/17, Bekasi Barat 

Telp : 887-1803 J 


Kamis 
Pk. 11.00 


Kamis 
Pk. 11.00 


ri 


a 


Ando Pria yang ingin diberkati? atau 
Wanita yg ingin colcop dalam kehidupan 
sehari-hori? Pdt. Gilbcrt Lumoindong I 

rindu untuk membagi berkat bagi J 

Anda kaum Pria dan Wanita dimana 
saja Anda beroda di Indonesio. 

Untuk Pria, 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 
Untuk Wanita, 

ketik REG HAWA kirim ke 2425 

Tuhan Yesus memberkati! 


Tanf: Rp 1000SMS (Telkomsel. XI. Fletd. Mobile-8.3). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 


MAU PAPAT HUMOR SEGAR # 

KHAS CVS DUK ? 

Ketik REG GUSDUR J 

kirim ke 2425 


Tani. Rp 1000/SMS (Telkomsel. XL. Flcxi. Mobile-8.3). Rp 1300. SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG GUSDUR dan kinm ke 2425 


m jika Andrie Wongso 

ai Motivator No.1 Indonesia 
ra di banyak perguruan 
an perusahaan, dan la akan terus 
ra dan memotivasi banyak orang 




Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 
kirim ke 2425 



Berikan Salam Natal kepada teman atau 
saudara Anda... Ganti nada tunggu/nada 
sambung Anda dengan sebuah lagu rohani favorit maka 
teman/saudara Anda akan mendengarkan lagu tersebut 
sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


Kode Nada 

leinomsei 

Artist Fiexi, Esia Indosat 



SUCCESS 

Untuk berlangganan, 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 


Tanf: Rp 1000/SMS (Telkomsel, XI. Flew, Mobile-8.3). Rp 1300/SMS (Indosat) 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG AW dan kinm ke 2425 


James Gwee adalah Indonesia tavorite 
trainer. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belajar | 
yang dapat dinikmati. 

Sekarang Anda bisa mendap«kan\ 

James Gwee's Positive Business Ideas. 
intisari dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsel Anda setiap hari. 

Taril: Rp 1000/SMS (Telkomsel, XL. Ftad. Mobile-8.3), Rp 1300/SMS (Indosat). 

Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Customer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat. 9:00-17:00 atau telp/SMS 24 jam ke (021) 70232425 



1 Allah Peduli NMa 

2 Bapa Yang Kekal SamuelAFI 

3 JanjiMu Seperti Fajar Franky Sihombing 

4 Mujizat Itu Nyata (Org.SoundTrack) Mana 

^ SepertiJa^ KauJnginMOr^oundTra^^^far^ 

6 Bapa Yang Kekal 


2360331 180073499 10900203 426033199 
2361516 180096199 10900369 426151699 
2360307 180068299 10900101 426030799 
2365103 180263199 10900774 426510399 
2360329 180073299 10900201 426032999 


7 Doa Untuk Papa Mama Kid Worshtppers 

8 Hidupmu Berharga Bagi Adab NMa 

9 Indah Pada Waktunya FebbyFebMa 

10 Jalan Tuhan SamuelAFI 

11 Ku MenyembahMu UKBand 

12 Pelangi Sehabis Hujan NMa 

13 Raja Sgala Raja Katon Bagaskara t Nugte 

14 Trimakasih Yesusku Katon Bagaskara i Beta Saphira 

15 Karya Terbesar RAY* 


2364019 180361799 10901008 

2366504 180364399 10901028 
2364020 180363099 10901050 
2365904 180308899 10900927 
2361526 180332299 10900963 
2362931 180349399 10900984 
2364015 180280399 10901004 
2366819 10901158 
2366817 - 10901156 
2360933 160326699 10900946 


426401599 

426681999 

426681799 

426093399 


16 Angels We Have Heard On High Bobby 

17 Angels W6 Have Heard On High EdwardChen 

18 AuldlangSyne LertTrio 

19 AukJ Lang Syne MusMujuono 

20 Autd lang Syne (Versi Disco Mut) Vanous Artis) 

21 AwaylnAManger Fransisca A t Angela J Rryanto 

22 Dan Pulau Dan Benua Bobby 

23 Dari Pulau Dan Benua Victor Hutabarat 

24 Dari Pulau Dan Benua (Mandarin) EdwardChen 

25 Di Malam Sunyi Bergema Sonia Hibjahubessy 

26 Go Tefl II On The Mountain EdwardChen 

27 God Rest Ye Merry Gendemen Kevm 

28 Hark The Herald Angels Sing PrmsoaASAngWejR 

29 Hark The Herald Angels Sing Various Artist 

30 Hark The Herald The Angels Sing VkmaPaays 

31 Hark. The Herald Angels Sing Kevm 

32 JingJe Belts Angekca 

33 Jingle Bells Hosana Smgers 

34 Jingle Bells MusMupono 

35 Jingle Betis Katon Bagaskara 

36 JingleBetls KevintKaryn 

37 Jingle Bells Ftuth Sahanaya 

38 Jingle Bells (Versi Disco Mix) Various Artist 

39 JoyTo The World Fransisca A i Angela J Riyanlo 

40 JoyTo The World Katon Bagaskara 

41 Joy To The Wodd Kevin t Karyn 

42 JoyTo The Wodd Ruth Sahanaya 

43 Joy To The World (Versi Disco Mix) Various Artist 

44 Joyful Joyful We Adore Thee FnnsoctAiAngeiaJR 

45 Malam Kudus Nindy Ellese 

Malam Kudus Victor Hutabarat 


2361767 180202699 10900560 426176799 

2362224 180213699 10900603 426222499 
2364050 180384899 
2360406 

2360535 180381299 


2363024 


180210499 10900561 426176899 
180201999 10900575 42631 
180213499 10900605 426222699 
180057899 10900046 426110199 
180213599 10900606 426222799 
180220799 10900610 426330199 


180220699 10900611 426330299 


2361101 

2362227 

2363301 

2362512 

2360534 

2365706 

2363302 

2360408 

2364051 

2360404 


2362511 180370099 
2366804 180232899 
2363312 180380899 
2363403 180385699 
2360538 180381199 

2362513 180369999 426251399 
2360402 180059799 10900554 426040299 
2363022 180210999 10900573 426302299, 



7 Malam Sunyi Senyap Bobby 

3 Natal Tiba Mm Seme 

) OHolyNigbt VionaPaays 

) O Holy Night Ruth Sahanaya 

1 O Litde Town of Bedehem JukusSitnggmg.Htny.Bobby 

2 Rayakan KelahiranNya Harryldol. Dewi Guna. Rudytan 

2 Sambul Sang Raja Mus Mupono t Nindy Ellese 
1 Sbab Dia Lahir Bagi Kita Harry /do/ 

> Selamat Hari Natal Oan Tahun Baru Mus Mujtono 

5 Seribu Ulin Kevin S Karyn 

f Seribu Lifin NMa i Heriin Pirena 

i Sfent Night Bobby feat: Devrt Guna 

) Sdent Night Demi Guna 

) Sitent Night Fransisca Atverina i Angela J. Riyanlo 

I Sitent Night Kevin S Karyn 

! Silent Night (Versi Disco Mix) Various Artist 

1 The First Noel Bobby 

I The First Noel Victor Hutabarat 

> We Wish You A Merry Christmas EdwardChen 

> We Wish You A Merry Christmas Katon Bagaskara 

' WeWsh You A Merry Christmas KevintKaryn 

I We Wish You A Merry Christmas Various Artist 

I Whispering Hope MusMu)iono 

I Wmter Wondedand Fransisca A t Angela J. Rryanto 

WmterWondedand Ruth Sahanaya 

I Wmter Wondertand Vbrious Artist 

I Yesus Malole (Yesus Baik) John Seme 


2361771 180202499 10900564 426177199 

2367201 - 10901152 426720199 

2365707 180384599 


2365709 180384399 

2365705 - 10901151 426570599 

2360405 180053399 10900063 426040599 
2365704 180384799 10901130 426570499 
2360403 180059899 10900555 426040399 
2363304 180225199 10900613 426330499 
2364048 180385199 10901129 426404899 
2361766 180202899 10900559 426176699 
2365708 180384499 
2362515 180369899 
2363305 180220599 10900614 426330599 


2361769 180202599 10900562 426176999 
2363023 180201899 10900574 426302399 
2362228 180216099 10900607 428222899 


2363313 180381399 


2360407 

2362516 180369699 
2363401 180380799 


2367204 


74 Aukf Lang Syne 

75 Away m A Manger 

76 Away In A Manger 

77 Jingle Bells 

78 OComeAIlYeFaithful 

79 O Holy Night 

80 O Holy Night 

81 Seribu Lilin 

82 Silent Night 

83 Silent Night 

84 We Wish You A Merry Chnstmas 

85 Whispering Hope 

86 Wmter Wondertand 


Instrumentalia 2364054 180383699 

Instrumentalia 2363503 180242299 10900621 
Instrumentalia Saxophone 2364047 180385399 
Instrumentalia 2364052 180383899 
Instrumentalia 2363504 180237799 10900622 
Instrumentalia 2363501 180242599 10900619 
Instrumentalia Saxophone 2364056 180383199 
Instrumentalia 2364053 
Instrumentaka 2363502 180242399 10900620 
Instrumentalia Saxophone 2364046 180385299 
Instrumentalia 2364055 180383799 
Instrumentalia 2364049 180385099 
Instrumentalia 2364045 180385499 


87 Jingle Betis (with Voice) Katon Bagaskara 2^6680^8023329^ 

88 JoyTo The World (withVoice) Katon Bagaskara 2366803 180232999 

WgWshYouAMerwChnstmasfwithVotcel Katon 2366801 180232699 


PETUNJUK AKT1VASI Sl TARIF 


TELKOMSEL FL&XI 

RING <$pasi>SUB<spasi>Kode Nadi 
1212 

: RING SU8 2360331 
KartuHALO Rp 900Q/lagu/30 hari, 
SmPATl & KartuAS Rp 9900/laguT30 hari 
Flen Trendy/Oassy Rp 6000/lagu/30 hari 
Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

RING<spasi>GIFT<spasi>Kode Nada 
<spasi>NoHP teman 
Kirim ke : 1212 


^ indosat 


Nada Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa setting khusus. 


Ketik 


SET<spasi>Kode Nada 


Contoh : SET 180073499 
Tarif Download Rp 7000/lagu 
Langganan Rp 5500/butan 
Untuk memberikan ke leman. 

Ketik : G!FT<spasi>Kode lagu 
<spas>NoHP teman 
Kirim ke 808 


Ketik : Kode Nada 
Kirim ke 1818 
Contoh : 10900203 
Tarif : Langganan Rp 5500/bulan 
Download Rp 7000/lagu 
Untuk memberikan ke leman. 

Ketik : GIFT<$pasi>Nomor XL Teman 
<spasi>Kode lagu 
Kirim ke : 1818 


fhen 


Contoh : RINGGO SET 426033199 

*esjg 

Kelik : RING<spasi>Kodo Nada 
Kirim ke 888 
Contoh : RING 2360331 
Tarif Fren/Esia. Rp 9000/30 hari 


•Harga belum termasuk PPN 10 96 


REFORMATA 
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Kredo 



Yesus Kristus, Anak-Nya yang 
Tunggal Tuhan Kita 

Pdt Simon Stevi Lie, M.Div 


D ALAM sebuah diskusi, 
kepada beberapa orang 
diperlihatkan sebuah gam¬ 
bar dengan mimik dan gerak ter¬ 
tentu. Tugas mereka adalah me¬ 
nafsirkan apa yang dimaksudkan da¬ 
lam gambar tersebut. Pada akhir 
diskusi, setiap orang memberikan 
kesan-pesan dari apa yang mereka 
amati. Dan semua jawaban mereka 
berbeda dan jauh dari harapan. 
Mengapa bisa demikian? Pertama, 
orang-orang (selanjutnya manusia) 
tersebut tidak menerima informasi 
yang universal dan obyektif perihal 
gambar tersebut; sebagai ganti¬ 
nya, informasi itu menjadi partikular 
dan subyektif. Hal itu terjadi karena 
manusia tidak menerima revelasi 
(baca penyingkapan diri dari gambar 
yang dicontohkan di atas); sebagai 
gantinya, manusia melakukan 
interpretasi pada gambar seiring 
dengan nilai yang sudah dimilikinya. 

Kedua, manusia cenderung me¬ 
nimbang dan mengambil keputu- 
san berdasarkan apa yang pernah 
dialaminya; bukan pada apa yang 
dijanjikan kepadanya. Ketiga, ma¬ 
nusia kehilangan kemampuan dasar 
untuk mengenali diri-sesama-Tu- 
hannya setelah jatuh dalam dosa; 
kecuali kemampuan itu dipulihkan 
oleh Pencipta, sekaligus Pemilik 
kehidupan yang dipelihara-Nya. 
Mempelajari paragraf kedua dari 


Pengakuan Iman Rasuli, paling ti¬ 
dak umat Tuhan/Gereja-Nya "dipak¬ 
sa" untuk melihat (baca memaha¬ 
mi) Allah yang universal dan obyek¬ 
tif dengan cara revelasi. Berikut¬ 
nya, Allah sedang menggenapkan 
janji-Nya melalui 
putera-Nya (biasa 
disebut dengan Fir¬ 
man-Nya yang ber- 
inkarnasi (Firman 
menjadi daging)) 
yang ilahi sekaligus 
insani (Yohanes 
1:1,14). Akhirnya, 
kehadiran-Nya (ba¬ 
ca Allah yang dapat 
dipahami) yang real 
bertujuan agar po¬ 
tensi manusia pulih 
sekaligus optimal 
dalam memanfaat¬ 
kannya. "Yesus 
yang dikandung da¬ 
ri Roh Kudus, lahir 
dari anak dara Ma¬ 
ria; yang menderita 
sengsara di bawah pemerintahan 
Pontius Pi/atus, disalibkan, mati dan 
dikuburkan; turun ke dalam kera- 
jaan maut; pada hari ketiga, bang¬ 
kit pula dari antara orang mati; naik 
ke surga, duduk di sebelah kanan 
Allah, Bapa yang Mahakuasa; dan 
dari sana Ia akan datang, untuk 
menghakimi orang yang hidup dan 


yang mati". Sungguh Putera Al¬ 
lah - Sang Logos (baca Firman-Nya) 
merupa-kan perwujudan dari Allah 
yang ber-kehendak kepada 
manusia (ciptaan menurut "peta" 
dan "gambar" Nya), agar manusia 


hidup seperti Yesus, Sang Gambar 
Allah sejati, Kolose 1:15-20. Yesus 
hadir dan berkarya dalam sejarah 
umat; Ia seharusnya menjadi 
pemicu sekali-gus pemacu agar 
manusia member-dayakan seluruh 
potensi yang su-dah dipulihkan-Nya 
sebagai citra Allah. 

Tindakan revelasi Tuhan yang 


bertujuan diharapkan menjadi 
sebuah informasi yang universal dan 
obyektif (bandingkan dengan inter¬ 
pretasi manusia yang cenderung 
partikular dan subyektif) agar ma¬ 
nusia kembali ber-karya dan 
produktif di dunia 
ciptaan Tu-han. 
Oleh karena itu, 
kelahiran-Nya yang 
minggu ini di¬ 
nantikan orang per¬ 
caya di segala tem¬ 
pat dan di sepan¬ 
jang abad melalui 
empat minggu ad- 
ven akan menjadi 
momentum yang 
mengubah kehidu¬ 
pan manusia sema¬ 
kin menjadi serupa 
Kristus. Kehidupan 
menjadi serupa 
Kristus merupakan 
perwujudan pulih¬ 
nya pengenalan diri- 
sesama-Tuhan. 
Kehidupan yang di-ikuti dengan 
membekali diri, melatih kepekaan 
dan kepedulian bagi se-sama dan 
mensyukuri kehidupan melalui 
ibadah dan pelayanan kepada 
Tuhan. 

Mazmur 19 merupakan ungkapan 
bagaimana seluruh ciptaan akan 
mengakui bahwa TUHAN itu 


Pencipta yang mulia, ayat 1-7. Dan 
ayat 8-15 menegaskan bahwa 
Taurat TUHAN (firman-Nya) me¬ 
nyingkapkan bahwa TUHAN itu 
Penebus, Gunung Batu yang da¬ 
pat diandalkan. Ketika manusia 
melihat seluruh ciptaan-Nya yang 
mulia ternyata tidak membawa 
hubungan manusia dengan Tuhan 
bertumbuh (karena manusia tidak 
memahami kehendak-Nya). Ketika 
manusia mengenal firman-Nya, 
mereka rindu untuk bersekutu dan 
menikmati hadirat-Nya. Itu semua 
karena firman-Nya (baca Taurat 
TUHAN) yang mengandung janji 
lebih indah dari emas tua dan lebih 
manis dari sarang madu. Marilah 
menghargai wahyu Tuhan yang 
tercetak secara literal dalam Alkitab 
dan hidup secara personal dalam 
Yesus Kristus; karena itu semua 
mengandung janji yang patut 
diimani. Percayalah dan taatilah, 
karena itulah kehendak-Nya. Soli 
Deo Gloria. □ 


Pdt Simon Stevi Lie, M.Div 
[Pendeta di Jemaat GKI Kanaan, 
Jembatan Dua No 7; yang 
ditugaskan di Bajem Vikamas, J/ 
Vikamas Raya, B/ok G-IV/1, Jakarta 
14460] 

Alumni dari STTRII. 

Ketua Bidang Pembangunan 
Jemaat BPMK Priangan 2006-2009. 
Anggota Youth for Christ dari YKB 
[Yayasan Komunikasi Bersama]. 
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JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 


Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


16 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Mangapul Sagala 

Des ‘07 

23 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 


30 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 


01 

- 

Pdt. Paulus Kumia 

Jan ‘08 

06 

- 

- 

13 

Pdt Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 


20 

- 

Ev. Alex Nanlohy 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 


Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

16 Des 

Pkl 07.30 

Pdt.Pramono Limanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Tohap Sihotang 

Ibadah Raya 

23 Des 

Pkl 07.30 

Pdt Jesse Lantang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt Amin Lie 

Ibadah Raya 

24 Des 

Pkl 19.00 

PdtGunawan Hartono 

Kebaktian malam natal 

25 Des 

Pkl 18.00 

Pdm. Ruddy Djohan 

Perayaan natal umum 

30 Des 

Pkl 07.30 

Pdt Gunandar 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Ibu Suryati G. Hartono 

Ibadah Raya 

31 Des 

Pkl 22.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah tutup tahun dan 
Perjamuan kudus 


2007 YEAR of GROWING 


Bagi Anda 

yang ingin memasang 
jadwal ibadah 
gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 


/Z 


^ Gereja Kristen Baptist Jakarta 
* Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
/——A Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
"Muiid Kristus yang Menjangkau, Memelihara. Membina dan Mengutus" 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

16 Des 07 

07.30 

Pdt.Demsy Jura 

Keb 0 kianlhruT)l(M^ 

10.00 

Pdt.Demsy Jura 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

23 Des 07 

07.30 

G.l. Ria Pasaribu 

KebakferUiTiJTil(Man 

10.00 

G.l. Ria Pasaribu 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

30 Des 07 

07.30 

Pdt.Erwin Tantero 

Kebak^Unruiil(Mar^^ 

10.00 

PdtErwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

06 Jan 07 

07.30 

Pdt. Johan Gopur 

KebaldanUra^ 

10.00 

Pdt. Johan Gopur 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

13 Jan 07 

07.30 

Pdt. Paulus Surya 

KebakSanUhxml(Mandarrhlridcne^) 

10.00 

Pdt. Paulus Surya 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, di lantai 2 G KB J Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu paqi 
pkl 06.00 WIB 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadng 14240 (seberang MAKRO) Te*>.(021) Telp. (021) 92 75 88 63 Fax (021) 45 851910 


KTC LT.2 

KEBAKTIAN MINGGU 

DESEMBER 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

16 Des 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. ADRIAN SUPRIADI 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

23 Des 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D. MAILOOL 

30 Des 

PKL. 07.30 

PDLDRROMEO.RS4HERTI4N 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

PKL. 16.00 

FDTDRROMEO.RSABTT1AN 

PDTANDREAS BURHANUDIN 

PKL. 18.30 

PDTANDREASBURHANUDIN 

24 Des ‘07 

PKL. 22.00 

WL: EV.DRS. YUDA MAILOOL 

IBADAH 

MALAM KUDUS 

25 Des ‘07 

PKL. 10.00 

PEMBICARA : 

EV. DRS YUDA D. MAILOOL 

IBADAH 

NATAL 

31 Des ‘07 

PKL. 22.00 

PEMBICARA : 

EV. DRS YUDA D. MAILOOL 

IBADAH 

MALAM TAHUN BARU 

01 Jan ‘08 

PKL. 10.00 

WL: EV.DRS. YUDA MAILOOL 

PEMBICARA: 

EV. DRS YUDA D. MAILOOL 

IBADAH 

TAHUN BARU 


HP: 0811991086 


Fax:(021) 3148543 


NataM SM. Tunas, ffeind/a 
Joniddt AntuuHlwia 

LOWONGAN KERJA 

Hidupku 

Pemberian 

Tuhan 

Pembicara : Pdt. Bigman Sirait 

Pengisi Acara : 

PS Anak Antiokhia 
Gracia Yobel 

Dibutuhkan: 

Distribusi Representatif (DR) 

Syarat : Lulusan SMA. 

Kriteria: 

1. Pria Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

2. Pekeija yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

3. Tahan terhadap tekanan kerja 

4. Optimis dan siap maju 

5. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

6. Memiliki Sim C dan motor sendiri 

Twin Plaza Office Tower Lt.2 

Sabtu, 22 Desember 2007 

Pkl 16.00 - 18.00 WIB iWB» 

Informasi : (021) 3924229 fllliMilf.l 

Lamaran ditujukan ke 

Personalia REFORMATA:Wisma Bersama, 

Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
Jakarta Pusat, Telp.3924229 
^___ 


JADWAL 
KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 
Tanggal: 

Rabu/19 Des 2007/ Pkl 12.00 WIE 

Acara: 

NATAL Persekutuan Oikumene 
Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 


Tanggal: 

Kamis/20 Des 2007/Pkl 10.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 

Libur 


Tanggal: 

Sabtu/22 Des 2007/ Pkl 18.00 WIE 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 

Libur 


Tanggal: 

Rabu/26 Des 2007/Pkl. 12.00 WIE 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Libur 


Tanggal: 

Kamis/27 Des 2007/Pkll0.00 WIE 

Acara: 

Antiokhia Ladies Fellowship 

Libur 


Tanggal: 

Sabtu/29 Des 2007/Pkl. 18.00 

Acara: 

Antiokhia Youth Fellowship 

Libur 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2 
Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 
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Tempat Ibadah : 

Twin Plaza Hotel 
Office Tower Lt.2 
Ruang visual 
Jl. Letjen S. Parman 
kav 93-94 Jakbar 
Telp: (021) 56963186 



j s i c 

MEMPERSEMBAHKAN 

Center #f 3 Toj> 

PEATURING : 

SARI SIMORANGKIR & SAMMY “ KERISPATIH” 



Sukacita Tuhan adalah kekuatan kita. 
Bermula dari persahabatan, 

MENGALIR DALAM PENYEMBAHAN, 
MENUJU PADA TEROBOSAN. 

JESUS IS OUR CtNTER OE JPV. 

1 INFORMASI PEMASARAN : 


VISI DISTRIBUTOR 
MUTIARA TAMAN PALEM 
BLOK DI /62, JAKART A BARAT 
TELP / FAX : <020 S43 -SS-6SO 
(020 98496695 




AVAILABLE ON CD & CASSETTE 

(TERSEDIA DI TOKO-TOKO TERDEKAT DI KOTA ANDA) 



|1 1H MESIR - ISRAEL - DEAD SEA - Y0RDAN 


10H MESIR - ISRAEL-Y0RDAN 


111H MESIR - ISRAEL - DEAD SEA - YORDANl 


[9H TURKEY • PATM0S 




Ratu Wisata Tours and Travel Service 
Telp: (021) 7279-6166, 9293-6088, 0819 32469777 
0815-8109417, 0819-32343777 



®s® 

S.m]k<D $ ejrjDGDimg, Il©k B1L/3GD 
Sektton: VII BSD 
C537-1074J C537-1915/16D 


B S® 

Imk® ©©Idem BGsmlevairdfi. 
($316-3 266/67) 
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Anak Tiada, 

Harta Warisan untuk Siana? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Pak An An yang saya hormati, sekadar bertanya boleh karP. 
Masalahnya saya hanya penasaran untuk tahu saja. Begini Pak An 
An, di dekat rumah ada sepasang suami-istri yang cukup berada. 
Rumah mereka besar dan tergolong mewah, kendaraan (mobil) 
ada dua. Tetapi sayang, kedua pasangan yang usianya sudah di 
atas 50 tahun itu tidak punya keturunan. Anak angkat pun mereka 
tidak ada. 

Pertanyaan saya: Andaikan sang suami lebih dahulu meninggal, 
otomatis sang istri menjadi ahli waris tunggal toh? Dan jika kemudian 
si istri menyusul sang suami ke alam baka, pihak mana yang akan 
menjadi pewaris harta keduanya? Keluarga suami atau istri, atau 
ada pihak lain? Oh, ya...profesi mereka adalah wiraswasta, dan 
penganut Kristen. Atas penjelasan Pak An, aku mengucapkan 
terimakasih banyak. Godb/essus. 

Nalom—Medan 

Sumatera Utara 



S dr. Nalom yang terkasih. 
Apabila sepasang suami istri 
yang tidak memiliki anak 
atau pun keluarga lain, bilamana 
salah satu di antaranya meninggal, 
maka harta akan diwariskan ke¬ 
pada pasangannya (suami atau is- 
teri).Bilamana kemudian pasangan¬ 
nya (suami atau istri) tersebut juga 
meninggal dunia, maka atas harta 
warisan yang ditinggalkan pasa¬ 
ngan tersebut akan dipergunakan 
ketentuan-ketentuan sebagai 
berikut: 

1) Jika keduanya meninggal, 
maka seluruh harta warisan yang 
merupakan peninggalan mereka 


akan diambil alih oleh negara, de¬ 
ngan ketentuan bilamana pasa¬ 
ngan suami istri yang meninggal 
tersebut memiliki hutang, maka 
negara wajib melunasinya terlebih 
dahulu sejauh nilai dari harta wari¬ 
san tersebut mencukupi untuk 
memenuhi pembayaran hutang 
yang ditinggalkan pasangan terse¬ 
but (vide Pasal 832 KUHPerdata); 

2) Dalam hal masih ada keluarga 
dari pihak suami atau pun pihak 
istri, maka harta warisan dapat 
menjadi hak orang tersebut, de¬ 
ngan ketentuan orang dimaksud 
harus dapat membuktikan bahwa 
dirinya masih memiliki hubungan 


kekeluargaan, baik dari pihak suami 
atau pun dari pihak istri. Atau dapat 
dikatakan bahwa harta warisan 
tersebut tidak akan diwarisi bukan 
hanya oleh keluarga dari pihak 
suami atau istri saja, tetapi akan 
dibagikan dengan ketentuan yang 
sebagaimana tersebut dalam butir 
3 di bawah ini, dan juga atas diri 


orang yang akan mewarisi ini tidak 
termasuk ke dalam orang-orang 
yang diklasifikasikan sebagai orang 
yang tidak pantas menerima harta 
warisan (vide Pasal 838 KUH¬ 
Perdata); 

3) Mengenai pembagian harta 
warisan sebagaimana dimaksud 
pada butir 2 di atas, maka cara 


pembagian dan 
besarannya 
akan sangat 
bergantung ke¬ 
pada apakah 
pembagiannya 
mengikuti ke¬ 
tentuan-keten¬ 
tuan yang ber¬ 
laku dalam hu¬ 
kum adat di ma¬ 
na suami atau 
istri yang me¬ 
ninggal terse¬ 
but berasal, 
atau pun me¬ 
ngikuti keten¬ 
tuan yang ber¬ 
laku dalam aga¬ 
ma yang di¬ 
anut oleh pasa¬ 
ngan suami istri 
tersebut yang 
dalam hal ini 
adalah agama 
Nasrani (untuk 
agama Nasrani 
maka pembagian harta warisan 
akan mengikuti ketentuan Pasal 
852 KUHPerdata). 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. □ 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 



I BADAH, dalam pengertian 
melaksanakan ritual 
keagamaan, tak bisa dipisah¬ 
kan dari kehidupan manusia ber¬ 
agama. Ibadah merupakan salah 
satu pengejawantahan keber¬ 
imanan seseorang. Lain agama 
atau kepercayaan, lain pula tata 
cara ibadahnya. Bahkan dalam satu 
agama saja bisa banyak ragam tata 
cara ibadah. Dan akan makin 
membingungkan bila setiap pihak 
mengatakan bahwa tata ibadah- 
nyalah yang lebih benar, lebih baik 
dan ideal. 

Perbedaan dalam hal beribadah 
tidak perlu dipermasalahkan. Yang 
justru amat diperlukan adalah sa¬ 
ling menjaga dan menghormati 
acara-acara peribadatan supaya 
berlangsung aman tenteram dan 
khusuk, jangan malah menggang¬ 
gu orang atau umat lain yang se¬ 
dang berbakti kepada Tuhan. 

Dalam rangka menyambut keda¬ 
tangan hari raya agama, umat ber¬ 
agama pada umumnya lebih berse¬ 
mangat mendatangi tempat iba-dah. 
Pada hari besar agama, tempat-tem¬ 
pat ibadah biasanya dipenuhi orang, 
sekalipun banyak yang akhirnya cuma 
ngerumpidteu me-engd\ sana. Maka 
di tempat ibadah, tidak sulit menemu¬ 
kan satu-dua orang yang berbisik-bisik 
sambil tertawa cekikikan sekalipun 
khotbah sedang dikumandangkan 
dari mimbar. 

Dalam ibadah gerejawi, akhir- 
akhir ini ada fenomena menarik se¬ 


kaligus konyol dan bodoh. Misalnya, 
ada jemaat yang dengan santai 
membaca dan membalas SMS mes¬ 
kipun pendeta sedang menyampai¬ 
kan firman Tuhan di mimbar. Bah¬ 
kan yang lebih mengkhawatirkan, 
ada orang yang tidak merasa risih 
sedikit pun menerima telepon sam¬ 
bil "menyimak" khotbah. Bicaranya 
memang pelan, nyaris 
tak terdengar. Tapi da¬ 
lam suasana ibadah, hal- 
hal semacam itu layak 
digolongkan sebagai 
perbuatan tidak seno¬ 
noh, dan sangat patut 
dicela. 

Beberapa waktu lalu 
di sebuah gereja, ketika 
ibadah sedang berlang¬ 
sung dengan hikmat, 
seorang jemaat yang la¬ 
gaknya "sok sibuk", 
langsung beranjak dari 
tempat duduk setiap 
kali hand-phone-nya 
bergetar. Dengan lang¬ 
kah sedikit tergopoh- 
gopoh, diiringi tatapan 
sinis ratusan jemaat, dia 
menuju pintu keluar, la¬ 
lu terdengar berbicara 
dalam nada serius dan penting. 
Beberapa kata atau kalimat yang 
dia kira bisa meninggikan gengsinya, 
sengaja disebutkan lebih kencang 
atau nyaring. Maksudnya tentu 
supaya orang-orang yang ada di da¬ 
lam ruangan ibadah turut mende¬ 


Ibadah 


ngar, lalu mengagumi dirinya. Tapi 
boro-boro mengagumi, yang ter¬ 
jadi justru seseorang yang duduk 
di deretan bangku belakang men¬ 
cibir sembari menggesek-gesek jari 
telunjuk di kening. Gila! Orang lain 
malah berpendapat kalau dia ini 
"nyasar". Masuk di akal juga. Sebab 
bisa saja dari rumah dia berencana 


meng-adakan pertemuan bisnis di 
suatu restoran, tapi malah "salah" 
masuk ke gereja. 

Disadari atau tidak, kemajuan 
jaman serta kecanggihan teknologi 
sering membuat acara-acara yang 
mestinya sakral itu berubah men¬ 


jadi seperti pasar atau terminal bus. 
Saat ini bukan pemandangan aneh 
lagi jika ada orang yang sebentar- 
sebentar meninggalkan tempat du¬ 
duk di tempat ibadah untuk men¬ 
jawab handphone. Suasana ibadah 
yang seharusnya khusuk itu pun 
menjadi rusak gara-gara ulah satu- 
dua orang oknum jemaat yang 
tidak mampu mem¬ 
bungkam hand- 
phone-nya di ruang 
ibadah. Tentu tidak 
bisa dibayangkan 
bagaimana gaduh 
dan hebohnya sua¬ 
tu acara ibadah apa¬ 
bila dalam waktu 
yang bersamaan pu¬ 
luhan jemaat ber¬ 
hamburan keluar ga¬ 
ra-gara ingin menja¬ 
wab hand-phone 
masing-masing. 
Lalu, apa pula kata 
dunia, jika pendeta 
yang sedang mem¬ 
beritakan firman 
pun tiba-tiba meng¬ 
hentikan khotbah¬ 
nya sejenak hanya 
untuk menjawab 
telepon? Tapi semoga bayangan 
yang amat sangat tidak senonoh 
ini tidak akan pernah terjadi. 

Ibadah, sejatinya dilaksanakan 
dengan sungguh-sungguh, ikhlas 
sepenuh hati. Apalagi ibadah itu 
dipercaya sebagai media komuni¬ 


kasi antara seseorang dengan Tu¬ 
han, yang tidak boleh terganggu 
oleh suara atau adegan yang tidak 
perlu. Di kampung kami dulu, ada 
pendeta yang melarang bayi dan 
anak-anak dibawa ke ruang ibadah 
orang dewasa. Maka sungguh sulit 
dimengerti jika dewasa ini ada or¬ 
ang yang terkesan menganggap 
remeh acara kudus tersebut ka¬ 
rena menjawab handphone atau 
SMS pada saat ibadah. 

Ada kalanya orang tidak mampu 
membedakan antara ibadah de¬ 
ngan aktivitas lain. Misalnya, sudah 
tahu kalau dirinya sedang berada 
dalam suasana ibadah, malah me¬ 
nyempatkan diri untuk bercanda 
dengan orang lain. Padahal ibadah 
membutuhkan keseriusan dan 
ketekunan supaya bisa meresapi 
firman Tuhan yang disampaikan 
oleh pengkhotbah. Ibadah paling 
banter lamanya satu-dua jam. Ma¬ 
lah ada ibadah singkat yang cuma 
setengah jam, seperti rutin dijalan¬ 
kan di kantor seorang teman setiap 
hari Senin pagi dan Jumat sore. 
Tapi sungguh disesalkan jika dalam 
waktu yang sangat singkat itu ada 
saja peserta yang tidak bisa mem¬ 
berikan hati, pikiran dan jiwanya 
untuk Tuhan, lantaran selalu ber¬ 
usaha mencari celah untuk ber¬ 
canda atau menggoda orang lain. 

Roh setan memang selalu bisa 
menyusup ke mana-mana, terma¬ 
suk ke ruang-ruang ibadah. 
Waspadalah !□ 
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Sunat, Apa PerluP 


Bapak Pendeta, saya mohon dengan sangat bantuan Bapak, perihal anak laki-laki kami. Menurut 
kebiasaan orang Jawa dia sudah waktunya disunat, tapi kami bingung memahami Firman Tuhan yang 
ada di Galatia 5:1-6. Pada ayat 1, 5, dan 6, saya memahami bahwa kita sudah dimerdekakan/sudah 
dibebaskan dari aturan sunat. Jadi, sunat atau tidak sunat, tidak ada pengaruhnya lagi terhadap iman 
kita kepada Tuhan Yesus Kristus. Tapi bagaimana dengan pernyataan Rasul Paulus pada ayat 2 sampai 
4, sungguh menjadi kebalikannya. 

Bapak Pendeta, tolong kami untuk memahami Firman Tuhan tersebut, karena kami ingin menyunatkan 
anak kami untuk menjaga alat vitalnya supaya lebih mudah dibersihkan dan tentu lebih bersih akan 
lebih sehat. Tapi kami juga tidak mau berbenturan dengan Firman Tuhan. Tolonglah, supaya kami bisa 
melakukannya dengan hati sejahtera. 

Ramelan D Kusman 
" <ramelandk@gmail.com> 

S DR. Ramelan yang dikasihi 
Tuhan, menarik mengulas 
pertanyaan ini, karena ini 
menjadi pertanyaan, bahkan per¬ 
debatan banyak orang. Mari kita 
mulai dengan arti sunat menurut 
Alkitab. Sunat harus dipahami da¬ 
lam dua sisi, yaitu sisi teologis dan 
sisi medis. Dalam konteks Alkitab 
yang Anda tanyakan, yang dibica¬ 
rakan oleh Rasul Paulus adalah sisi 
teologisnya. Sunat bagi Israel seba¬ 
gai umat Allah berawal dari perin¬ 
tah Allah kepada Abraham (Keja¬ 
dian 17: 10-14, Kisah 7: 8). 


Sunat adalah sebagai wujud per¬ 
janjian Allah dengan umat pilihan- 
Nya. Allah memerintahkan supaya 
setiap anak laki-laki disunat pada 
usia delapan hari, dan penyunatan 
berarti keterikatan anak itu pada 
janji Allah yang dinyatakan kepada 
Abraham (baca seluruh pasal 17). 
Yesus juga disunat pada usia dela¬ 
pan hari (Lukas 2: 21), demikian 
juga Yohanes Pembaptis (Lukas 1: 
59-60). 

Sunat sejatinya bukan sekadar 
sebuah simbol, tetapi berkaitan 
erat dengan sunat hati yaitu sikap 


hidup sebagai orang yang disunat, 
yang menerima janji Allah (band. 
Ulangan 10:16, Yeremia 4: 4). Su¬ 
nat bagi Israel juga berarti tanda 
kebangsaan mereka sebagai umat 
Allah (Kejadian 34: 15, Hakim 14: 
3). Namun harus diingat bahwa 
tanda kebangsaan itu tidak berdiri 
sendiri, melainkan menempel erat 
kepada perjanjian Allah dengan 
Abraham dan keturunannya. 

Di kemudian hari penekanan su¬ 
nat menjadi sangat seremonial dan 
kehilangan makna sunat hatinya. 
Khususnya dalam Petjanjian Baru 



u (2h.XL6tm.ei6 2007 
& 

A/ew lfe.ax 2003 


MldPlaza a InterContlnental Hotel 


i Rumah Duka - Krematorium - Rumah Abu Milik DP KW 


(PB) para ahli Taurat selalu membi¬ 
carakan sunat dalam konteks ritual 
keagamaan saja. Mereka kehila¬ 
ngan makna sejati yakni penyuna¬ 
tan hati dan tuntutan hidup sesuai 
kehendak Allah, bukan ritual be¬ 
laka. Inilah yang banyak dikritik oleh 
Paulus. Orang Yahudi bersunat na¬ 
mun melanggar hukum Taurat 
yang seharusnya mereka taati se¬ 
bagai wujud hati yang disunat dari 
kebiasaan buruk (Roma 2: 25-29). 

Dalam PB, di mana Kristus telah 
datang sebagai penggenapan janji 
Allah, maka seluruh nilai ritual dan 
spritual keimanan harus berpusat 
kepada Yesus Kristus. Dalam Ko- 
lose 2: 11-13, dengan tegas Pau¬ 
lus mengatakan bahwa orang per¬ 
caya tidak lagi disunat dengan su¬ 
nat yang dilakukan oleh manusia, 
melainkan dengan sunat Kristus 
yang disamakan dengan baptisan 
(ay 12). Makanya dalam PB, orang 
percaya dibaptis, bukan disunat 
(Matius 28:19, band Kisah 2: 38- 
39). Jadi, sangat jelas pergeseran 
dari sunat kepada baptis, yang 
sekaligus menjadi penggenapan 
dari tindakan daging kepada Roh, 
seperti yang dikatakan oleh Yesus 
Kristus sendiri, "Aku datang bukan 
untuk meniadakan melainkan 
menggenapi hukum Taurat" (Ma¬ 
tius 5: 17). Janji Allah tetap ber¬ 
laku, dulu, sekarang, sampai sela¬ 
ma-lamanya, bagimu dan anak- 
anakmu (band. Kejadian 17:10-14 
dan Kisah 2: 38-39, dan Kolose 
2:11-13). 

Sdr. Ramelan yang dikasihi 
Tuhan, sekarang cukup jelas bukan 
arti sunat, bukan sekadar penyu¬ 
natannya, tapi makna teologisnya 
yang sangat dalam. Harus ada nilai 
spiritual dalam ritualnya. Itu yang 
dibicarakan Alkitab. Oleh karena 


itulah Rasul Paulus mengkritik or¬ 
ang-orang Yahudi yang hanya 
berbicara tentang nilai ritualnya dan 
merasa telah menjadi orang benar. 
Paulus berkata, "percuma saja me¬ 
reka sunat (seakan-akan menaati 
hukum Taurat), padahal hidup me¬ 
langgar ketetapan hukum Taurat". 

Jadi sunat yang tidak perlu itu, 
yaitu sunat yang dilakukan tetapi 
tidak menaati hukum Taurat. Juga 
ini untuk menjawab mereka yang 
me-rasa benar karena bersunat 
diban-dingkan orang Krsiten waktu 
itu yang tidak bersunat. Sehingga 
mereka menuding bahwa orang 
Kristen yang tidak bersunat itu 
sebagai tidak mengindahkan 
hukum Musa, hanya karena tidak 
sunat. Padahal, saat yang bersa¬ 
maan mereka hanya menunjukkan 
mereka disunat secara daging, 
tetapi tidak hatinya, yang justru 
paling penting dari sunat itu. 
Paulus menyebut mereka sebagai 
orang bersunat yang palsu (band. 
Filipi 3: 2 dan Galatia 5:12). Pada 
ja-man itu banyak sekali orang 
Krsiten yang bersunat, namun ti¬ 
dak menempatkan sunat sebagai 
bagian dari ritual Kristen. Jadi, Alki¬ 
tab harus dibaca, digali sesuai de¬ 
ngan apa yang dimaksudkan pada 
konteksnya. 

Nah, Sdr.Ramelan yang dikasihi 
Tuhan, jika Anda ingin menyunat¬ 
kan anak sebagai alasan medis 
silakan saja, bahkan saya anjurkan. 
Namun ingat, sunat itu tidak ada 
hubungannya dengan sikap iman, 
atau kebenaran Firman Tuhan. 
Juga bukan dalam kaitan tuntutan 
ritual kesukuan. Sunat boleh dila¬ 
kukan hanya sebagai tindakan me¬ 
dis murni. Sunat atau tidak, hal itu 
tidak memengaruhi kekristenan, 
atau keimanan umat Tuhan.a 



IKLAN UCAPAN 
SELAMAT HARI NATAL 2007 




DAN 

TAHUN BARU 2008 

Harga iklan berwarna 


Harga iklan hitam-putih 


5 kolom x 190 mm 

Rp. 

1.250.000 

5 kolom x 190 mm 

Rp. 1.000.000 

3 kolom x 200 mm 

Rp. 

900.000 

3 kolom x 200 mm 

Rp. 

750.000 

3 kolom x 150 mm 

Rp. 

675.000 

3 kolom x 150 mm 

Rp. 

562.500 

3 kolom x 100 mm 

Rp. 

450.000 

3 kolom x 100 mm 

Rp. 

375.000 

2 kolom x 150 mm 

Rp. 

450.000 

2 kolom x 150 mm 

Rp. 

375.000 

2 kolom x lOOmm 

Rp 

300.000 

2 kolom x lOOmm 

Rp 

250.000 


Data teknis: 

1 kolom = 50 mm 

2 kolom = 102,5 mm 

3 kolom = 155 mm 

Untuk keterangan lebih lanjut, silakan hubungi bagian iklan REFORMATA. 
Telp. 021 -3924229 / 70053700/ 0811991086 



“(Dengan %asifi (Persaudaraan, %ami Mengantarkan yang <lercinta 
(PuCang Menuju Sang (pencipta” 

Jl. Gatot Subroto Km. 7-8, Jatake Tangerang 15136 
Telp : (021) 5930-9940.43 ; 47/48 Fax: (021) 5930-9949.50 
www. oasis lestari .Co m 
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Alamat: 

Raya No. 18 Jakarta Barat 11520 
5835 7684-88 Fax. (021) 581 9375 
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Fitness Centre 

Untuk Tubuh Proporsional 


M EMILIKI tubuh atletis dan bugar, tentu saja foya ke cafe mendingan saya fitnes," ujar pria ber- 
dambaan setiap orang, tidak terlepas apakah wajah tampan ini. 

dia pria atau wanita. Guna mendapatkan Selain untuk menjaga kebugaran tubuh, olah- 
bentuk tubuh secara proporsional, baik dari segi tinggi raga fitnes ternyata dapat pula menjauhkan or- 
maupun berat badan, mereka mau menghabiskan ang dari narkoba. Makanya, sejak mengetahui infor- 
uang untuk treadmill (memakai berbagai macam alat masi tersebut, mantan pacar Donna Agnesia ini 
fitness) atau senam aerobik. makin gandrung untuk berlatih fitness 

Maka tak usah heran bila di Jakarta saat ini menjamur Tak hanya pria saja yang suka berlama-lama di 


tempat-tempat fitness cen- 
ter maupun arena senam 
aerobik, baik yang berskala 
biasa-biasa saja sampai ber¬ 
nuansa eksklusif yang ditu¬ 
jukan bagi kalangan sele¬ 
britis. 

Salah satu tempat fitnes 
eksklusif yang menjadi tem¬ 
pat favorit kalangan sele¬ 
britis adalah Celebrity Fit¬ 
ness. Tempat kebugaran 
yang berlokasi di EX Plaza, 

Thamrin, Jakarta Pusat ini 
terkenal sangat eksklusif. 

Maklum, tempat tersebut 
sering didatangi artis-artis 
papan atas. 

Berdasarkan pantauan 
REFORMATA, tidak semba¬ 
rang orang boleh masuk ke 
ruangan fitnes tempat ber¬ 
bagai macam alat bantu 
pembentuk tubuh. Orang- 
orang yang bisa masuk 
adalah anggota yang telah 
punya kartu member. 

Sedangkan tamu yang 
akan menemui anggota Celebrity Fitness yang sedang 
melatih kebugaran tubuh hanya bisa menunggu di 
luar. Kalau memang betul-betul darurat, barulah pe¬ 
gawai front Office akan memanggil orang bersang¬ 
kutan untuk keluar dan berbicara di ruang khusus 
seperti cafe. 

Salah satu artis sinetron yang sering mengunjungi 
Celebrity Fitness adalah Okan Cornelius. Pesinetron 
berkepala plontos ini hampir tiap hari melakukan kebu¬ 
garan tubuh di tempat tersebut. 

"Saya hampir setiap hari melakukan kebugaran 
tubuh di sini, hitung-hitung bisa membuat badan lebih 
sehat dan jauh dari penyakit. Daripada saya foya- 


tempat fitness, wanita 
pun sering melakukan 
olahraga beban ini, mi¬ 
salnya saja Nancy Sili- 
tonga wanita yang ma¬ 
sih bekeija di salah satu 
mal di Jakarta Barat. Dia 
hampir tiga kali dalam 
seminggu ke fitnes. 

"Kebiasaan ini sudah 
saya lakukan ketika 
masih mahasiswa. Po¬ 
koknya, kalau sudah fit¬ 
nes badan yang pegal- 
pegal bisa jadi rileks 
kembali," ujarnya ber¬ 
semangat. 

Sementara itu, ter¬ 
nyata tempat fitnes ti¬ 
dak hanya sebagai tem¬ 
pat berolahraga saja na¬ 
mun dapat pula dijadi¬ 
kan untuk melakukan 
diskusi-diskusi kecil baik 
untuk masalah kantor 
atau sekadar kumpul- 
kumpul teman sekan¬ 
tor. Inilah yang dilaku¬ 
kan Robert Simanjuntak. Karyawan swasta di dae¬ 
rah Grogol Jakarta Barat ini mengaku selain sebagai 
tempat berolahraga fitness center ternyata dapat 
pula dijadikan sebagai tempat ajang kumpul sesama 
teman. 

"Biasanya, saya selalu memakai arena fitnes sebagai 
ajang kumpul antarsesama teman kantor. Sehabis 
berolahraga saya memang senang mengobrol 
dengan teman-teman satu kantor," kata Robert. 

Nah, bagi para kawula muda yang ingin memiliki 
tubuh proporsional tidak ada salahnya melakukan 
fitnes di kala senggang. 

jxDanie! S ia ha a n 




Okan Corne/lius: daripada ngedrugs lebih baik fitness 
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KAMUS ELEKTRONIK & TRANSLATOR 

LS=A LiNK 

o re t h a n j u st a d i ct i o n a r y 


ALKITAB : M Indonesia & Inggris * 

20 Kamus: 


EIC-318B+ 


* 



Promo «M 51-12-07 


Inggris ~ Indonesia | Inggris -* Inggris 
Indonesia ~ Tionghoa | Inggris «-♦ Tionghoa 
Kamus TOEFL | Kamus Praktis | Kamus Idiom 
Cipta Kamus Sendiri | Kamus Profesional: w Akuntansi, 
Biologi, Fisika, Kedokteran, Komputer, Matematika, 
Mekanik, Perbankan, Perdagangan" 


Percakapan: 

“ Inggris/Indonesia/Tionghoa" 


Rp.599.000,-* 


HLOIkltiE . «(021)6888-9991. 

www.alfalink.co.id 

customerservice@alfalink.co.id, 

alfalink@hotmail.com 


«(Ml) 638-57151,433-7243; Bandung «(022) «07-0694/96; Su»«b»y» «<«1) 827-1413; Stmwtng «(024) 863-78177 
OoinM» PASARAYA Bk* M 116; SARINAH TWil U 6. SURABAYA Royal PU» IG NoAB 2-33 «(031) 7160-5644 
SEMARANG OP Mal. Ground Ftoor BtoACO 7-CO 8 «(024) 701-29141; YUgya • 0812-2751198; Pur*<*,rto « 765^586. BALI 
GRAME01A DUTA PLAZA; Madan « 451-9569.4154)627; Padang « 2264)9. Batam « 0812-7019609; Samamda « 765556. 
BaMvapar» «0811- 557559. GUNUNG AGUNG. TGABOOKSTORE, GRAMEOtA. OFFICE 2000. TR8«OWL BESTOENKI 


REFORMATA, PAMA, dan MIKA 
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J^GpADUA SOUARE 
lOtajjg emi Basement No. 190 
nung jjSa hari Raya 

70 ^)16231234 3 
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Tema :* 

Carilah Aku 

Maka Kamu Akan Hidup 

• * (Amos 5:4 ) : 




Kesaksian Pujian^: 
Ahmad Amigos, 
Jack Marpaung, 
Joel Simorangkir 


S e I a s a **2 5lB.ese m b e r#2 0 


Pukul : 18.00 WIB^belesai_ 

Gedung Departemen Sosial, Aneka Bhakti 
Jl. Salemba Raya. No 28 Jakarta Pusat 



Makanan Khas Manado, Kue Khas Manado, Fresh Juice, 
Special Btend Coffee, Nasi Box, Nasi Tumpeng, Paket Catering 



Jam Buka 

Hang Lakir Abdui Muis 

Senin-Sabtu: 08.00-21.00 Wffi SenavSabtu: 09.00-21.00 WIB 

Minggu/Libur*: 08.00-20.00 WIB Minggu/Libur*: 09.00-20.00 WIB 


Jl. Hang Lakir No.1, Kebayoran Baru Teip. (021) 722683. Fax. (021) 7386137 
Jakarta Pusat: 

Jl. Abdul Muis 70A. Tanah Abang Telp. (021) 3812340. Fax. (021) 3505162 
E-mail: infoebaautika.net. website: www.beautika.coin 



RS PGI CIKINI 

JL Raden Saleh No. 40, Jakarta 10330 
Telp (021) 38997777 Fax (021) 38997778 
Rawat Jalan (021) 38997799 
Rawat Inap (021) 38997788 
E-rreril: maU©radklnl.com 
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Senggang 





jERISTIWA yang paling dinantikan oleh umat Kristen di dunic 
Natal. Banyak cara dilakukan penganut agama Kristen dai; 


adalah perayaan 
memperingati 

_ ___, __ r _ _ . „ jarga ke gereja, 

makan bersama dan kumpul-kumpul dengan sanak Saudara untuk sekadar tukaran 
kado. 

Namun Natal tahun ini Danar Idol, tidak bisa berkumpul dengan keluarga. Pasalnya 
finalis Indonesia Idol tahun 2005 ini mengadakan konser tunggal untuk menghibur 
para Tenga Kerja Indonesia (TKI), di Malaysia. # 

"Untuk tahun ini, saya tidak bisa ikut bareng nateten 
dengan keluarga karena saya harus pergi ke 
Malaysia. Di sana saya harus menghibur para ^ , 

tenaga kerja asal Indonesia," jelas pria w -_ s 3 

kelahiran Jakarta 5 September 1982 ini. • 

Di balik itu semua ternyata Danar 
mempunyai tradisi sendiri ketika sedang / ; . 

merayakan perayaan Natal bersama fi|g9|; 

keluarga. Selain sekadar makan malam dan 
tukar-tukaran kado, ketika memasuki pukul 
dua belas malam, ia bersama dengan sepupu * I i ' 

saling cebur-ceburan di kolam renang milik 'j; 1 '" flllinlflli 

kerabatnya. ///'/! r^^//////////^ 

Apa arti Natal bagi penggemar makanan !i Abfm x /fZ1fl///l\ [a\\\ 
shushi\u\? Menurut pria bernama lengkap ' /, / / / A / / j I 1 • \ Y' ,, 

Carolus Danar Kurniawan ini, Natal j 1 1 1 /\ IIII ) \ \ \ \ 

mempunyai makna kelahiran kembali 't 'f\ j j 11 j i /,M\l \ 

dalam dirinya. Untuk itu di perayaan (/'/• ((/( ) 111111111) a\ \1 1 

Natal kali ini ia mempunyai tekad l' l: Y/j± | i \j U 

semakin aktif dalam pelayanan, baik di j i i i fjk II ' M I 

gereja maupun di pekerjaan. |/j ' VA ) M> \\ | 


Dan i e! Siahaan 


mm 

* 


Natal/Cebi/ifyai'i 
di Kolam Rckiavig 


Nyanyian Baru di Mulut 

Angela July Riyanto 


T AHUN 2007 rupanya menjadi tahun keberuntungan Angela July Riyanto. Dalam 
beberapa kompetisi tarik suara, dia keluar sebagai pemenang. Sebut misalnya 
Johannes Oentoro International Competition Classic Voice Division (2007), National 
Heartline Gospel Singing Contest (2007), National Mandarin Gospel Songs GBI Solo (2007) 
dan Mandarin Singing Competition CBD (2007). 

Prestasinya itu, adalah berkat kerja keras dan latihan. Sejak kecil, ia telah menempah 
kemampuan vokalnya melalui beberapa pelatihan dan terlibat dalam beberapa kelompok 
paduan suara. Dia juga sempat belajar piano pada Elly Sik. Dalam usia 9 tahun, ia bergabung 
dalam koor anak-anak di Gereja Katolik Gembala Baik, Pontianak. Juga sempat belajar vocal 
pada Dr. Aloysius Mering. Di kota kelahirannya itu, kelahiran 
15 Juni 1987 ini sempat menggondol beberapa 
kejuaraan, antara lain juara lagu daerah, lagu pop, 
gereja dan Mandarin. 

Pilihannya pada dunia tarik suara, mengantarnya 
untuk melanjutkan pendidikannya di Universitas Pelita 
Harapan, Fakultas Musik dalam jurusan vokal klasik 
asuhan Delima Simamora, juga piano klasik bersama 
Marta Podolska. 

Pelantun album natal "Joy to The World" ini 
mengaku bila kemampuan menyanyinya 
ditunjang pula oleh partisipasinya dalam tugas- 
tugas gerejawi seperti mengikuti koor, menjadi 
solis dan sebagainya. 

Mazmur 40 ayat 4 dipilih wanita yang 
memilih "do the best I can "sebagai motto 
hidupnya ini sebagai ayat favoritnya: "Dia 
telah memberikan nyanyian baru dalam 
mulutku untuk memuji Allah kita. 
Banyak orang akan melihatnya dan 
• menjadi takut, lalu percaya kepada 
\ <4 Tuhan!" &Pau! Makugoru 


1 Pusat Onderdil Plaza Atrium 


Q 

■■SERVICE POINT 

Bengkel Mobil 
Pelaksana - Pemeriksa Emisi 
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Merry Christmas & 
■Blessed New Year 2008 




Jl. Senen Raya No. 
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Natal bagi Kaum Terpinggirkan 
Menabur Harapan 


N ATAL, bagi umat kristiani, 
merupakan momen 
penting yang perlu dirayakan. 
Sebab pada saat itulah umat kristiani 
seluruh dunia merayakan kelahiran 
Sang Mesias, Yesus Kristus. Dan 
kemeriahan Natal dengan aksesoris 
seperti hiasan lampu kerlap-kerlip, 
pohon Natal dan pemak-pemik lainnya 
yang dipasang di gereja, rumah dan 
mal-mal turut menyemarakkan 
suasana Natal. 

Lalu bagaimana dengan saudara- 
saudara kita yang termarjinalkan atau 
terpinggirkan seperti di penjara. 
Apakah mereka mengalami keme¬ 
riahan serupa? Jelas jauh berbeda. 
Apalagi bila dibandingkan dengan 
perayaan Natal di hotel atau mal. Guna 
mengetahui suasana Natal saudara- 
saudari kita di sana, Selasa 4 Desember 
2007, REFORMATA turut serta dalam 
sebuah rombongan gereja yang ingin 
merayakan Natal bersama dengan 
para narapidana yang menghuni 
Lembaga Pemasyarakatan (LP) 
Gpinang. 

Siang itu pukul 13.30, seluruh 
rombongan memasuki gereja yang 
berada di dalam LP Cipinang. 
Rombongan dipandu penerima tamu 
untuk duduk di barisan bangku 
terdepan yang telah disediakan. Dan 
di sudut ruangan depan tampak 
pohon Natal tanpa dihiasi oleh lampu 
dan pernak-perniknya. Cukup 
sederhana. Gereja dengan kapasitas 


kurang lebih 200 
orang itu, tam¬ 
paknya, tak cukup 
menampung para 
narapidana yang 
hendak mera¬ 
yakan Natal ber¬ 
sama di awal bulan 
Desember 2007 ini. 

Akhirnya, para 
narapidana yang 
tak dapat duduk di 
dalam ruangan, 
akhirnya duduk di 
bangku samping 
gereja yang telah 
disediakan. 

Ibadah Natal 
pun dimulai ma¬ 
nakala tiga orang 
perempuan, 
dengan pakaian seragam, maju ke 
depan memimpin para hadirin untuk 
menaikkan lagu pujian bagi Tuhan. 
Suasana hening, kala itu, semakin cair 
tatkala beberapa lagu pujian dan Na¬ 
tal dilantunkan bersama-bersama. 
Tepuk tangan dan gerakan kecil 
tubuh mereka menandakan 
antusiasme mereka dalam menghadiri 
acara tersebut. 

Turut berpartisipasi 

Partisipasi para narapidana dalam 
memeriahkan Natal tidak bisa dianggap 
sepele. Seperti, Jack, bukan nama 
sebenarnya, turut berpartisipasi dalam 



Harapan 

Setelah puji- 
pujian dilantunkan, 
tiba saatnya, 
hamba Tuhan 
maju ke mimbar 
menyampaikan 
firman Tuhan. 
Khotbah yang 
disampaikan pada 
saat itu mengajak 
para penghuni LP 
Cipinang untuk 
selalu berharap 
walaupun saat ini 
sedang terkung¬ 
kung di penjara. 
Karena dengan 
berharap, dan 
dekat dengan 

memainkan keyboard dengan lincah. Tuhan sajalah setiap manusia semakin 


Suasana ibadah Natal di gereja LP Cipinang 


Jari-jarinya menari-menari di atas tuts 
keyboard mengiringi setiap lagu yang 
dilantunkan. Dan sekali-kali dia juga 
turut berperan sebagai backing 
voca/is. Tidak hanya Jack, di tengah 
acara, satu vokal group dan dua or¬ 
ang solois menambah suasana kala itu 
semakin meriah. Luar biasa.... Itulah 
kata-kata yang terdengar memuji 
suara mereka yang tak kalah hebat 
dibanding kontestan Indonesian Idol. 
Bahkan ketiga perempuan yang 
memimpin pujian tersebut merasa tak 
percaya dengan suara mereka yang 
begitu merdu. 


dikuatkan melalui kehidupan hari lepas 
hari di balik jeruji besi. 

Acara berakhir pukul 15.00. 
Rombongan beranjak ke depan untuk 
menyalami para napi sambil 
mengucapkan "selamat hari Natal", 
dan memberikan bingkisan Natal. 

Bermaknakah acara Natal bersama 
yang dilakukan itu? Itu tergantung 
pada para narapidana bagaimana 
mereka memaknainya. Yang jelas 
kehadiran rombongan gereja, 
persekutuan doa atau yayasan seperti 
itu merupakan suatu bentuk 
kepedulian mereka terhadap saudara- 


saudara yang mungkin tidak lagi 
dikunjungi oleh keluarganya. Ibarat 
lilin kecil di tengah penjara, itulah yang 
dirasakan oleh para narapidana. 

Ya, semoga harapan untuk 
menjalani kehidupan kelak tak pupus 
di tengah jalan. Seperti diungkapkan 
oleh Rinaldi Sinaga, mantan napi LP 
Pemuda Tangerang dalam puisi yang 
beijudul "Asa di Balik Terali Besi", di 
bawah ini... 

Ketika hingar-bingar penghuni jeruji 
besi terdiam. Aku terpaku dalam 
hening bersama sang maiam. Lewat 
atap langit terkurung dibaiik tera/i besi. 
Tempat di mana lamunan tentang 
dosa yang pernah bersaksi. 

Ketika jeritan nurani tenggelam 
dalam doa. Getaran terasa daiam jiwa 
menyebut yang kuasa. Merasakan diri 
yang seakan tiada lagi asa. Daiam 
menantikan dnta kasih akan anugerah- 
Nya. 

Lewat keindahan dptaan-Mu kutitip 
doa selaksa. Lewat keindahan 
FirmanMu kuteguhkan rasa. Agar tiada 
arti peroobaan di balik jeruji Agar tak 
terlewatkan kasih-Mu waiau imanku diuji 

Ketika goresan penghuji jeruji 
tendpta. Kuharap terdengar oieh yang 
empunya semesta. Berharap badai 
cobaan cepat mereda. 

Hingga nama-Mu tetap dalam dada. 

& VktorRagua! 



• Amtoni Taniara, Ketua Yasindo 

Memanusiakan 

Mantan Naranidana 


S' 


A NEKA kerajinan 
tangan dari kayu 
yang bernuansa 
rohani seperti salib, 
mimbar, kotak persem¬ 
bahan, altar pemberkatan 
nikah, papan liturgi dan 
lain-lainnya yang dipajang 
di rumah-rumah dan 
gereja-gereja, bisa jadi 
adalah hasil karya dari para 
mantan narapidana bi¬ 
naan Yayasan Anugerah 
Sejahtera Indonesia 
(Yasindo). Dan memang 
barang produksi tersebut 
dapat ditemui di toko- 
toko buku Kristen di 
seluruh Indonesia. Ya, 
ragam produk bernuansa 
rohani itu merupakan salah satu 
kegiatan usaha Yasindo guna 
mencukupi kegiatan operasional 
mereka di samping donatur- 
donatur yang Tuhan telah kirimkan 
turut meringankan kebutuhan 
dana yang tergolong cukup besar. 

Tentu saja, hasil karya para 
narapidana ini membuktikan bahwa 
mereka (mantan napi— Red) 
ternyata bisa berubah menjadi or¬ 
ang baik-baik. Dan dalam hal ini, 
Yasindo tergolong berhasil dalam 
rangka memanusiakan narapidana. 
Ini pulalah yang pertama kali 
melatarbelakangi Amtoni Taniara 
mendirikan Yasindo, pada tahun 
1991, melalui sebuah visi yang 
diberikan oleh Roh Kudus kepada¬ 
nya. Rekan-rekannya yang turut 
memiliki kerinduan dan terbeban 
yakni Sagi MBA dan Drg. Maria 
Martina Suwargo. 

"Pada umumnya, orang yang 
pernah masuk penjara, sulit sekali 
untuk dapat diterima di masyarakat 
setelah bebas. Pasalnya, stigma di 
masyarakat, bahwa orang yang 
pernah masuk penjara adalah or¬ 
ang jahat, rusak dan tidak akan 
dapat berubah menjadi baik. 

REFORMATA 


Stigma ini seakan menutup pintu 
bagi mereka untuk kembali hidup 
secara normal dan mandiri. 
Penolakan masyarakat dan 
tuntutan untuk mempertahankan 
hidup mereka dan keluarga 
mereka akan membawa mereka 
kepada lingkungan yang dapat 
menerima mereka apa adanya yaitu 
komunitas para mantan narapidana 
atau komunitas yang membawa 
mereka yang terjerumus ke dalam 
penjara. Akibatnya, cepat atau 
lambat, para mantan narapidana ini 
pun akan terjerumus kembali ke 
dalam penjara. Hal ini terjadi terus- 
menerus dalam hidup mereka", 
ungkap Amtoni, kelahiran 
Tangerang, 30 Mei 1941. 

Lanjut Toni, demikian panggilan 
akrab Amtoni, bahwa narapidana 
dan mantan narapidana merupakan 
suatu kelompok masyarakat yang 
berlatar belakang suku, pendidikan, 
agama, karakter dan kemampuan 
yang beragam. "Jika mereka dapat 
diberdayakan dan diarahkan, maka 
akan muncul sumber daya manusia 
yang kelak berguna bagi bangsa 
ini. Mereka memang pernah salah 
melangkah di masa lalu. Namun, itu 


bukan berarti bahwa mereka tidak 
dapat kembali ke jalan yang benar. 
Kami percaya tidak ada kata tidak 
mungkin atau terlambat untuk 
setiap orang. Dan para mantan na¬ 
rapidana, yang mungkin sebagian 
besar masyarakat dianggap jahat 
dan tidak berguna ini, dapat ber¬ 
ubah. Asalkan mereka memiliki ke¬ 
sempatan dan dukungan", urainya. 

Pun Yasindo, menurut Toni, 
hadir untuk turut mendukung pro¬ 
gram pemerintah dalam mengu¬ 
rangi tingkat kejahatan, menurun¬ 
kan angka pengangguran dan 
mengentaskan kemiskinan. Tentu¬ 
nya, dengan membekali narapida¬ 
na dan mantan narapidana dengan 
bekal kerohanian yang sehat, 
keterampilan kerja dan mem¬ 
bentuk mental mereka. "Sehingga, 
mereka dapat hidup secara mandiri 
di lingkungan masyarakat umum 
bahkan memberikan sumbangan 
bagi mereka bagi masyarakat di 
mana mereka berada dan untuk 
nusa bangsa tercinta", katanya. 

Kegiatan pelayanan 

Yasindo memiliki visi yakni 
mengembalikan narapidana ke 
tengah masyarakat. Dan misinya 
menampung dan mengkaryakan 
mantan narapidana untuk mem¬ 
bina, membentuk dan membekali 
mereka melalui pelatihan dan 
pendidikan. Berdasarkan visi dan 


misi yang mereka emban, Yasindo 
pun merancang kegiatan pela¬ 
yanannya. Kegiatan itu berupa 
pembinaan di dalam lembaga 
pemasyarakatan yakni ibadah ru¬ 
tin mingguan dan memberikan 
pelatihan ketrampilan. Dan 
pelayanan ini mendapat dukungan 
dari banyak gereja, organisasi 
Kristen non-gereja dan mitra-mitra 
lainnya. Pelayanan ini dilaksanakan 
6 kali seminggu di beberapa LP dan 
rutan di kawasanTangerang, 
Karawang dan Jakarta. Dan daiam 
rangka menjangkau lebih banyak 
jiwa, Yasindo, kini, telah memiliki 
perwakilan di Madiun dan 
Pontianak, Kalimantan Barat. 
Sekarang ini sedang dirintis 
membuka perwakilan di Sorong 
dan Lampung. 

Asrama resosialisasi 

"Jika pelayanan di LP ditujukan 
bagi mereka yang masih menjalani 
masa hukuman, maka sebagai 
tindak lanjut dari pembinaan di 
penjara, bagi mereka yang telah 
bebas dan ditolak untuk kembali 
oleh keluarganya, maka kami 
menyediakan asrama resosialisasi 
bagi mereka. Di asrama ini mereka 
diberikan pembekalan kerohanian 
dan ketrampilan," papar Toni. 

Asrama resosialisasi tersebut 
dimulai dari sebuah rumah di 
Perumahan Ciater Permai. "Atas 


anugerah dan pertolongan Tuhan 
semata maka pada tahun 1999, 
kami boleh menempati asrama 
baru seluas 1.250 meter persegi 
sehingga dapat menampung lebih 
banyak mantan narapidana dan 
kegiatan yang dapat dilakukan lebih 
leluasa," ucapnya dengan penuh 
syukur. 

Di bidang kerohanian, 
pembinaan diberikan dalam bentuk 
ibadah pagi yang wajib diikuti oleh 
semua anak binaan. Dan mereka 
secara bergantian belajar mengu¬ 
raikan firman Tuhan. Bagi mantan 
narapidana yang mempunyai po¬ 
tensi dan terpanggil untuk menjadi 
hamba-Nya, kami mengirim dan 
membiayai mereka ke berbagai 
sekolah teologi. Usai menyelesai¬ 
kan pendidikan, mereka tidak boleh 
kembali ke Yasindo melainkan 
diutus untuk merintis pemberitaan 
kabar sukacita ke daerah-daerah di 
Indonesia. "Saat ini tercatat 
kurang lebih ada 20 orang anak 
binaan Yasindo yang telah 
memperoleh gelar sarjana dan 
tersebar hampir di seluruh Indo¬ 
nesia" katanya. Sedangkan, untuk 
bidang ketrampilan kerja, mereka 
diajarkan membuat kerajinan 
tangan berbahan baku kayu 
bernuansa rohani. Pelatihan 
dipimpin oleh tenaga-tenaga ahli 
lulusan sekolah industri kerajinan. 

■er Victor Ragu a! 
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Laporan Khusus 


Penlara B ukan aklii r Segalanya 


M EMILIH profesi seniman, 
setelah bebas dari balik 
jeruji, sangat jarang 
ditemui. Tapi itulah yang dilakukan 
oleh Johny Itam (50) manakala dia 
bebas dari penjara pada tahun 
1993 silam. Ya, selama tujuh tahun 
sebelumnya, dia harus meringkuk 
di balik jeruji besi, termasuk di Lem¬ 
baga Pemasyarakatan (LP) Nusa- 
kambangan, oleh karena tindak 
pelanggaran hukum yang telah 
dilakukannya. 

"Saya tak pernah memikirkan 
apakah lingkungan mendukung 
atau tidak, ketika saya bebas dari 
penjara tahun 1993. Kala itu, 
setelah bertobat, saya punya 
keyakinan dan berpikir positif 
terhadap diri saya dan lingkungan. 
Yang saya pikirkan saat itu adalah 
bagaimana melakukan sesuatu 
yang berguna bagi kehidupan saya 
maupun lingkungan sekitar. 
Akhirnya, tatkala orang lain melihat 


kreativitas saya dalam menulis, 
bermain teater, baca puisi, 
membuat bingkai dan figura, 
akhirnya lingkungan turut 
mendukung. Kreativitas itulah 
yang telah membungkam stigma 
masyarakat bahwa seorang 
mantan narapidana (napi) sulit 
berkembang maju", kata Johny, 
yang lahir di Tidore, Maluku dan 
telah beberapa kali pentas di 
Taman Ismail Marzuki (TIM). 

Saat ini, Johny harus meng¬ 
hidupi istri dan anaknya yang 
sudah kelas 5 SD. Guna men¬ 
cukupi kebutuhan hidup keluar¬ 
ganya, dia ini membuka galeri 
usaha berdagang bingkai dan 
figura karyanya sendiri di 
rumahnya kawasan Bekasi, Jawa 
Barat. Peluang usaha ini tidak 
lepas dari bantuan modal dari 
Yayasan Anugerah Sejahtera In¬ 
donesia (Yasindo). "Jadi, setelah 
keluar dari penjara, tidak hanya 


rohani saya saja yang diubah, tetapi 
segi ekonomi pun saya dibantu 
Yasindo", katanya. 

Menjadi hamba Tuhan 

Hidup di pedalaman di Kalimantan 
Barat, menjadi gembala jemaat 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
Terindak, merupakan panggilan 
Tuhan yang diemban oleh Hanri 
Raynold Kilapang (47), saat ini. 
Setelah mengikis perlahan-lahan 
nafsu keinginan daging (perbuatan 
jahat) di masa lalu, mantan 
narapidana yang bolak-balik masuk 
penjara selama 22 tahun ini, harus 
menghadapi kuasa kegelapan yang 
kerap mengganggunya selama 
pelayanannya di pedalaman 
Kalimantan. 

Tentu saja, untuk menghadapi 
semua itu Hanri dengan semakin 
mendekatkan dirinya kepada 
Tuhan Yesus. Saat ini, Hanri telah 
dipakai Tuhan untuk 


memenangkan satu jiwa yakni 
seorang dukun di pedalaman 
Kalimantan yang mencobainya 
selama pelayanan di sana. 

Masa lalu pria kelahiran Manado, 
Sulawesi Utara ini bisa dibilang penuh 
dengan kisah kelam. Sebanyak 14 
kali dia harus masuk-keluar penjara 
karena perbuatan melanggar 
hukum yang dilakukannya. LP Nusa- 
kambangan pun harus dihuninya 
selama 13 tahun. Perbuatan tak 
terpuji, dari yang terkecil hingga 
terbesar itu, dia lakukan karena 
memang karakternya kala itu yang 
maunya enak tapi tak mau bekerja. 

Keadaannya berubah tatkala dia 
bebas dari penjara dan bergabung 
dengan Yasindo pada tahun 2003. 
Saat itu juga dia memutuskan untuk 
bertobat dan dibina selama 8 bulan 
di Yasindo. Sesudah mengikuti 
pembinaan, pada tahun 2004, Hanri 
melakukan pelayanannya pertama 
kali yaitu merawat seorang jompo. 


Namun, karena orang jompo 
tersebut meninggal, akhirnya, 
Hanri kembali lagi pada tahun 
2005 mengikuti kegiatan aktivitas 
sehari-hari di Yasindo. Dan pada 
tahun 2006, Toni Taniara, 
pemimpin Yasindo, menawar¬ 
kannya untuk mengikuti pen¬ 
didikan di Kitelang Bible Center 
(KBC), Semarang. Setelah melalui 
pergumulan doa, akhirnya dia pu¬ 
tuskan untuk sekolah di KBC sela¬ 
ma 6 bulan. Pada tahun yang sama, 
sesudah menamatkan studinya, dia 
ditahbiskan sebagai penginjil. Lalu, 
praktek 4 bulan harus dilaluinya di 
dusun Sungai Lobang, Kalimantan 
Barat. Gereja yang dilayaninya 
jemaat GBI Sungai Lobang, Rayon 
16, Kalimantan Barat. 

Sejak September 2007 hingga 
saat ini, Hanri ditugaskan menjadi 
Gembala Jemaat GBI Terindak, 
Kalimantan Barat. 

jes Victor Raqua! 


‘lilin Kecil di Balik leruji 


Pdt. lemmy Suhadi. Gembala GBI Jemaat Chic’s 




B ISA dibilang, menjadi hamba 
Tuhan yang melayani di 
penjara tidak mudah. 
Pasalnya, dia tidak hanya sebatas 
menyelenggarakan ibadah atau 
kebaktian di penjara. Lebih dari itu, 
hamba Tuhan harus siap-siap jika 
harus mengorbankan banyak waktu 
serta materi. Tak heran jika banyak 
hamba Tuhan yang mundur perlahan- 
lahan dari pelayanan seperti ini. 

Lain halnya dengan Pdt. Jemmy 
Suhandi. Tatkala banyak hamba 
Tuhan memilih melayani di gedung 
dan hotel, dia justru memilih 
menggarami" para pelanggar 
hukum, seperti pembunuh, peram¬ 
pok dan lainnya, di penjara. Bahkan, 
kini, dia mendirikan sebuah gereja 
yang khusus menampung para eks 
narapidana (napi). Dan saat ini Pdt. 
Suhadi dipercaya menjadi gembala 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
Jemaat Chic's, Jakarta Timur. 
Sejauh mana pelayanan yang telah 
dilakukan sejak tahun 1991 hingga 
saat ini? Mari simak penuturannya. 

Mengapa memilih penjara 
sebagai bagian dari ladang 
pelayanan Anda? 

Berawal pada tahun 1991 yakni 
panggilan Tuhan melalui pelayanan 
di Lembaga Pemasyarakatan (LP) 
Cipinang, Jakarta Timur. Di situlah, 
saya mulai tersentuh. Di mana 
ternyata, saudara-saudara kita yang 
berada di LP Cipinang begitu 
antusias sekali mencari Tuhan. Saat 
itu, saya berpikir mereka inilah jiwa- 
jiwa yang mesti diberi kesempatan 
bertobat dan menerima kasih 
karunia Tuhan. Supaya mereka 
kembali menjadi anak-anak Tuhan. 
Itulah yang mengantarkan saya 
pertama kali berkomitmen untuk 
melayani di penjara. Itulah 
panggilan Tuhan bagi saya hingga 
sekarang. 

Setelah mendapat panggilan 
Tuhan, apa yang Anda 
lakukan? 

Saya mulai pelayanan penjara 
sejak tahun 1991. Kala itu, 
pelayanan penjara kami berada di 
bawah naungan sebuah gereja. 


Seiring waktu, pelayanan kami 
perlu dana besar. Sementara dana 
gereja terbatas. Jika pelayanan ini 
kami paksakan terus tanpa dana, 
itu tak mungkin. Apalagi ibadah 
pada momen Natal dan Paskah 
tidak terlepas dari perayaan yang 
membutuhkan dana cukup besar. 
Akhirnya, kami ambil keputusan 
untuk bentuk yayasan agar bebas 
bermitra pelayanan dengan siapa 
pun. Baik mitra dengan semua 
denominasi gereja maupun 
pribadi-pribadi yang Tuhan 
gerakkan untuk membantu 
pelayanan kami. Kemudian, saya 
mendirikan Yayasan Logos tahun 
2000 hingga sekarang. 

Apa saja yang telah 
dilakukan oleh Yayasan 
Logos? 

Sekarang ini, kami pelayanan 
empat penjara dalam seminggu. 
Senin, di LP Bulak Kapal, Bekasi. 
Selasa, di LP Cipinang. Kamis, 
sebulan sekali, di Rutan Pondok 
Bambu. Dan Sabtu, di LP Pemuda 
II Tangerang. Tim pelayanan kami 
terdiri dari 12 orang. Dan lebih dari 
setengahnya adalah mantan napi. 
Di samping itu, kini, kami juga 
melakukan pelayanan di berbagai 
daerah. 

Pelayanan yang utama adalah 
ibadah. Kedua, diskusi bulanan 
yang dilakukan di LP Cipinang dan 
Tangerang. Diskusi ini bertujuan 
agar terjadi komunikasi dua arah 
melalui tanya jawab dengan 
mereka. Topik diskusi yang 
diangkat terkait dengan kekris- 
tenan. Misalnya, kita bahas ten¬ 
tang Roh Kudus. Ketiga, kita pun 
melakukan pelayanan konseling. 
Melalui konseling inilah banyak jiwa 
dimenangkan. Keempat yakni 
pendalaman Alkitab (PA). 

Anda membangun gereja 
bagi para eks napi dan 
keluarganya. Apakah ini 
berarti keluarga napi sulit 
diterima di lingkungan gereja 
sebelumnya? 

Ya, saya amati, sebetulnya, 


banyak eks napi yang ingin 
bertobat. Namun, manakala mereka 
ingin beribadah di gereja sebe¬ 
lumnya, setelah bebas dari penjara, 
lingkungan mungkin belum dapat 
menerima kehadirannya. Lingkung¬ 
an sekitar justru mungkin merasa 
takut dan dipenuhi rasa curiga. 
Apalagi stigma bahwa napi adalah 
"sampah" masyarakat masih melekat 
pada diri seorang napi. Bayangan 
mereka, napi adalah seorang yang 
sadis, sangar dan jahat. Jadi, jika 
mereka merasa ditolak di gereja, 
bukan tidak mungkin mereka 
kembali berbuat kejahatan yang 
pada akhirnya mengantarkan 
mereka ke penjara lagi. 

Tanggapan Anda perihal 
adanya stigma bahwa napi 
adalah "sampah" masyarakat? 

Itu salah besar. Karena sejak tahun 
1991 hingga saat ini sudah puluhan 
eks napi jadi pendeta. Di tim saya saja, 
sudah ada beberapa orang yang saya 
kuliahkan di sekolah teologi dan 
sekarang melayani di berbagai 
tempat. Ini merupakan suatu bukti 
bahwa mereka bisa berubah dari 
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perilaku sebelumnya. Keberhasilan inilah 
yang memotivasi saya betah untuk 
melayani di penjara. 

Jadi, "api menyala" di dalam diri saya 
tatkala dapat mengubah m/ndset(pda 
pikir) para napi. Yaitu dengan memberikan 
pengharapan kepada para napi bahwa 
ternyata masih ada yang peduli terhadap 
mereka. Sehingga stigma "sampah 
masyarakat' bagi diri mereka pudar. Ini 
akan membawa pembaharuan dan 
semangat bagi mereka. Dan semuanya 
ini adalah pekerjaan Roh Kudus. Jadi pal¬ 
ing tidak kami sudah menjadi nyala lilin 
kedi bagi mereka. 


Apa yang dibutuhkan 
seorang napi ketika dia 
bebas dari penjara? 

Banyak di antara para napi yang 
baru bebas dari penjara tak punya 
ketrampilan. Sebab ketrampilan 
ini menjadi begitu penting dalam 
rangka mendapatkan pekerjaan 
guna membiayai kehidupan 
sehari-hari. Jika para napi tak 
punya ketrampilan maka mereka 
akan lari ke komunitas sebelum¬ 
nya untuk melakukan kejahatan 
lagi. Nah, lingkaran kejahatan ini 
harus diputus. Untuk itu, upaya 
kami terhadap para napi, ketika 
mereka telah bertobat, men¬ 
coba fasilitasi. Contohnya, bagi 
mereka yang punya keahlian 
mengemudi kendaraan, difasilitasi 
mendapat surat ijin mengemudi 
(SIM). Bagi yang ingin berdagang, 
kami fasilitasi dengan modal. 

Tujuannya? 

Agar lingkaran kejatahatan ini 
diputus. Maksudnya, si napi tersebut 
jangan sampai melakukan kejahatan 
dan akhirnya masuk penjara lagi. 
Karena di mana seorang napi yang 
sudah bebas, kalau tak punya keahlian 
maka ketika mereka tak punya 
pekerjaan besar kemungkinan akan 
kembali ke komunitas sebelumnya 
melakukan kejahatan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 

& Victor Raqual 
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■ Denty Z. SendukSH. MM, Pejabat PPAT 

Kepercayaan Pelanggan 

Sangat Penting 


K ANTOR Notaris dan 
Pejabat Pembuat Akta 
Tanah (PPAT) yang 
diberikan kewenangan untuk 
membuat akta-akta otentik 
mengenai semua perbuatan 
hukum tertentu mengenai hak 
atas tanah atau hak milik atas 
satuan rumah susun saat ini makin 
menjamur jumlahnya. Barangkali, 
kota Jakarta yang memiliki 
segudang problem sosial mulai dari 
persoalan ekonomi, politik dan 
sosial dianggap turut andil 
menyuburkan ratusan kantor 
notaris dan PPAT yang 
berimplikasi langsung pada 
masalah-masalah fisik kota yang 


kompleks seperti 
penataan ruang 
yang tidak efektif. 
Hal ini tentu 
berdampak negatif 
bagi kebutuhan 
warga akan rumah 
hunian. Besarnya 
jumlah penduduk 
yang bermukim 
pada lahan yang 
sangat terbatas 
menjadi akar masalah perumahan 
yang tidak jarang bermunculan 
sengketa atas pengakuan berbagai 
pihak atas kepemilikan hak tanah. 

Upaya konkret untuk menjadi 
bagian masyarakat luas sebagai 
konsultan hukum agraria yang handal 
dan dapat dipercaya, Denty Z. 
Senduk, SH, MM, MSc, M.Div. 
menggeluti bisnis jasa tersebut tidak 
saja berdasarkan pada kinerja 
profesional, tapi bagaimana 
membangun kepercayaan besar 
kepada pelanggannya. "Hal-hal yang 
menyangkut properti, jaminan- 
jaminan bank, individual, warisan, dan 
lain-lain di dalamnya terdapat masalah 
dan kerahasiaan yang harus kita jaga 


sebaik-baiknya. Kepercayaan dari 
pelanggan itu sangat penting," 
kata Denty yang mengaku 
memiliki pelanggan berjumlah 
ribuan ini. 

Namun, menurut suami 
Purbandari yang juga seorang 
notaris dan PPAT ini, membangun 
kepercayaan itu prosesnya tidak 
mudah. Bagi Denty sendiri, di 
tengah ketatnya saingan bisnis 
konsultan jasa ini, seorang 
konsultan tidak hanya memiliki 
intelektual atau pun strategi 
dalam memenangkan persaingan 
tapi harus punya rasa tanggung 
jawab, disiplin, kejujuran, 
konsistensi dan juga memberikan 
solusi demi kepuasan semua 
pihak. 

Ada korelasi 

Denty menggarisbawahi 
korelasi antara sikap profesional 
dan penerapan nilai-nilai religi 
diyakini sebagai ukuran keber¬ 
hasilannya dalam memenangi 
persaingan. "Di tengah bisnis ini, 
kita mesti mengandalkan Tuhan 
dan memiliki cara berpikir "kingthe 


mindset' atau menghadirkan 
Kerajaan Allah di tengah-tengah 
pekerjaan kita. Yesus yang 
mengatur dan menguasai diri kita. 
Tapi kita harus menyampaikannya 
dengan bahasa yang hikmat," tutur 
pria yang berkantor di Plaza 
Kelapagading (Ruko Inkopal) Blok 
A No.51, Boulevard Barat Raya, 
Kelapagading, Jakarta Utara. 

Sejak melibatkan Tuhan dalam 
setiap gerak laju pekerjaannya, dia 
mengaku diferensiasi terasa 
menonjol dibanding konsultan lain. 
Seperti diterangkan Denty, di ranah 
/and law sendiri dipenuhi oleh or¬ 
ang-orang pintar dan memiliki nama 
besar. Dalam hal ini, pengetahuan 
antara mereka memang sama atau 
mungkin lebih tetapi yang pasti 
memiliki hikmat berbeda. Menurut 
pengakuan banyak pelanggannya, 
"Saya dipandang memiliki nilai lebih 
dibanding konsultan lain. Karena 
dilihat berbeda dengan yang 
lainnya, maka mereka mencari kita. 
Itu yang sangat saya rasakan luar 
biasa. Di situlah letak perbedaan kita 
dengan mereka yang di luar Tuhan. 
DIA selalu buka jalan, melakukan 


terobosan-terobosan dengan cara 
yang tidak saya mengerti," 
katanya. 

Jadi, untuk membalikkan 
pekerjaan menjadi lebih sukses, 
tidak hanya cukup dengan modal 
intelektual, kerja keras dan tekun 
saja, tetapi mesti membangun 
hubungan kemitraan dengan Al¬ 
lah. Mengoptimalkan peran seperti 
ini pada kondisi tingkat persaingan 
yang begitu ketat dan tantangan 
yang sangat besar, menjalin 
kemitraan seperti yang diterapkan 
Denty tidak dapat dielakkan. 

Mengarungi bisnis jasa konsultan 
agraria dipadukan dengan prinsip- 
prinsip kristiani membuat Denty 
begitu enjoy. Bahkan, setelah 
malang-melintang di jasa tersebut 
selama puluhan tahun, dia melihat 
kariernya terus melesat. "Hidup ini 
harus ada keseimbangan. Tidak 
melulu mencari materi tapi hal-hal 
berbau rohani harus dijalani 
bareng," katanya sebagai upaya 
memperkuat panggilannya sebagai 
hamba Tuhan. 

*< Herbert Aritonang 
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Konsultasi Kesehatan 


Sulit TMur, 

Maunya Maiah-marah 



dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dok, saya perempuan (56), punya dua anak yang sudah dewasa. Dua tahun 
belakangan ini saya sulit sekali tidur nyenyak. Kalau dihitung-hitung setiap hari 
saya hanya tidur 3-4 jam, itu pun selalu diawali dengan kesulitan. Kalaupun 
akhirnya saya tertidur, sepertinya pikiran saya tetap sadar, dan kalau baru 1 
atau 2 jam tertidur, kemudian tiba-tiba terbangun, maka akan sulit sekali untuk 
bisa tidur lagi. Saya jadi frustrasi dengan keadaan ini, kepala jadi pusing, tubuh 
terasa letih dan lesu, maunya marah saja. Ini terjadi sejak saya tahu suami saya 
selingkuh 2 tahun lalu. Dan salah satu anak laki-laki saya (usia 20 tahun) ternyata 
terlibat narkoba, dan jadi buronan polisi. 

Pertanyaan saya: 1) Apakah saya mengalami gangguan tidur yang disebut 
insomnia? 2) Apakah sebenarnya insomnia? 3) Apakah ada hubungannya antara 
tidur dan faktor usia? 4) Apa penyebabnya dan siapa saja yang bisa menderita 
insomnia? 5) Bagaimana gejala-gejalanya? 6) Bagaimana mengatasinya? 

Ibu Nan i 

J/. Buaran—Jakarta Timur 


1. Ibu Nani yang baik, kemungkinan 
Anda memang mengalami kesulitan atau 
gangguan tidur yang disebut dengan in¬ 
somnia. 

2. Insomnia, didefinisikan sebagai 
kebiasaan terjaga, kesulitan tidur yang 
berlangsung dari malam ke malam yang 
terasa seakan-akan tidak pernah berakhir. 
Kesulitan tidur pada penderita umumnya 
berlangsung secara bertahap, yaitu 
misalnya seseorang tertidur setelah sejam 
atau lebih lamanya berbaring (padahal 
biasanya dia bisa tertidur hanya pada 
setengah jam atau kurang, ketika berada di 
tempat tidur), selanjutnya dia terjaga pada 
malam hari dan sulit untuk bisa tertidur lagi. 

Bicara tentang tidur dan kesulitan tidur 


(insomnia), maka perlu diketahui akan 
normalitas dari tidur. Setiap individu 
mempunyai normalitas tidur yang 
berbeda, karena tidak ada satu pun 
manusia yang memiliki pola tidur sama. 

Dari penelitian diketahui bahwa ritual 
tidur mempunyai komponen-komponen 
yang saling berhubungan. Mulai dari pergi 
ke tempat tidur, memejamkan mata 
sampai ketidaksadaran kita terhadap 
dunia luar yang disebut dengan fase "ini- 
bal-s/eeff. Setelah fase itu, proses tidur 
adalah sepenuhnya diatur secara otomatis 
oleh otak. 

Selama tidur, kita akan memasuki fase- 
fase tertentu yang silih berganti, demikian 
juga kedalaman tidur akan silih berganti 


dari dangkal menjadi dalam, kemudian 
dangkal dan dalam kembali dan seterusnya, 
dengan urutan yang sangat harmonis. 
Begitu pula pada fase-fase tertentu dari 
tidur kita akan menghasilkan mimpi-mimpi, 
baik yang indah-indah, yang menyedihkan 
ataupun sampai pada hal-hal yang 
menakutkan dan tidak menyenangkan 
(mimpi buruk). Pada fase ini dinamakan 
"maintenance phase of s/ee/J'. Pada pagi 
hari ketika mata terbuka dan kita mulai 
bangun serta mengerjakan aktivitas pada 
hari 'itu, inilah fase" terminalstageofsieef)'. 

Dengan demikian, dari penelitian 
tentang tidur, kita mengetahui bahwa 
komponen-komponen tidur adalah jumlah 
jam tidur, mimpi-mimpi, dangkal dan 
dalamnya tidur, cepat lambatnya tidur, 
terbangun atau tidak di malam hari, 
terbangun dini hari atau pada waktu yang 
ditentukan dan segar atau lesu saat bangun 
di pagi hari. Jadi jelaslah bahwa persoalan 
tidur dan gangguan tidur tidaklah 
sesederhana seperti yang dipikirkan orang. 

3.Memang ada hubungan antara tidur 
dan faktor usia. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa 
seorang bayi yang berumur 2 bulanan 
membutuhkan waktu tidur sebanyak 18 jam 
sehari, anak 3 tahun butuh 13 jam sehari, 
orang dewasa 25 tahun ke atas butuh 8 
jam sehari dan mereka yang berumur 70- 
an membutuhkan 5 jam seharinya. 
Perbedaan ini dijelaskan tidak hanya 
berdasarkan bukti, misalnya orang orang 
yang lebih tua umurnya, lebih banyak 
menderita insomnia. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa perkembangan tubuh 
dari waktu ke waktu pun membutuhkan 


jumlah jam tidur yang berlainan 

4. Penyebab insomnia terutama 
karena gangguan psikis seperti: stres, 
konflik, kecemasan (anxietas) dan 
depresi. Selain itu hampir semua 
gangguan atau penyakit fisik yang berat 
juga akan mengakibatkan insomnia. 
Dengan demikian, orang-orang yang 
mengalami hal-hal tersebut di atas, dapat 
mengalami insomnia. 

5. Gejala-gejala insomnia antara lain: 
Oleh karena kurang tidur, seseorang akan 
merasa kurang bisa bekerja dengan benar, 
cepat marah, sakit kepala, sulit konsentrasi, 
merasa letih dan lesu, mudah terganggu 
deh suara-suara bising dan gangguan lain 
{irrtabie). 

Pada kasus insomnia yang lebih parah 
(kekurangan tidur sampai sekitar 60 jam 
lamanya) akan terlihat hal-hal khusus sebagai 
berikut: 

Panca indera mulai tidak berfungsi dengan 
baik. Suara-suara seolah-olah terdengar 
berkumandang, atau suara deritan 
terdengar seperti jeritan keras. Gelap dan 
terang membingungkan dan khayalan- 
khayalan mulai menakutkan dirinya. Bentuk- 
bentuk aneh dengan ukurannya yang aneh 
juga terlihat membayanginya, padahal 
sebenarnya bentuk-bentuk tersebut adalah 
orang atau barang di sekelilingnya. 

Sering juga dia merasa terpisah dan tidak 
nyata, bahkan mempunyai perasaan 
seolah-olah berada di luar tubuhnya, seolah- 
olah pikirannya beijalan sendiri. Ia merasa 
berputar-putar seperti orang mabuk. 

Sering juga dia berpikir bahwa orang-or¬ 
ang di sekitar memusuhinya dan dia 
berusaha mempertahankan dirinya. Dia 


tidak mengenali siang dan malam, juga 
wajah-wajah orang yang sebenarnya 
dikenalnya. Kejadian ini seolah-olah mimpi 
buruk, padahal dia belum tidur. Bahkan 
setelah beberapa hari tidur secara normal, 
bayangan-bayangan itu mungkin masih 
muncul dan baru hilang setelah berminggu- 
minggu kemudian. Dengan melihat akibat- 
akibat kurang tidur, menunjukkan betapa 
pentingnya tidur untuk kesehatan fisik dan 
pakis kita. 

6. Untuk dapatmengatasi insomnia secara 
tepat kita harus mengadakan penelaahan 
sistematis terhadap penyebabnya. Yang 
jelas perlu diketahui bahwa tidakada jaminan 
keberhasilan dalam menjalankan cara 
mengatasi insomnia secara medis saja. 
Apalagi dengan mempelajari bahwa faktor 
terbesar yang mungkin melatarbelakangi 
penderita insomnia adalah hal 
kekhawatirannya, ketakutan, rasa 
bersalah, depresi, dll. Kenyataan 
mengungkapkan bahwa ada hubungan 
langsung antara kesehatan rohani dan 
kesehatan jasmani. 

Dari hasil pemantauan saya dalam praktek 
sehari-hari, saya melihat 

bahwa orang-orang yang mempunyai 
persekutuan yang baik dengan Tuhan, yang 
kehidupan rohaninya berakar di dalam DIA, 
dapat menikmati kesehatan jasmani 
termasuk tidur nyenyaknya yang jauh lebih 
baik. Artinya, kesehatan rohani merupakan 
satu kunci bagi kesehatan jasmani yang 
prima.a 

z' ; n 

Koordinator Pembinaan Pelatihan 

^ Yayasan Prolife Indonesia (YPI)^ 
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SMPK 3 Penabur Jakarta 

Gelar Kompetisi Matematika 


KOMPETISI pelajaran matematika dan 
sains tingkat sekolah dasar (SD) se-Jakarta 
Pusat, yang diselenggarakan Sekolah 
Menengah Pertama Kristen (SMPK) 3 
Penabur, Jalan Diponegoro, Jakarta Pusat 
(20-21 November 2007), tidak dihadiri 
SD-SD negeri maupun swasta selain 
sekolah-sekolah Penabur. Tidak 
antusiasnya sekolah-sekolah tersebut 
sangat disesalkan pihak panitia yang telah 
jauh-jauh hari mengundang mereka. 
"Umumnya mereka berdalih belum siap;' 
kata Kepala Sekolah SMPK 3 Penabur 
Suhadi Wibowo. S.Pd. usai 
menyerahkan trofi kepada para 
pemenang. 

Juara pertama cfeaih DarrtyChandra dari 
SDK 6 Penabur: Disusul Niooias dari SDK 
4 Penabur (juara H), Hutama dari SDK 4 
Penabur (juara m), Hans Ega dari SDK 
11 Penabur (juara Harapan I) dan Devin 
dari SDK 11 Penabur (juara Harapan H). 

Menurut Suhadi, selama ini sekolah- 


sekolah negeri maupun swasta selalu 
banyak alasan setiap kaS diajak bergabung 
dalam kompetisi yang digelar sekolah- 
sekolah Penabur di Jakarta. "Umumnya 
yang lebih berani mengikuti kompetisi 
biasanya sekolah swasta Kristen," ungkap 
Suhadi. Melihat kondisi ini, Suhadi 
berencana mengemas kompetisi yang 
berbeda sehingga dapat diterima sekolah 
lain. 

Dengan tema "Care Math and Sd- 
enoe, Care to Others", kompetisi mate¬ 
matika yang diintegrasikan dengan pela¬ 
jaran ilmu pengetahuan alam (fisika dan 
biologi) ini bertujuan untuk mengubah 
paradigma para siswa tentang mate¬ 
matika. Umumnya, pelajaran matematika 
dianggap menakutkan sehingga banyak 
siswa yang berusaha menghindar dari 
jam-jam pelajaran tersebut Di satu sisi, 
siswa dituntut memiliki nilai standar 
nasional yang tiap tahun meningkat 
^ Herbert Aritonang 


Philia Music Course 

Asah Potensi Musik Anak-anak 


P ULUHAN murid binaan Philia 
Music Course (PMC) kembali 
unjuk kebolehan bermain piano pada 
acara konser bertajuk "Music in Ro- 
mance" di Yedija Hall, Jatiwaringin, 
Jakarta Timur, Sabtu (17/11). 
Pertunjukan ke-3 ini mendapat 
sambutan meriah para orang tua 
murid yang ingin menyaksikan 
langsung perkembangan permainan 
musik anak mereka. "Saya sangat 
puas melihat perkembangan anak 
saya bermain piano," tutur seorang 
ibu kepada REFORMATA usai konser. 
Beberapa murid lain juga mende¬ 
monstrasikan kemampuan mereka 
dalam bernyanyi. 

Sejak tiga tahun berdiri, PMC di 
bawah payung Yayasan Philia telah 
mengasah potensi banyak anak dalam 
bermusik dan bernyanyi. Sampai saat 
ini, bimbingan kelas yang dibuka 


meliputi kursus piano, vokal dan gitar. 
Pengasuh anak Florentin Anistasia 
mengatakan, kelas-kelas kursus PMC 
dibuka untuk melatih anak-anak yang 
sama sekali belum memiliki pema¬ 
haman dasar tentang musik dan olah 
vokal. "Saya menggarap mereka dari 
nol," kata Anistasia yang dikenal sabar 
mendidik anak. Anak-anak yang dibina 
di PMC memiliki tingkat kesulitan 
berbeda lantaran latar belakang 
keluarga juga berbeda. 

Namun, bagi lulusan University of 
Fhilipines, ini kesulitan itu jadi 
menyenangkan, karena pada 
dasarnya, "Saya sangat mencintai 
anak-anak dan ingin melayani mereka 
sebaik mungkin". Kendati PMC masih 
tergolong baru, salah seorang 
muridnya pernah masuk lima besar 
Indonesian Idol 2. 

j* Herbert Aritonang 
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The Media Evangelism limited 

Segera Tayangkan Sinetron Kristiani 


D I tengah monopoli siaran 
televisi berbungkus ajaran 
agama tertentu, umat Kristen kini 
boleh bernafas lega. Kalau tidak 
ada aral melintang, akan hadir 
tayangan sinetron rohani Kristen. 
Harapan ini kian mendekati ke¬ 
nyataan setelah sebuah televisi 
Kristen dari Hongkong, The Me¬ 
dia Evangelism Limited (TMEL), 
berniat melakukan kerja sama 
dengan beberapa stasiun televisi 
Indonesia untuk memutar film-film 
sinetron Mandarin bernafaskan 
Kristen. Hal ini terungkap saat Chief 
Executive Officer (CEO) TMEL An- 
drew melakukan jumpa pers 
dengan puluhan wartawan di Im- 
perial Treasure Kitchen Restaurant, 
Jakarta Pusat, Jumat (9/11). 

Andrew didampingi salah se-or- 
ang aktor terkenal Hongkong Ben 
Wong (Huang Zhi Xian), tokoh 



Ben Wong 


utama pada beberapa film rohani 
produksi TMEL. Di Hongkong, TMEL 
adalah televisi lokal yang hanya fokus 
pada siaran bertema kekristenan 
selama 24 jam. Perusahaan media 
yang didirikan pada 1991 ini juga 
memiliki majalah rohani Kristen dengan 


oplah cukup besar. 

Andrew mengungkapkan, film- 
film Hongkong yang diproduksi 
TMEL lebih banyak mengangkat 
kisah tentang persoalan realita 
hidup keluarga masa kini, serta 
memberikan jalan keluarnya. 
"Saya berharap, film-film itu akan 
membantu banyak orang sehingga 
bisa mengatasi persoalan mereka. 
Di berbagai negara, film-film ini 
disambut meriah," kata Andrew. 

Sementara, Ben Wong me¬ 
ngaku sangat beruntung dan 
bersyukur dapat bermain di film- 
film rohani tersebut. "Saya sendiri 
merasa diberkati. Bermain di film- 
film itu, tidak seperti bermain di 
film-film sekuler," ujar pria yang 
mengaku pernah berdinas di 
kepolisian Hongkong ini. 

er Herbert Aritonang 


Radio Pelita Kasih 40 Tahun 

Membawa Suara Kedamaian 



Pemberian penghargaan kepada pengurus lama 


D ALAM usia ke-40, Radio 
Pelita Kasih (RPK) dinilai 
telah membawa suara-suara 
kedamaian dan berupaya 
merekatkan kembali nurani 
yang tercabik-cabik oleh 
beragam konflik 

antarkelompok berbungkus 
suku dan agama. 

Demikian disampaikan 
Direktur Yayasan Nurani Dunia 
Imam B. Prasodjo, Ph.D. 
dalam sambutan-nya melalui LCD 
saat perayaan HUT RPK di Hotel 
Sofyan, Jakarta Selatan, Jumat 
(9/11). 

Iman juga memandang RPK 
seperti air yang mengalir memberi 
kesejukan yang sebenarnya. "Per¬ 
jalanan panjang RPK selama 40 
tahun merupakan periode persiapan 
dan kematangan untuk melangkah 


memberikan peran sebenarnya dalam 
kiprahnya membangun kehidupan 
berbangsa," ujar sosiolog dan dosen 
Universitas Indonesia ini. 

Sementara, Direktur Utama RPK 
John Katapi Siswadi mengatakan, 
usia RPK ke-40 mengingatkannya 
pada perjalanan bangsa Israel di pa- 
dang gurun. "Dalam kitab Keluaran 
dikatakan bangsa Israel makan 


manna empat puluh tahun 
lamanya. Demikian juga 40 
tahun lamanya RPK 
menggantungkan hidupnya 
dalam tangan Tuhan. Tuhan 
mengijinkan kesulitan dan 
pergumulan dialami RPK bukan 
untuk meninggalkan luka atau 
kepahitan, tetapi untuk 
membentuk dan 

mendewasakan kami, sehingga 
perjalanan RPK menjadi indah," 
kata John. 

Bagi John, yang dapat dilakukan 
adalah berusaha untuk taat, dan 
mempercayakan perjalanan RPK ke 
depan dalam tangan pemeliharaan 
Tuhan. Dan Tuhan sudah menun¬ 
jukkan kasih setia-Nya selama 40 
tahun yang sudah berlalu. 

<er Herbert Aritonang 


Kelana Gading PraiseCenter 


B ERTEMPAT di gedung Kelapa 
Gading Praise Center (KGPC), 
komunitas persekutuan doa 
yang tergabung dalam Kelapa 
Gading Praise Center me¬ 
ngadakan konser musik sekaligus 
launching (meluncurkan) album 
One In Love kedua, Kamis 22 
November 2007 lalu. 

Acara yang diikuti jemaat serta 
simpatisan persekutuan doa di 
kawasan Kelapa Gading itu 
berlangsung meriah. Pdt Henry 
Salakparang, dalam khotbah 
sebagai pembuka acara 
tersebut, mengajak umat untuk 
selalu bersyukur dan memuji 


Luncurkan Album 

nama Tuhan. 

"Sebagai orang Kristen kita 
harus bersyukur dalam bentuk 
puji-pujian, seperti dilakukan 
teman-teman dari group musik 
One In Love," kata pendeta yang 
kerap membumbui humor dalam 
khotbahnya. 

Dalam jumpa pers usai konser, 
Marzuki, pimpinan Kelapa Gading 
Praise Center mengatakan ada 
perubahan dalam album bertajuk 
"Breakthrough" itu. 

Salah satunya adalah banyak 
lagu baru ditampilkan, dengan 
warna musik berbeda, seperti 
pop, rock dan jazz. 


Memang, pada acara yang 
disaksikan oleh Mawar 
Simorangkir ini jemaat hanyut 
dalam suasana penyembahan dan 
kesukacitaan. 

Walaupun ruangan agak kecil 
namun tidak menyurutkan 
semangat untuk jemaat yang 
hadir, untuk menyaksikan acara 
konser tersebut. 

"Untuk album kedua ini Oil, 
selain memakai tim wajah-wajah 
lama, namun saat ini personil 
telah menambah anggota baru. 
Ternyata mereka mampu untuk 
beradaptasi," jelasnya. 

■et Dani e! Si a ha a n 


LiaLau 

Album Natal Instrumen Kecapi 



M USIK Natal dengan 
permainan instrumen¬ 
tal kecapi bisa dibilang cukup 
langka di Indonesia. Dalam 
rangka menyemarakkan Na¬ 
tal tahun ini, Maranatha 
Record, memproduksi al¬ 
bum berisi 10 lagu Natal yang 
sudah akrab bagi umat 
kristiani. Kesepuluh lagu 
tersebut diiringi instrumen 
kecapi yang berasal dari Ona. 

Saat mempromosikan 
albumnya kepada warta¬ 
wan beberapa waktu lalu, 

Liau (34) mengatakan, "Musik 
kecapi ini sangat sesuai untuk pe¬ 
nyembahan. Hati, jiwa dan tubuh 
kita menyatu untuk merasakan 
hadirat Tuhan ketika mendengar- 

REFORMATA 


kan petikan kecapi ini". Dia menga¬ 
takannya sambil mecontohkan Daud 
yang memainkan kecapi saat 
melantunkan pujian mazmurnya. 

Liau, yang telah dikaruniai tiga 


anak ini, merasa bahwa album 
Christmas tersebut merupakan 
sebagai bentuk ungkapan 
syukur kepada Tuhan Yesus 
atas kehadiran-Nya bagi seluruh 
umat manusia. 

"Bahkan DIA lahir dikandang 
domba dan kehidupan-Nya 
harus dilalui dengan derita demi 
menyelamatkan umat manusia 
dari segala dosa" kata Liau yang 
mempertontonkan kemahiran¬ 
nya memainkan kecapi dengan 
membawakan lagu "Aku 
Percaya" dalam konser Pdt. DR. 
Ir. Niko Njotorahardjo bertajuk 
"HadiratMu Membawa Kesembuhan" 
di Istora Senayan, Jakarta (31/10). 

Victor Ragua! 


True Worshippers 

Konser Spektakuler 


IXELOMPOK musik (band) praise and 
rVtcrafybTrue Worshippers kembali 
menyelenggarakan konser bertajuk "Ali 
Things New" di Tennis Indoor Senayan, 
Jakarta, Kamis (8/11). Band asal Jakarta 
Praise Gommunity Church ini menggelar 
konser ke-8, menampilkan 12 lagu 
terbaru bertema pengharapan baru 
serta doa. Lagu-lagu yang dikom¬ 
binasikan dalam dua bahasa: Indonesia 
dan Inggris, ini mendptakan sesuatu 
yang berbeda dan spektakuler dari 
beberapa konser sebelumnya. Tata 
panggung dan cahaya yang lebih 
megah dan kreatif serta sentuhan 


budaya Indonesia yang kental menjadi 
suatu nilai lebih pada konser yang makan 
waktu 2 jam ini. 

Malam itu, True Worshippers 
menampilkan formasi penyanyi antara lain: 
Sidney Mohede, Alvi Radjagukguk, Ruth 
Sahanaya, Lita Zen, Nindy Ellese, Sari 
Simorangkir, Jussar Badudu, Belia 
Prasetyo, Saily Butarbutar, Fanny Chang, 
Shdvia Hendoro, Kenny Goh, Winny Jes- 
sica Setiawan dan Ribka Yusuf. 
Sedangkan pemain musik antara lain: 
Andre Hermanto, Adi Wibowo, Rio 
Pelani, Andriyanto, William Hermanto dan 
Ezra. Herbert Aritonang 


ikatan Keluarga Poso, HUThe-36 

Poso Jadi Mercusuar Perdamaian 


P OSO, kini kondusif. Suasana 
damai dan tentram, tentunya, 
menjadi idaman bagi setiap warga 
Poso saat ini. Karena itu, Poso harus 
jadi "mercusuar" perdamaian. Bukan 
justru menjadikan Poso semakin 
memanas. Demikian sambutan Drs. 
Tadjongga, Asisten III Bupati Poso, 
Sulawesi Tengah dalam acara Ibadah 
Syukur Hari 
Ulang 
Tahun ke- 
36 Ikatan 
Keluarga 
Poso(IKP). 

Kali ini, te¬ 
ma yang 
diusung 
adalah 
"Bangkit 
dari Ge¬ 
lombang 
Krisis". 

Bersamaan itu, dilangsungkan pula 
pelantikan pengurus IKP. Ketua 
terpilih untuk periode 2007-2009 
adalah Deny Salmon Galamba. Acara 
tersebut dihadiri oleh ratusan warga 
Poso yang memenuhi Anjungan 
Sulawesi Tengah, Taman Mini Indo¬ 
nesia Indah, Jakarta, (24/11). 

"Ikatan silaturahmi seperti IKP ini 
menjadi begitu penting agar warga 
Poso bisa menyaring informasi yang 
benar", kata Tadjongga seraya 
mengajak seluruh warga Poso di 
Jakarta, khususnya, untuk bersama- 
sama membangun Poso baik berupa 
sumbangan pemikiran, tenaga dan 


hartanya. 

Sedangkan penasihat sekaligus 
mewakili pendiri IKP, Christjan Galamba 
mengatakan, 'TKP bukan didominasi 
oleh satu kepercayaan tertentu akan 
tetapi milik seluruh warga Poso", 
Sementara itu, Ketua IKP, Deny 
Salmon Galamba, dalam sambutannya, 
bermaksud mengembalikan IKP 
kepada visi- 
misinya seba¬ 
gai organisasi 
sosial mas¬ 
yarakat dan 
tidak ingin 
menyentuh 
ranah politik. 
"Saya ingin 
merangkul 
kembali 
semua warga 
Poso, yang 
sempat 
terpecah akibat konflik di Poso, dengan 
membangun jalinan silaturahmi secara 
terus menerus" ujarnya sambil juga 
meminta kepada Pemerintah daerah 
setempat untuk melibatkan IKP dalam 
rangka membangun kembali Poso. 

Sebelumnya, Pendeta Elvilina Hulu, 
dalam khotbahnya mengingatkan 
warga Poso akan pentingnya 
pemeliharaan Tuhan. Menurutnya, 
pemeliharaan Tuhan melalui ucapan 
syukur dan pengharapan akan 
membangkitkan setiap orang dari 
gelombang krisis. 


es Victor Ragua! 



Kelola Uang Menurut Alkitab 



A DA beberapa prinsip Allah tentang 
cara mengelola keuangan. Ten¬ 
tunya, prinsip itu bersumber dari 
Alkitab. Pertama, memberi kepa¬ 
da gereja, misalnya, dalam bentuk 
perpuluhan dari pendapatan. 
Kedua, memberi pelayanan- 
pelayanan 
yang lain 
tanpa pilih 
kasih. Ke¬ 
tiga, mem¬ 
bantu or¬ 
ang-orang 
yang keku¬ 
rangan. Ke- 
empat, 
membayar 
pajak ke¬ 
pada peme¬ 
rintah. Demikian dipaparkan Wilson 
Siagian, SE, MA, MTh, dalam semi¬ 
nar bertajuk "Mengelola Keuangan 
menurut Alkitab", yang menam¬ 
pilkan semua pembicara dari The 
Leaders Group. Acara yang ber¬ 
langsung di Jakarta, Jumat (9/11) 
tersebut diselenggarakan Full Gos- 
pel Business Men's Fellowship Inter¬ 
national, Jakarta Bandengan Chapter. 

Wilson memberi saran agar 
menyusun rencana untuk mengen¬ 
dalikan pembelanjaan uang (Amsal 
27: 23). Dia menambahkan untuk 
membayar kembali apa pun yang 


dipinjam. 

Sedangkan Rudy GP Panjaitan, SE, 
MA, Direktur Utama The Leaders 
Group, menguraikan tentang 
"Tabunglah Semua yang Anda Dapat 
Tabung". Dia mengemukakan 
pentingnya budaya menabung. 

Karena 
tabungan 
itu kelak 
berguna 
dalam ke- 
adaan 
darurat dan 
jangka pan¬ 
jang. Rudy 
juga menga¬ 
jak peserta 
supaya 
menghindari 
rencana untuk menjadi kaya 
mendadak dan melakukan perjudian. 

Sementara, DR. E. Tyas Han- 
dayani, membahas perihal mem¬ 
bereskan semua hutang secepat 
mungkin. Jika terpaksa berhutang, 
bertekadlah untuk membayarnya. 
Lalu, hindarilah tindakan 'menduga- 
duga masa depan' dan jangan 
pernah menempatkan keluarga 
dalam posisi menanggung risiko. 
Terakhir, hindarilah hutang yang 
bersifat konsumtif dan gunakanlah 
kredit berputar secara bijak. 

es Victor Ragua! 



Suasana seminar 
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Gracia Yobel Galilea 


Kualitas Suaranya 
Diakui Banyak Orang 


G RACIA Yobel Galilea, remaja 
12 tahun, terlihat pemalu 
walaupun memiliki bakat 
nyanyi yang hebat. Tak heran 
kalau memasuki tempat baru dan 
asing, dia terlihat menyendiri dan 
diam menutupi kekakuannya 
untuk memulai perkenalan 
dengan siapa pun. Tak hanya 
dalam bergaul, sifat itu pun 


terbawa saat di atas panggung. 
Saat bernyanyi di Bandung dalam 
sebuah acara, di kala penonton 
terpesona dan berdiri memberi 
aplaus, dia malah takut dan 
mundur dari panggung. Grace, 
nama panggilannya, sudah 
menyadari kalau suaranya bagus 
dan dapat menarik hati penonton 
kala ia berusia 9 tahun. 


Sejak berusia 8 tahun, Grace 
sudah terlatih mendengarkan lagu 
klasik sebagai awal memasuki dunia 
nyanyi. Charlotte Church, penyanyi 
dunia dari Inggris, adalah samp/e/ 
contoh yang dipakai untuk 
memperkenalkan penyanyi dan 
musik klasik bagi Grace. Ini diakui 
Ir. Gotan P.S, pelatih sekaligus ayah 
Grace. Aplikasi konsep Neuro 


PERIODE PROMOSI 

OKTOBER ‘07 - MARET '08 


PERIKSA KARTON & BUNGKUS BUMBU KARE 


GOSOK KUPON 


«■C-C ’ & STIKERNYA 


V Dapatkan hadiah-hadiah mengejutkan yang M Q 

/ langsung dapat ditukarkan: 

x - Hadiah uang/produk Kare ke toko terdekat rujt’ 

. Mariiah harana hubunai <0211 7179 0989 dan kirimkan kupon X? j kVJUjf 


■ Hadiah uang/produk Kare ke toko terdekat VJ£ 

- Hadiah barang hubungi (021) 7179 0989 dan kirimkan kupon 
ke P.O. BOX KARE JAKARTA 12000 dengan menggunakan ■ 
POS ASURANSI TERCATAT disertai fotocopy identitas diri. \ 
nama, alamat dan nomor telephone sebelum tanggal 30 April 2008 


- Kupon/Sfiker yang sobek, rusak tidak berlaku 

- Wama hadiah tidak mengikat, keputusan penyelenggara tidak dapat diganggu gugat 

HATI-HATI TERHADAP PENIPUAN!!! 

PROMO INI TIDAK DIPUNGUT BIAYA APAPUN!!! 


Linguistik Program (NLP), yaitu 
teknologi produksi suara, yang 
mengacu kepada video-video 
movie imajinasi spiritual, merupakan 
metode yang dipakai untuk 
membimbing Grace. "Karena Grace 
tidak hanya dilengkapi untuk 
bernyanyi, namun dia harus mampu 
memiliki imajinasi spiritual yang baik, 
agar dapat menempel pada 
suaranya, sehingga lagu yang 
dibawakan memberi dampak bagi 
pendengarnya. Ini yang akan 
menghasilkan warna suara Grace 
manjadiwama voice an angel {swava 
malaikat) lembut, tinggi, dan 
memiliki kekuatan spiritual, memberi 
dampak bagi yang bernyanyi dan 
yang mendengar untuk berpaut 
pada sumber keagungan yaitu 
TUHAN," demikian komentar Ir. 
Gotan P.S. 

Untuk mencapai kerinduan ini, 
maka siswi kelas 7 (kelas 1 SMP) 
Santa Maria Fatima, Jatinegara- 
Jakarta Timur ini, harus berlatih 
dengan giat. Setiap pagi anak 
sulung dari tiga bersaudara ini 
dibangunkan, dan dininabobokan 
di malam hari, dengan musik klasik. 

Hal itu untuk membuatnya dapat 
menyatu dengan musik 
kegemarannya ini, ditambah 
dengan latihan rutin setiap minggu. 

Apakah semua ini dapat dilewati 
dengan mudah oleh Grace? "Itu 
tidak mudah, karena membutuh¬ 
kan kesungguhan dan ketekunan 
untuk terus berlatih, apalagi saya 
harus dapat mengendalikan diri 
untuk tidak terpancing mengikuti 
trend musik anak muda, kadang 
saya nangis dan bosan untuk 
berlatih, serta harus menyenangi 
musik klasik. Namun Papi (sapaan 
Grace bagi ayah tercinta— Red) 
dapat membuatku mengerti, 
semuanya demi menggapai cita- 
citaku menjadi penyanyi pro¬ 
fesional, yang dapat membawa 
dampak spiritual," ungkap Grace 
dengan pasti. Melalui musik klasik, 
Grace akan lebih mudah menya¬ 
nyikan musik lain seperti jazz, pop 
dan lainnya. Apalagi, setamat SMA 
nanti, Grace bercita-cita sekolah 
ke luar negeri mengambil sekolah 
musik dan vokal. 

Grace sering bernyanyi pada 
even-even gereja seperti: ibadah 
raya, Natal, Paskah, juga pada 
acara-acara umum lainnya: cel- 
ebration, wedding, anniversary, 
concert penggalangan dana di 
Jakarta Convention, Bandung, 
dan masih banyak yang lain. Salah 
satu lagu yang sering dinya¬ 
nyikannya adalah "Panis Angelicus". 
Ini merupakan sebagian dari 
prestasinya. Walaupun Grace 
belum pernah mengikuti lomba 
nyanyi, oleh karena kesulitan 
lomba sesuai usia dan jalur musik 
yang diikutinya, namun Grace 
diakui memiliki suara yang power- 
ful, bagus dan tidak terkalahkan 
oleh penyanyi remaja lainnya, 
Pujian ini selalu berdatangan setiap 
Grace selesai bernyanyi. 

Tak ketinggalan, dalam 
keseriusan yang tergambar 
diwajahnya, Grace mulai 
menuturkan hatinya: "Aku ingin 
menjadi orang yang setia, disayang 
Tuhan. Khusus di Natal ini, aku 
diingatkan kembali bahwa Yesus 
telah lahir, datang ke dunia 
menebus manusia dari dosa, maka 
pesanku bagi teman-teman 
remaja: kita harus menyerahkan 
diri pada Tuhan, lebih dekat pada- 
Nya, dan melayani Tuhan melalui 
apa pun yang kita miliki. Karena, 
Tuhan adalah penuntun bagi 
hidup kita," kata Grace menutup 
wawancara dengan REFORMATA 
usai ibadah di Jemaat Antiokhia, 
Jakarta, belum lama ini. 

* Lidya 
■REFORMATA 
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EKAMITRA TALENTAMA p.t. 

ENGINEERING CONSULTANT BUILDING CONTRACTOR 


Kompleks Ruko Pulogadung Trade Centre (PTC) 

Blok 8A No.10 Jl. Raya Bekasi km.21 

Kawasan Industri PT. JIEP-Pulogadung Jakarta Timur 

Telp: 4814628-4614630 

Fax: 46832689 E-mail: ekamitra talentama@yahoo.com 






Pimpinan dan Pengurus 

Yehuda Gospel Ministry 


(Sn 71 


NataLt2007i 


2008 


j 3 X Ikuti Seri Rally Natal 

i Natal '07 


Pdt. Bigman Sirait 


Lietje Sampingan 
Yosef Ririmase 
Rukiyah Marpaung 
Bams "Samson" 
Nurafni Octavia 
Gracia Yobel 
PS Anak Antiokhia 
PS Pemuda Antiokhia 


Aloysius & team 


Twin Plaza Hotel 

Jl. S. Parman Kav 93-94, Slipi, Jakarta 

9>16>23 Desember 2007 (Ibadah Minggu) 
Ruang Audio Visual pk 07.30, 10.00, 16.00 wib 

Malam Terang Lilin 

24 Desember 2007 (Senin) 

Ruang Audio Visual pk 18.00 wib 

Natal Raya 

25 Desember 2007 (Selasa) 

Bali Room, pk 18.00 wib 
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Konsultasi Keluarga 



Ingin Tolong Bibi yang Telantar 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Bapak Pengasuh. 

Kami, sepasang suami-istri, tinggal di Kota S. Sementara di kota T, 
yang jaraknya sekitar dua puluh kilometer dari kota tempat tinggal kami, 
tinggal seorang saudara sepupu bersama ibunya yang sudah sepuh dan 
sakit-sakitan. Perlu Bapak ketahui, ayah kami bersaudara kandung, tetapi 
kedua orang tua kami itu sudah lama meninggal. Kondisi sepupu yang 
tinggal bersama ibunya itu cukup memprihatinkan, sebab sepupu saya 
itu pekerjaannya tidak jelas. Dia bujangan (45). Sebenarnya sepupu itu 
punya kakak yang sudah lama bekerja di luar negeri, sebagai buruh. 
Sayang, beberapa bulan terakhir ini uang kiriman tersendat, sehingga 
kondisi ibunya makin memprihatinkan. Berdasarkan cerita tetangganya, 
sepupu kami itu kerap menelantarkan ibunya. Saya dan istri, seminggu 
sekali berusaha menjenguk bibi kami itu sambil membawa bantuan ala 
kadarnya. Merepotkan memang, sebab kami bekerja dan punya tiga 
anak yang masih kecil (SD dan TK). Sebenarnya kami ingin membawa 
dan merawat bibi kami itu di rumah, tetapi sepupu kami itu merasa 
tersinggung dengan niat kami itu. Pak Pengasuh, bagaimana sikap kami? 

Johan—somewhere 


Saudara Johan... 

Niat baik Anda untuk menolong 
bibi adalah hal yang mulia. Mes¬ 
kipun demikian, Anda harus 
memeriksa dan mengenali diri Anda 
sendiri. Apa sebenarnya motivasi 
dan tujuan Anda. Apakah Anda 
ingin melakukannya benar-benar 


oleh karena kasih Kristus Yesus 
yang menggerakkan Anda (hasil 
pergumulan iman), atau jiwa "al- 
tru'istic/murah-hat/' yang memang 
sudah tertanam dalam diri Anda? 
Atau sebenarnya melulu kerja 
naluri Anda yang merasa bersalah/ 
guilty kalau Anda diam saja. 


Bahkan Anda bisa juga mengenali 
adanya kemungkinan-kemungkin¬ 
an yang lain seperti misalnya, "ke¬ 
inginan mendapat pujian," atau 
diam-diam Anda tahu bahwa Anda 
akan "mendapat keuntungan" me¬ 
lalui perbuatan baik tersebut. Hanya 
Anda sendiri yang tahu apa motivasi 
dan tujuan perbuatan baik Anda. 

Nah, jikalau Anda adalah seorang 
anak Tuhan, dan Tuhan meng¬ 
gerakkan Anda untuk menolong 
bibi, maka prinsip kebenaran yang 
akan Anda hidupi adalah "penyang¬ 
kalan diri" (Mat. 16:24). Artinya, 
kemurahan dan kebaikan Anda 
adalah buah roh (Gal. 5: 22). Itu¬ 
lah sebabnya, dorongan di bela¬ 
kang tindakan Anda adalah kuasa 
Roh Kudus yang memungkinkan 
Anda melakukan penyangkalan diri 
berani membayar harga rela ber¬ 
kurban. Berarti pula tindakan baik 
Anda bukan hanya sekadar berbuat 
baik, tetapi disertai komit-men 
untuk benar-benar melayani bibi 
Anda sehingga beliau benar-benar 
dapat merasakan cinta kasih Kristus 
Yesus melalui Anda. Dalam konteks 
ini akan terjadi peperangan rohani, 
dan jikalau Anda tekun dan setia 
maka Anda dan seluruh keluarga 
akan mengalami pertumbuhan 
rohani yang luar biasa. Bukankah 
itu yang menjadi inti dari segala 
sesuatu yang kita perjuangkan 
sebagai anak-anak Tuhan? 


Membayar harga dan melakukan 
penyangkalan diri dalam konteks 
kehidupan Anda akan melibatkan 
seluruh keluarga. Oleh sebab itu, jikalau 
benar tindakan baik Anda adalah 
tindakan yang sesuai dengan kehendak 
Tuhan, maka dampaknya adalah hal 
yang memuliakan nama Tuhan. 
Perbuatan baik tidak seharusnya 
berdampak kekacauan dan salah 
mengerti dan munculnya berbagai 
ekses dalam kehidupan keluarga Anda 
sendiri. Prinsipnya adalah, Tuhan tidak 
pernah memberikan beban lebih 
daripada kemampuan Anda (I Kor 
10:13). Itulah sebabnya dalam kasus 
ini, Anda perlu betul-betul mengenal 
kehendak Tuhan. Apakah betul-betul 
Tuhan mau Anda membawa pulang 
dan merawat bibi. 

Untuk mengenali kehendak 
Tuhan, Anda harus berani masuk 
dalam proses berjalan dalam 
pimpinan-Nya. Pertama, Anda mulai 
dengan tekun berdoa dalam 
kejujuran menyingkapkan segala 
aspek yang berkaitan dengan 
keinginan menolong bibi. Anda 
harus berani mengangkat ke level 
kesadaran /consciousness segala 
sesuatu yang kira-kira akan terjadi 
dalam keluarga Anda jikalau Anda 
membawa pulang bibi Anda. 
Bahkan Anda harus mendoakan 
sepupu anda tanpa prasangka dan 
meminta bijaksana dari surga untuk 
mengomunikasikan niat baik itu 


kepadanya. 

Berdoalah dengan spirit yang 
dewasa selama beberapa minggu 
dan terbukalah untuk ide-ide dan 
bijaksana baru yang Tuhan singkap¬ 
kan. Kemudian, kedua, Anda ha¬ 
rus berani membicarakan semua 
detail aspek yang ada dengan istri 
Anda. Belajarlah mendengar/ /is- 
tening sehingga Anda tidak 
memaksakan kehendak Anda. 
Dengan demikian, persiapan Anda 
akan menjadi semakin baik, dan 
Anda akan mulai merasakan dan 
mengerti apa yang Tuhan kehen¬ 
daki, dan damai sejahtera dan 
beban untuk menolong bibi 
menjadi semakin besar. 

Dan terakhir, Anda sendiri harus 
mengomunikasikan niat baik ini pada 
bibi Anda. Coba peka dan dengar 
sungguh-sungguh apa yang beliau 
kehendaki. Jangan paksakan 
kehendak Anda, bahkan jikalau itu, 
menurut penilaian Anda, merupakan 
hal yang terbaik untuk bibi Anda. 

Tuhan kiranya memberkati hati 
yang tulus.O 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 


Suluh 



N AMA Gerson Poyk di blantika 
sastra Indonesia sudah tidak 
asing lagi. Sastrawan se¬ 
angkatan Mochtar Lubis, Taufik 
Ismail, Goenawan Mohamad, dan 
lain-lain ini sering mendapatkan 
penghargaan di bidang sastra, baik 
di dalam maupun luar negeri. Bah¬ 
kan salah satu novelnya yang 
berjudul "Sang Guru" mendapat¬ 
kan inpres (instruksi presiden) 
sebagai salah satu bahan bacaan 
yang wajib dibaca sejak tahun 
1970-an hingga kini. 

Ditemui di rumah sederhananya 
di kawasan Studio Alam, Depok, 


Jawa Barat, sastrawan berkulit 
hitam dan berkacamata ini 
menceritakan tentang awal 
mulanya ia menyukai segala 
macam bentuk sastra. Bakatnya 
dalam menulis terlihat ketika 
Gerson, yang lahir di Rote (Nusa 
Tenggara Timur) 16 Juni 1931 ini, 
duduk di bangku kelas empat 
sekolah dasar (SD) di kota 
Rote. Saat itu, dirinya 
memang hobi menulis 
puisi di atas sebongkah 
batu dengan meng¬ 
gunakan kapur. Se¬ 
tiap Gerson menulis, 
ia memperlihatkan¬ 
nya kepada guru¬ 
nya, Tuan Wowor. 
Hatinya makin ber¬ 
bunga-bunga dan 
bangga ketika 
puisinya dibaca di 
depan kelas. 

Dia berun¬ 
tung. Ayahnya 
yang bernama 
Johanes Laurens 
Poyk adalah pega¬ 
wai negeri, dan se¬ 
ring membawakan 
buku-buku sastra 
bagi Gerson. "Sejak 
itu saya sudah banyak 
mengenal tentang 
sastra Indonesia, karena 
ayah sering membawa 
mesin tik ke rumah 
sehingga saya sering 
manfaatkannya belajar 
menulis," kenangnya. 

Lulus SD, Gerson melanjut 
ke sekolah guru bawah (SGB) dan 
sekolah guru atas (SGA). Ketika 
masih menjadi siswa di sekolah 
tersebut ia pun masih sempat 
untuk menekuni hobinya dalam 
menulis puisi. Bahkan salah satu 
puisinya pernah dimuat di majalah 
"Mimbar Indonesia", Jakarta. 
Kendati sempat mengabdikan 
dirinya menjadi guru yang 
berpindah-pindah mengajar, 
antara lain sebagai di SMP negeri 
dan SMP PGRI serta SGA Negeri 
Ternate, SMP Negeri dan SGA 
Negeri Bima, Sumbawa, namun 
kegiatan menulis tidak pernah 


• Gerson Poyk, Sastrawan 

Setia pada Kesusastraan 


lekang dari kehidupannya. 

"Ketika saya menjadi guru di Ter¬ 
nate, saya menulis novel berjudul 
"Sang Guru", yang merupakan 
kisah hidup saya ketika masih 
menjadi guru di sana. Banyak sekali 
pengalaman berharga yang saya 
dapatkan di sana," tutur pria yang 
masih suka naik sepeda dan 
berkebun ini. 

Menjadi wartawan 

Pada 1963, Gerson berhenti jadi 
guru, dan beralih profesi menjadi 
wartawan surat kabar harian "Sinar 
Harapan". Menjadi seorang kuli tinta, 
ternyata membawa kebanggaan 
tersendiri dalam diri pria yang pemah 
mendapatkan penghargaan Asean 
SEA Write Award dari Kerajaan Thai¬ 
land tahun 1989 ini. 

Diselingi tawa, Gerson bercerita 
ketika dirinya berhasil menolong 
seorang pengusaha yang dikerjain 
pengusaha lain yang menjadi 
saingannya. Ketika itu, dirinya 
mendapatkan informasi tentang 
adanya kasus seorang pengusaha 
yang dikejar-kejar oleh rekan 
bisnisnya sendiri. Si pengusaha 
tersebut tentu saja merasa 
ketakutan karena dirinya menjadi 
sasaran tembak mulai dari polisi, 
jaksa sampai dengan hakim. 

"Karena kalau diberitakan, tentu 
saja saya bisa mendapatkan teror, 
bahkan saya bisa dibunuh. Makanya 
saya mencoba membuat tulisan 
cerita yang berjudul "Menuju 
Republik Nyi Roro Kidul", tokoh- 
tokoh pun saya buat terbalik agar 
tidak kentara. Namun akhirnya, 
setelah membaca kisah saya 
hakimnya tahu dan mengetuk palu 
bebas kepada pengusaha 
tersebut," cerita Gerson serius. 


Pekerjaan sebagai wartawan dia 
ibaratkan hidup dalam roda, yang 
terus bergulir tanpa sempat 
merenung, belajar dan membaca 
serta menulis. Maka pada 1970 ia 
memutuskan keluar dari "Sinar 
Harapan" dan mulai aktif menulis novel 
serta cerpen. Namun ia tidak secara 
total meninggalkan dunia jurnalistik, 
sebab pria yang pemah mendapatkan 
penghargaan Adinegoro Award 1985 
dengan tulisan berjudul "Menyusuri 
Jalan Daendels dan Sekitarnya", ini 
masih mau menjadi tenaga freelance. 

Ia pemah ke Amerika Serikat dalam 
rangka mengikuti program Creative 
Writing. Selama tinggal di negara 
Paman Sam ini Gerson mendapatkan 
kesempatan menulis dan berceramah 
di kampus-kampus yang ada di 


Amerika tentang perkembangan 
sastra Indonesia. 

Sejak tahun 1970, Gerson telah 
menerbitkan hampir seratus judul 
prosa dan novel yang terkenal di 
antaranya, Hari-hari Pertama (1968), 
Sang Guru (1971), Matias Ankari 
(1975), Oleng-kemoleng dan Surat- 
surat Cinta Rajaguguk (1975), Nos¬ 
talgia Nusatenggara (1976), Jerat 
(1978), Cumbuan Sabana (1979), 
Seutas Benang Cinta (1982), Giring- 
giring (1982), Di Bawah Matahari Bali 
(1982), Requiem untuk Seorang 
Perempuan (1983), Anak Karang 
(1985), Doa Perkabungan (1987), 
Impian Nyoman Sulastri dan Hanibal 
(1988), Poti Wolo (1988). 


& Daniel Siahaan 
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• Suzanna Panjaitan 

Kembali karena 
Memerlukan lUHAN 

Karena pernikahan , ia pindah keyakinan. Tapi kerinduannya akan Tuhan , dan mukjizat 
yang terjadi dalam hidup keluarganya, membuatnya ia kembali bersujud di depan kaki 
Yesus. 



U SIA kandungan Suzanna 
Panjaitan baru lima bulan. 
Dokter memvonis bila ia 
terkena thoksopiasma. Di 
janinnya ada virus, jadi harus di- 
bedrest. Ia merasa sangat men¬ 
derita. Kalau bergerak sedikit, air 
ketuban bocor dan dia harus 
minum 5 hingga 7 liter air untuk 
menggantikannya. Atau ia harus 
disuntik dengan obat yang 
harganya saat itu mencapai 2 
hingga 3 juta rupiah. 

Saat itu ia merasa sendiri. Dia 
membutuhkan perhatian dari ayah 
dan ibu yang melahirkannya, tapi 
itu tidak didapatkannya, karena 
saat itu statusnya masih "terbuang" 
karena ia berpindah agama. Dalam 
kesendirian itu, ia berkata kepada 
suaminya, "Pak, dalam situasi sulit 
seperti ini, saya sungguh perlu 
Tuhan." Suaminya tidak menang¬ 
gapi dengan sungguh. 

Karena dibesarkan dalam 
lingkungan Kristen yang sangat 
baik, juga aktif di sekolah minggu, 
ia akhirnya berdoa. "Tuhan, kalau 
memang ini kehendak-Mu, berikan 
saya kekuatan yang lebih sehingga 
saya mampu menanggung ini 
semua." Usai berdoa, tiba-tiba ia 
mendengarkan sebuah suara 
yang begitu jelas di kupingnya. 
"Panggil nama-Ku," kata suara itu. 
Suzanna bertanya, "Engkau 
siapa?" Suara itu menjawab, "Aku 
Yesus Kristus, Tuhanmu." 

Anak ketujuh dari delapan 
bersaudara ini pun tersungkur 
dan menangis. Lalu ia berdoa 


meminta kekuatan dari Tuhan Yesus. 
Sejak saat itu, ia berhenti menunaikan 
ritus doa agama suaminya. Tapi kalau 
berdoa secara kristiani, ia masih 
melakukannya dengan sembunyi- 
sembunyi. "Kalau berdoa, saya selalu 
ngumpet',' katanya. 

Saat usia kehamilannya 7 bulan, 
sakitnya semakin tak tertahankan. 
Ia bedrest terus. Suaminya 
meminta Suzanna untuk dirawat 
kembali di rumah sakit. Tapi ia 
bersikukuh. Ia memilih berdoa. 
"Kehendak-Mulah yang jadi," begitu 
doanya selalu. Anaknya pun lahir 
dengan selamat. Tapi, anak perta¬ 
manya itu hanya sempat menghirup 
nafas selama satu jam. Ia kembali 
ke pangkuan Bapa di sorga. 

Kematian anaknya itu membuat 
Suzanna sangat down. Tahun 
1995, ia meminta cerai. "Saya 
sepertinya tidak bisa lagi muslim. 
Saya sudah tidak bisa lagi 
sembahyang. Kalau kamu tidak suka 
dengan pernyataan saya ini, kalau 
kamu merasa dikhianati, ya saya 
pasrah, kita cerai saja," katanya 
kepada suaminya. Suaminya tidak 
menggubris perkataannya. Dia 
mengira, Suzanna berkata demikian 
karena masih dalam kondisi trauma 
akibat meninggalnya anak pertama 
mereka. 

Suzanna terus berdoa dalam 
nama Yesus. Dan mukjizat pun 
terjadi dalam kehidupan keluarga 
mereka. Biasanya, thokso itu harus 
dilakukan selama 9 bulan, baru sang 
ibu bisa hami lagi. Tapi baru pada 
bulan ke 5, dokter menyatakan 


bahwa dia positif hamil. Kenya¬ 
taan ini mengagetkan dokter, juga 
suaminya. "Dok, istriku kan belum 
bersih." Tapi dokter mengatakan 
bahwa kandungannya normal. Malah, 
hamil kedua ini boleh dikatakan 
sebagai hamil badak. Anaknya lahir 
normal, bebas dari thokso. 

Menyadari mukjizat telah terjadi 
dalam keluarganya, Suzanna 
semakin tekun dalam Kristus. 
Pengalaman itu dibagikannya juga 
kepada suaminya, tapi suaminya 
tidak bereaksi. "Dia sepertinya 
merasa gengsi. Dia meminta saya 
untuk tetap di agamanya, tapi 
saya katakan, saya perlu Tuhan," 
kata Suzanna. Ia pun mulai ke 
gereja di Cipanas, kebetulan 
mereka tinggal di sana. Agar tidak 
timbul konflik dengan suaminya, 
setiap Minggu pagi, ia selalu 
memberikan alasan lain kepada 
suaminya. 

Untuk mengisi hatinya, ia sering 
mendengarkan kaset-kaset khot¬ 
bah. Suaminya pernah memer¬ 
gokinya, tapi ia beralasan kalau itu 
lagu baru. "Diam-diam dia 
mendengarkan kaset saya dan ia 
pun semakin yakin kalau saya sudah 
kembali ke agama saya yang dulu," 
cerita Suzanna. 

Tahun 2004, suami Suzanna 
meninggal. Mengetahui bila Su- 
san telah kembali ke agamanya, 
keluarga besar suaminya me¬ 
nolaknya. "Mereka merasa 
tercoreng. Semuanya diambil. 
Mereka katakan, kamu bukan 
siapa-siapa lagi. Kamu itu eks 


mantu. Tapi saya 
selalu katakan, 
saya hanya perlu 
Tuhan. Hanya da¬ 
lam Tuhan saya 
mendapatkan 
damai sejahtera," 
cerita Suzanna. 

Dilarang keras 

Suzanna lahir 
dalam keluarga 
Batak yang taat 
beragama. Sang 
ayah berprofesi 
sebagai seorang 
guru. Sedari kecil, 
di rumahnya selalu 
ada kebaktian ke¬ 
luarga. "Jadi per¬ 
tumbuhan iman ki¬ 
ta ikut kuat," jelas 
Suzanna. Orang 
tua-nya mendidik 
anak-anaknya 
secara sangat 
keras. 

Suzanna sempat lama menjadi 
anak terakhir, sebelum adik laki- 
lakinya lahir. Jadi dia merasa sungguh 
dimanja. Tapi ketika adiknya lahir, dia 
merasa tidak diperhatikan. Dalam 
keadaan begitu, ia bertemu dengan 
suaminya yang kebetulan aktif di 
sebuah organisasi kepemudaan yang 
terkenal pada saat itu. Meski usia 
mereka terpaut 14 tahun, Suzanna 
merasa enjoy saja karena merasa 
mendapatkan perlindungan dan bisa 
memanjakan dia. 

Orang tua Suzanna berusaha 
memutuskan hubungan mereka 
karena perbedaan keyakinan itu 
dengan cara mengekang kebe¬ 
basan Suzanna. "Bapak sangat keras. 
Setiap rutinitas saya dicurigai. Setiap 
saya keluar dengan teman, selalu 
dicurigai bila saya pergi dengan pacar 
itu. Orang tua sempat memutuskan 
untuk mengirim saya kuliah di 
tempat yang jauh agar bisa berpisah 
dengan pacar saya itu," cerita 
Suzanna. 

Keluarga pihak suami mem¬ 
beranikan diri melamar, tapi ditolak 
mentah-mentah karena perbedaan 
agama itu. "Saya berharap bahwa 
saya akan disayangi, bukannya 
dibentak. Saya berontak dan akhirya 


mendapatkan kasih sayang dari 
keluarga suami. Akhirnya saya kawin 
secara muslim." 

Ia mengaku sempat ingin 
mendalami agama barunya dengan 
sungguh-sungguh. Ia pun diajarkan 
ritual-ritual agama barunya. Tapi dia 
merasa tidak mengerti benar apa 
yang dilakukannya itu. 

Fokus melayani 

Pengalaman kembalinya kepada 
Tuhan Yesus menyadarkan Suzanna 
bahwa tidak ada sejengkal pun dari 
kehidupannya yang luput dari kasih 
Tuhan. Lantaran itu, ketika baru- 
baru ini dia mengalami penganiayaan 
dari sahabatnya karena masalah 
arisan, ia tetap tegar dan melihat 
itu sebagai bagian dari rencana 
Tuhan. "Ketika suami saya 
meninggal, saya merasa sudah di- 
warning sama Tuhan untuk tetap 
setia pada-Nya. Dengan datangnya 
masalah ini, saya merasa harus lebih 
setia lagi pada Tuhan dan tidak 
memberikan kesempatan bagi 
kekuatan iblis," kata ibu dua anak 
yang sekarang aktif dalam pelayanan 
ini yang ingin lebih sungguh-sungguh 
terjun dalam pelayanan ini. 

& Paul Makugoru 


Peluang 



• lldur Situmorang. Pembuat lampet 

Lampet, Sering Dipesan 
untuk Acara Pesta 


B AGI orang Batak, lampet 
(baca: lappet— Red) adalah 
makanan khas. Lampet sering 
disuguhkan sebagai makanan 
kecil, teman minum kopi atau teh. 
Penganan yang dibuat dari te¬ 
pung beras, kelapa, dan dibung- 
kus daun pisang ini juga sering 
disuguhkan dalam acara adat: 
perkawinan, acara bona taon 
(awal tahun), dan sebagainya. 

Di Jakarta, lampet terbilang 

REFORMATA 


langka. Meski 
demikian, ada 
beberapa orang 
yang menekuni 
pembuatan ma¬ 
kanan tradi¬ 
sional Batak ini 
sebagai profesi. 
Salah satunya 
adalah Udur 
Sitomurang, 
yang berdomisili 
di Papanggo, 
Jakarta Utara. 
Kepada REFOR¬ 
MATA, wanita 
asal Medan, Su- 
matera Utara ini 
mengatakan 
kalau dirinya 
sudah mem¬ 
buat, sekaligus 
menjual lampet 
sejak tahun 
1994. 

Dia mulai berwiraswasta membuat 
lampet setelah terkena PHK dari 
pabrik garmen. Demi memenuhi 
kebutuhan sehari-hari bersama putri 
semata wayangnya, dia harus 
banting tulang mencari nafkah 
semenjak sang suami bermarga 
Togatorop meninggal dunia akibat 
penyakit lever. Ada pun ide untuk 
membuat dan menjual lampet itu 
berkat ajakan salah seorang teman 
sekampung. 


Awalnya, Udur hanya 
membuat ombus-ombus (salah 
satu makanan khas Batak yang 
mirip lampet). Alasan Udur, selain 
modalnya tidak besar, membuat 
penganan khas itu tidak terlalu 
sulit. "Kita hanya meremas 
tepung beras dan memasukkan 
gula merah ke dalamnya, lalu 
dikukus," kata Udur tentang cara 
membuat ombus-ombus. 

Hampir setiap pagi wanita 
murah senyum ini menjajakan 
ombus-ombus buatannya ke 
tetangga. Rasanya yang gurih, 
legit, manis, dan panas, sangat 
cocok sebagai sarapan pagi. Dan 
ternyata banyak orang yang 
tergiur meski tidak tahu kalau itu 
sebenarnya makanan khas Batak. 
Tidak hanya laris di jalan, ke 
rumah pun banyak orang yang 
datang membeli. 

Dari membuat ombus-ombus, 
wanita yang beribadah di GPdl 


Elim Jakarta Utara ini mulai 
mengembangkan usahanya untuk 
membuat lampet yang butuh 
modal lebih besar serta 
pembuatannya yang cukup rumit. 

Tentang proses membuat 
lampet, Udur bertutur: Beras atau 
ketan dalam jumlah tertentu dicuci 
lalu dikeringkan. Setelah itu beras 
atau ketan itu ditumbuk untuk 
menjadi tepung. Selanjutnya 
tepung itu dijemur kembali. Hal 
ini dilakukan agar lampet itu bisa 
tahan lama serta rasanya lebih le¬ 
git. Tepung dicampur dengan 
kelapa parut dan dimasukkan ke 
dalam daun pisang yang dibentuk 
menyerupai kerucut, lalu dikukus. 

Dengan modal Rp 100 ribu, Udur 
bisa membuat sekitar seratus biji 
lampet. Tengah malam ia mulai 
bekerja, supaya pagi-pagi ia dapat 
menjualnya ke pasar atau ke 
tetangga. "Kalau sudah siang, 
lampet sudah tidak enak lagi, 


makanya saya tengah malam pergi 
ke pasar membeli bahan-bahan," 
katanya. Dari jerih payahnya itu, 
Udur bisa menutupi kebutuhan 
sehari-hari, termasuk membiayai 
pendidikan sang putri yang kini 
duduk di bangku SMEA. 

Kerja keras dan melayani 
pelanggan dengan baik. Itulah 
falsafah Udur dalam berusaha. 
Bayangkan, ketika orang masih 
terlelap tidur, wanita lulusan SMA 
ini sudah membelah jalanan pakai 
sepeda guna menjajakan 
dagangannya. 

Keuletannya tidak sia-sia. 
Usahanya makin berkembang. 
Udur sering menerima pesanan 
lampet dalam jumlah besar untuk 
keperluan pesta. Bahkan dia 
pernah membuat lampet untuk 
dikirim pemesan ke Sumatera 
Utara dan Surabaya (Jawa Timur). 

*r Dan i e! Siahaan 
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Natal, 

Menlembatani Surga dan Dunia 


N ATAL adalah sebuah 
perjalanan panjang, dan 
tidak akan pernah bisa kita 
ukur atau ketahui dengan tepat 
karena memang tidak terjangkau 
oleh kita. Natal adalah sebuah 
perjalanan luar biasa yang dilakukan 
oleh Yesus, anak Allah. Ia tidak 
mempertahankan kesetaraan-Nya 
dengan Allah, Ia mengosongkan di¬ 
ri, menjadi sama dengan manusia. 
Ia meninggalkan surga untuk da¬ 
tang ke dunia. Bisakah kita me¬ 
ngukur berapa panjang perjalanan 
surga-dunia? Bisakah kita menjang¬ 
kau surga dengan alat yang dibuat 
manusia? Tentu tidak. Surga itu 
paradoks: terlalu jauh untuk di¬ 
jangkau, tetapi sangat dekat untuk 
dipercayai. Iman. 

Ketika Yesus melakukan perja¬ 
lanan dari surga ke dunia, Ia meng¬ 
gunakan "alat" yang sangat luar 
biasa, yakni kerelaan kehendak- 
Nya. Itulah yang membuat perja¬ 
lanan panjang itu mungkin dilalui. 
Karena kerelaan Allah menjadi 
manusia maka perjalanan dari surga 
ke dunia itu terealisir. Kerelaan 
kehendak itu menjadi kendaraan 
yang membawa Dia dari surga 
mulia, turun ke dunia yang hina. 

Natal adalah suatu peristiwa 
ajaib. Di mana dalam kerelaan 
kehendak-Nya Ia mau menjadi 
sama dengan manusia. Tidak ada 
persamaan antara Allah dengan 
manusia, tetapi Dia mau melakukan 
itu. Jadi, Natal membuat sesuatu 
yang tidak mungkin menjadi 
mungkin: surga dan dunia terjem¬ 
batani oleh kerelaan Anak Allah, 


Yesus Kristus, Tuhan kita. Dan 
kerelaan kehendak ini seharusnya 
menjadi gambaran yang kuat dalam 
hidup kita. Seperti yang juga 
digambarkan Paulus kepada orang- 
orang di Filipi, bagaimana dengan 
kerelaan kehendak, kita mampu 
meniadakan nilai diri, menyangkali 
kemanusiaan kita (sangkal 
diri), supaya kita mampu 
menghargai orang lain. 

Jadi, perjalanan Natal 
yang panjang akan tetap 
menjadi kekuatan yang 
tidak bisa diubah, karena 
surga bertemu dengan 
dunia hanya oleh karena 
kerelaan kehendak Yesus 
untuk menanggalkan 
keilahian-Nya. Maka di 
tengah kehidupan ma¬ 
nusia, Natal mestinya 
menjadi sebuah perjalan¬ 
an panjang yang bisa 
menjembatani permu¬ 
suhan, yang seringkali 
membuat orang terpisah 
karena kebencian dan 
kedengkian. Natal harus 
mampu menjembatani berbagai 
pertikaian. 

Sulit membayangkan bagaimana 
dunia bisa tersambung dengan 
surga, karena surga sangat kudus, 
sementara dunia penuh dosa, 
cacat dan cela. Alkitab mengatakan 
manusia tidak mampu melihat Al¬ 
lah yang suci. Keberdosaan kita 
tidak mungkin diperhadapkan 
dengan kesucian Allah. Artinya, 
kita tidak mungkin bertemu 
dengan Dia. Tidak mungkin kita 


berhadapan muka dengan Dia. 
Tidak mungkin kita bisa melihat Dia. 
Tetapi dalam perjalanan panjang- 
Nya, dalam kerelaan kehendak- 
Nya, Ia membatasi diri, melepas 
atribut keilahian-Nya. Ia menjadi 
Allah yang terbatas bukan karena 
terbatas, tetapi karena rela 


membatasi diri, sehingga Dia bisa 
ada di tengah-tengah manusia, 
tanpa kita terpisah atau terbakar 
di hadapan-Nya. Ia membuat diri- 
Nya menjadi sama dengan manusia. 
Betapa luar biasanya. Dalam 
kerelaan kehendak-Nya Dia telah 
menyambung surga dan dunia. 

Betapa hebat perjalanan itu, 
karena dari kekekalan Dia meluncur 
menuju kesementaraan, masuk 
dan terkurung di dalam ruang dan 
waktu. Padahal Dia ada di tempat 


di mana Dia tidak bisa dikurung oleh 
apa pun juga. Ia melepaskan 
kekekalan yang menempel pada diri- 
Nya. Dan dalam kerelaan kehendak- 
Nya, Dia lepaskan kekekalan itu 
untuk masuk ke dalam ruang dan 
waktu, ke dalam kesementaraan. 

Pernahkah kita berpikir semangat sama 
yang seharusnya kita kuman¬ 
dangkan demi memenang¬ 
kan jiwa demi jiwa seperti Dia 
memenangkan jiwa dan 
hidup kita? 

Turun berbagi 

Pengkhotbah meng¬ 
gambarkan hidup di dunia 
sebagai sesuatu yang 
tidak mengenakkan, sa¬ 
ngat membosankan. Lalu, 
mengapa Dia mau datang 
ke dunia, masuk ke dalam 
kurungan yang tidak 
menyenangkan? Kerelaan 
kehendak-Nyalah yang 
membuat Dia mau masuk 
ke dalam ruang dimensi 
ruang dan waktu. Kere¬ 
laan kehendak-Nyalah 
yang membuat Dia mau masuk dan 
tinggal bersama kita, hidup dalam 
dunia yang penuh dosa. Itulah Na¬ 
tal, kerelaan kehendak membuat 
Yang Suci masuk ke tempat berdosa 
dan hina. Natal, sebuah perjalanan 
panjang sehingga membuat Dia, 
anak Allah yang mahakuasa dan 
bertakhta di surga mulia datang ke 
dunia untuk menjadi anak manusia. 

Perjalanan panjang yang dilaku- 
kan-Nya, membuat Dia melepaskan 
kekekalan-Nya, dan terpisah dari 


kesucian surgawi lalu masuk ke 
dalam dunia yang hina, nestapa. 
Semangat Natal seperti itu 
seharusnya hidup dan menghidupi 
orang-orang percaya, sehingga or¬ 
ang-orang percaya betul-betul 
terikat di dalam emosi yang kuat 
terhadap Natal itu. Natal mestinya 
menjadi perenungan yang serius, 
bukan pesta pora yang salah 
langkah. Tapi tragisnya, atas nama 
memuliakan Tuhan, Natal seringkali 
terjebak pada kemewahan yang 
justru memunculkan kelas-kelas, 
membuat orang-orang bawah 
makin terpojok. Orang-orang di 
tempat kumuh semakin ngeri dan 
merasa tidak berarti ketika melihat 
gemerlap pesta Natal. Semangat 
Natal yang sama sekali terbalik, 
bukan? 

Saudara, mari kita menemukan 
Natal yang sejati. Mari melakukan 
dan merenungkannya, karena 
Tuhan memanggil kita untuk 
memberitakan Injil. Karena itu 
jangan teijebak pada perangkap 
apa pun. Jadikan Natal sebagai 
perjalanan panjang untuk nenang- 
galkan seluruh keegoan, kehebat¬ 
an, keluarbiasaan kita. Mari turun 
untuk berbagi dengan orang-or¬ 
ang susah di sekitar kita. Jangan 
menyakiti hati mereka dengan 
balutan kemewahan yang ada 
pada kita. 

Akhirnya tepatlah ber-Natal, 
jangan terjebak. Semoga Natal ini 
menjadi perjalanan panjang kita 
demi kemuliaan nama Tuhan.a 
(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 



BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Samapan Harian” 



Ester 1:1-22 

“Punya Kuasa = Sombong” 


Apa saja yang kubaca? 

Siapa Ahasyweros? 

Apa yang dilakukan Ahasyweros 
dengan kekuasaan yang dia miliki? 

Apa pesan yang kudapat? 

Menurut Anda, karakter macam 
apa Ahasyweros ini? 

Apa bahayanya karakter seperti ini 
pada tokoh seperti Ahasyweros? 

Apa akibat karakter seperti ini bagi 
orang lain? 

Apa responsku? 

Apa yang harus kulakukan agar 
jangan sampai memiliki sikap seperti 
Ahasyweros? 

Renungkan: 

Ketika kesombongan menguasai 
seseorang, maka akan terbit hasrat 
untuk "unjuk gigi": pamer kuasa, 
kejayaan, dan tentu saja kekayaan. 

Kekuasaan atas sejumlah besar 
daerah melahirkan kebanggaan yang 
berlebihan di dalam diri Raja 
Ahasyweros (1). Pesta besar 


diadakan untuk merayakan 
kekuasaan serta memamerkan 
kekayaan kera-jaannya (4, 6-8). 
Selama enam bulan pesta diadakan 
bagi para pembesar dan pegawai 
kerajaan (3)! Ditambah tujuh hari 
pesta bagi rakyat (5) dan pesta 
khusus perempuan di istana (9). 
Mabuk kekuasaan dan mabuk oleh 
anggur membuat raja berhasrat 
memamerkan 'istrinya (10-11). Tentu 
saja ratu menolak! Ia tidak mau 
dipertontonkan di hadapan para pria 
yang dimabuk anggur (12). 
Akibatnya, raja murka! Di dalam 
keangkuhannya, raja taksadar bahwa 
perintahnya mencerminkan sikap 
suami yang tidak menghormati 'istri. 
Keinginan untuk memamerkan istri 
merendahkan status Wasti sebagai 
ratu. Namun raja tidak peduli. Apapun 
alasannya, Ratu Wasti telah 
meruntuhkan harga dirinya sebagai 
raja di depan tamu-tamunya. Ia yang 
memiliki kuasa atas sejumlah besar 
bangsa, seolah tidak memiliki otoritas 
atas istrinya. Maka untuk 


menegakkan wibawa dirinya sebagai 
raja, Ahasyweros memberhentikan 
Ratu Wasti dari statusnya sebagai 
permaisuri raja (19)! 

Alangkah berbahayanya memiliki 
pemimpin angkuh yang cenderung 
mementingkan diri sendiri dan bersifat 
kekanakan. Pemimpin seperti itu akan 
menghalan segala cara agar 
keinginannya tercapai, tanpa peduli 
apakah hal itu akan mengakibatkan 
orang lain menjadi hancur atau jatuh. 
Oleh karena 'itu, kita harus berdoa 
agar para pemimpin di negerti ini tidak 
menjadi sombong atas kekuasaan 
yang saat ini ada di tangan mereka. 
Kita berdoa agar mereka tidak 
membuat kepu-tusan yang 
mementingkan diri sendiri dan 
merugikan rakyat Kita berdoa agar 
di dalam budaya patrilineal yang 
dianut oleh mayoritas masyarakat di 
Indonesia, pria Kristen melihat wanita 
sebagai mitra sejajar di hadapan Al¬ 
lah. 

Anda baru saja membaca uraian 
Santapan Harian tgl 15 Desember 



2007 mengenai Punya kuasa = 
Sombong. 

Bila Anda rindu saat teduh Anda 
bermakna oleh firman Tuhan yang 
diuraikan dengan mendalam dan 
relevan, silakan berlangganan Santapan 


Harian dengan menghubungi no. Telp 
021.3519742-43, up. Ibu Ana. Atau 
mendapatkannya di toko-toko buku 
rohani Kristen terdekat 

Penulis Metode BGA: Hans 
Wuysang 


Daftar Bacaan Alkitab 
Tgl. 16 - 31 Desember 2007 

1. Ester 2: 1 - 23 7. Ester 8: 1 - 17 13. Yoh. 1:29 - 34 

2. Ester 3: 1 - 15 8. Ester 9: 1 - 16 14. Yoh. 1:35 - 51 

3. Ester 4: 1-17 9. Ester 9: 17 - 10: 3 15. Yoh. 2:1-12 

4. Ester 5:1 -14 10. Yoh. 1:1 - 9 16. Yoh. 2:13 - 25 

5. Ester 6: 1 - 14 11. Yoh. 1: 10 - 18 

6. Ester 7: 1 - 10 12. Yoh. 1: 19 -28 
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EDISI 73 Tahun V 16-31 Desember 2007 


Mj ormaja 



TERSESAT 


DI BNMAH BAPA 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


K ISAH anak yang hilang dalam 
Injil Lukas 15:11-32, telah 
menjadi salah satu kisah yang 
terkenal dan dikenal oleh hampir 
semua orang Kristen. Kisah ini layak 
populer, karena dipopulerkan oleh 
banyak pengkhotbah dalam 
konteks pertobatan. Sementara 
pertobatan itu sendiri menjadi isu 
penting dalam kekristenan. Kristen 
tanpa pertobatan sungguh tak 
bermakna, atau lebih tepat lagi, 
disebut sia-sia. Jadi, pertobatan 
sebagai inti iman Kristen amat 
sangat penting posisinya. 

Nah, kisah anak yang hilang 
sebagai wujud sebuah pertobatan 
memang sangat dalam, dan 
ditampilkan dalam keunikan dari 
berbagai segi. Di sana kita bisa 
melihat si anak bungsu yang 
sangat tak sopan, yang menuntut 
warisan di kala ayah masih hidup. 
Gegap gempita gaya hidup anak 
muda yang wah, penuh pesta, 
mewarnai perjalanan hidupnya. 
Hingga akhirnya, nikmat hidup tak 
lagi berpihak padanya. Kepahitan 
hidup mulai mengisi hari-harinya, air 
mata tak lagi berguna, sementara 
teman tampak aslinya. Ya, keaslian 
hidup yang penuh kepalsuaan, 
itulah yang dipelajarinya. Semen¬ 
tara kisah ayah yang menanti pe¬ 
nuh kasih sayang, sangat menyen¬ 
tuh hati. Terasa begitu kuat 
mengharu biru rasa, sangat luar 
biasa. Pelukan hangat tetap saja 
tersedia bagi si anak celaka. Ya, di 
sana tak ada batas sabar, tak ada 
dendam, tak ada kekecewaan, 
yang ada hanyalah pengampunan, 
dan untaian kasih sayang. Sangat 
dramatis, namun dalam kebenaran 
yang tidak terbantahkan. Bukan 
sebuah drama cengeng, melainkan 
kehidupan yang penuh luapan 
kebahagiaan dalam pelukan 
kehangatan kasih. 

Namun tulisan ini tak hendak 
menggali kedalaman bagian ini, 
melainkan kisah si anak sulung. Si 
anak sulung yang tak menghilang 
dari rumah, tapi ternyata meng¬ 
hilang dari pelukan sang ayah. Si 
anak sulung dilukiskan dengan 
luapan kemarahan karena pulang¬ 
nya sang adik. Tak ada rasa gembira 


pada dirinya, atas pesta 
penyambutan untuk adiknya yang 
diadakan sang ayah. Dia mengklaim 
diri sebagai yang terus bersama 
ayahnya, namun ternyata tak 
mampu merasakan apa yang 
dirasakan sang ayah. Dia merasa tak 
pernah mendapatkan apa pun dari 
harta ayahnya, padahal semua 
kepunyaan ayahnya adalah 
miliknya. Dia merasa seperti tak 
dipedulikan oleh sang ayah, 
padahal dia yang justru menggugat 
ayahnya. Dia merasa terpojok, 
padahal dia sedang memojokkan 
ayahnya. Dia berduka, dalam suka 
cita ayahnya. Dia hanya merasa 
bahagia ketika menjadi satu- 
satunya anak yang ada di rumah, 
sehingga merasa sangat terganggu 
ketika sang adik kembali. Dia bisa 
merasa bahagia, justru dalam 
kedukaan sang ayah menanti si anak 
hilang yang adalah adiknya sendiri. 

Ironis, itulah kata tepatnya, 
melukiskan nuansa hati si anak 
sulung. Dengan segera kita bisa 
menangkap arah cerita Tuhan 
Yesus ini. Kisah ini terasa kental 
ditujukan kepada orang-orang 
Farisi, yang bersungut-sungut 
karena Yesus menerima dan makan 
bersama orang-orang berdosa 
(Lukas 15:1-2). Dan Yesus 
menjawab gerutu mereka dengan 
perumpamaan (ay 3). Si anak 
sulung sangat identik dengan or¬ 
ang-orang Farisi yang selalu merasa 
suci, dan lebih baik dari yang 
lainnya. Dengan enteng mereka 
menghakimi orang lain, dan saat 
bersamaan dengan enteng pula 
mereka memuji diri. Si anak sulung 
merepresentasikan posisi dan 
ketokohan orang Farisi dan ahli 
Taurat, yang juga sangat ahli 
menggugat, dan memutar balik 
kebenaran, dan merasa tersuci. 

Lihat saja kepongahan mereka 
ketika berdoa. Menghadap Allah 
yang suci dan mahatahu, mereka 
sanggup berdalih dan memuji diri. 
Ucapan pongah dalam doa, sangat 
terasa ketika mereka berkata, "Aku 
mengucap syukur kepada-Mu, 
karena aku tidak sama seperti 
semua orang lain, bukan perampok, 
bukan lalim, bukan pezinah dan 


bukan seperti pemungut cukai. 
Aku berpuasa dua kali seminggu, 
aku memberikan sepersepuluh dari 
segala penghasilanku". Sementara 
si pemungut cukai berdiri jauh- 
jauh, bahkan ia tidak berani 
menengadah ke langit, melainkan 
memukul diri dan berkata, "Ya, Al¬ 
lah ampunilah aku orang berdosa 
ini". Untuk itu Yesus berkata, "Or¬ 
ang ini pulang ke rumahnya 
sebagai orang yang dibenarkan 
Allah, sementara si Farisi ditolak 
Allah" (Lukas 18:11-14). 

Menarik bukan? Si Farisi tak 
ubahnya si anak sulung yang 
merasa benar diri dan mengabdi, 
sementara si pemungut cukai 
tepat seperti si anak bungsu yang 
sadar diri. Realita si anak sulung, si 
Farisi, yang selalu merasa benar diri 
dan rasa sudah mengabdi, 
mewarnai kebanyakan orang 
beragama. Orang yang sangat 
fasih dengan berbagai ayat suci, 
ketat dalam ritual, dan selalu 
banyak waktu hadir di bait suci. 
Namun dalam kehidupan sehari- 
hari, mereka tak hadir dalam 
kedukaan sesama, mereka tak 
pernah berbagi karena hanya 
menumpuk materi untuk 
keuntungan diri. Mereka selalu 
menyebut diri diberkati Allah, 
karena memberi persepuluhan, 
namun tak peduli pada yang di 
bawah. Mereka merasa suci 
padahal sering menghakimi. 
Memang mereka tak mencuri, tak 
membunuh, tak memungut cukai, 
tak berzinah, namun mereka 
sangat rajin memuji diri, menghina 
yang lain sebagai orang yang 
kurang iman, kurang Roh Kudus, 
dan setumpuk kebiasaan buruk 
terselubung lainnya. 

Tersesat di "Rumah Bapa" adalah 
sebuah keniscayaan yang telah 
terbukti. Ahli Taurat, orang Farisi, 
si manusia yang menyebut diri suci, 
bukankah mereka yang bersepakat 
untuk menyalibkan Yesus? Me¬ 
ngapa? Karena mereka merasa 
ditelanjangi oleh Yesus. Mereka 
disebut sebagai gembala upahan, 
yang menggembalakan untuk 
menumpuk kekayaan. Sanggup 
hidup mewah di antara banyak 


uwn JUGA RtlAYANAN RAMA LAINNYA: 





JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH210, website www.radiopelitakasih.co 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 
SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
SURABAYA, Radio Merdekai 06 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana91.3FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM. Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM. Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA &KAMIS.Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 
Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz F 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 
SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 


AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI. Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV1 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITF 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKti 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASFT 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 



Seturufi Wasit keuntungan 
penjuafan 6uku kaset dipakai 
untuk, biaya petayanan 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


REFORMATA 


jemaat yang masih terbilang di 
bawah garis kemiskinan. Yang 
berani berkata banyak tentang 
ayat suci, tapi tak pernah 
menyelidikinya, apalagi melaku¬ 
kannya. Semakin hari, semakin 
banyak yang tersesat di "Rumah 
Bapa" mereka semakin mati rasa, 
karena kemapanan yang sangat luar 
biasa. Penderitaan Kristus tak me¬ 
narik minat mereka, bahkan seba¬ 
liknya, mereka bersembunyi dan 
berkata, "Cukup sudah Yesus yang 
menderita, kita tidak perlu lagi". 

Mereka mengabaikan Firman Tuhan 
yang banyak dan lengkap, yang 
berbicara tentang panggilan dan 
tantangan (band. Filipi 1: 29). Ironi 
demi ironi, itulah yang terjadi. Kisah si 
anak sulung terus berlanjut, tak 
pernah berhenti. Ahli Taurat, Farisi, 
muncul silih berganti, yang berubah 
hanya bajunya saja. Namun jual beli 
kebenaran tetap saja. Pengkhianatan 
tei+iadap Yesus Kristus Tuhan, hingga 
jual beli kebenaran tak kunjung usai, 
selalu ada pelaku barunya. Ini menjadi 
tantangan serius bagi gereja Tuhan 
yang sejati, untuk tak berhenti 
menyuarakan kesejatian Firman, 
bukan jual beli. Tak terperangkap pada 
kata-kata indah, namun kehilangan 


makna apalagi perbuatan nyata. 

Gereja jangan sampai terbilang di 
"Rumah Bapa" karena itu sangat 
menyedihkan. Anda, saya, sebagai 
jemaat Tuhan, jangan sampai 
tersesat di "Rumah Bapa", dan 
menjadi pengganti si anak sulung, 
atau si Farisi tinggi hati. Jangan 
pemah merasa benar hanya karena 
berkata benar, tapi benar karena 
telah berbuat benar, sesuai kehendak 
Bapa. Perkataan benar sering 
meluncur dari mulut ahli Taurat, 
namun mereka tak melakukannya. 
Tuhan Yesus pemah berkata tentang 
meraka, "Dengarkan apa kata me¬ 
reka, tapi jangan tiru kelakuannya". 
Mereka telah tersesat di "Rumah 
Bapa". Awas, jangan ikut serta. 

Selamat menyadari diri, me¬ 
nemukan kebenaran sejati, berani 
menguji diri, dan menguji sekitar diri, 
agar tak terjebak dalam perangkap 
yang menyesatkan. Berani berkata 
benar, bertindak benar, akan 
mengurangi penyesatan di "Rumah 
Bapa". Semoga kita terpanggil 
mengaktulisasinya, tapi awas, jangan 
jadi besar kepala, dan akhirnya 
tersesat juga. 

Selamat menemukan diri dalam 
kesejatian Firman yang sud.U 


& 

ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 
Kebaktian Minggu -16 Desember 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Ruai Hidayat Toni 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Ocne Ririmase 


Kebaktian Minggu - 23 Desember 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu - 30 Desember 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Simon Stevy 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB GI. Yusuf Dharmawan 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Erwin N.T 

- WL: Letjie Sampingan 
Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

TWIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2. Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94. Slipi, Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 1 0. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twin Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186. SMS 0856 92 333 222 
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Resensi Buku 


Menciptakan Generasi 
Cinta Tuhan 


Judul Buku : Di Pundak Ayah 

Judul Asli : On Dady's Shoulders 

Penulis : Toomy Tenney dan Amie Dockery 

Penerjemah : Paulo Allo 

Editor : Dina Simbolon 

Penerbit : Immanuel Publishing House 

Cetakan : Pertama, 2004 

Tebal Buku : 114 halaman 


A NAK adalah satu anugerah 
besar yang diberikan Allah 
kepada kita, para orang 
tua. Jika diukur dengan materi 
atau ukuran nilai, maka tak akan 
ada yang dapat menyamai betapa 
mahal dan bernilainya seorang 
anak. Hadirnya anak dalam suatu 
keluarga, mampu memberikan 
keceriaan, suka cita dan 
menambah indahnya sebuah 
rumah tangga. Akan tetapi, 
seorang anak tak selamanya 
seperti balita yang lucu dan 
menggemaskan. Suatu saat, anak 
anak akan menjadi pria atau 
wanita dewasa yang memiliki 
kepribadian yang mandiri dan tak 


lagi dependent dengan orang tua. 
Karena itulah, merupakan satu 
tanggung jawab orang tua untuk 
mendidik anak-anak mereka, 
mewarisi mereka teladan positif 
yang dapat ditiru. Tak hanya itu, 
tugas yang paling berat lainnya 
adalah, mewariskan dan 
mengarahkan anak-anak untuk 
mengerti persoalan-persoaln spiri¬ 
tual. Mengarahkan anak-anak 
kepada Kristus sang pemberi 
anugerah dan kehidupan itu. 

Hal inilah yang coba diingatkan 
kembali Toomy Tenney dan Amie 
Dockery, penulis buku ini, kepada 
para orang tua, khususnya ayah. 
Dalam judul "Di Pundak Ayah" dan 


dengan subjudulnya 

"Meninggalkan dan menerima 
wrisan rohani", Toomy dan Amie 
mencoba berbagi pengalaman 
mereka kepada kita tentang 
bagaimana warisan yang telah 
mereka rasakan dari para orang tua 
mereka, secara khusus dalam 
hubungannya dengan persoalan 
moral dan spiritualitas. Dengan 
bahasa yang mudah dimengerti 
dan dua sudut pandang - dari 
generasi berlainan - yang coba 
disatukan oleh kedua penulis, 
menambah buku ini menjadi suatu 
bahan yang niscaya dapat 
membantu ayah untuk tak sekadar 
mengerti bagaimana cara memberi 
teladan kepada anak, tapi juga 
mengerti bagaimana seorang anak 
memahami dan merasakan warisan 
dari orang tuanya. 

Dari buku setebal 114 halaman 
ini, terdapat beberapa cara praktis 
dan realistis yang niscaya mampu 
mengatasi persoalan yang dialami 
oleh para ayah. Dari beberapa bab 
segera kita dapatkan hal-hal 
penting yang dapat menolong 
para ayah. Mulai dari bab yang 
pertama diulas tentang betapa 
pentingnya tugas ayah untuk 
memperkenalkan anak-anak 
kepada Allah. Kemudian 
dilanjutkan dengan bahasan 


■ Soren Kierkegaard 

Kala Gereja Tak 
lagi Bersuara 


P ERSOALAN tentang apa itu 
"ada", untuk apa "ada" dan 
bagaimana memaknai kebe¬ 
radaan, ini merupakan pertanyaan- 
pertanyaan dasar tentang ke¬ 
beradaan realitas. Pertanyaan seperti 
inilah yang dipakai oleh banyak teolog 
dan filsuf untuk mempertanyakan 
segala relaitas yang ada di seluruh 
jagad raya ini, baik yang sudah ada 
dan yang mungkin ada - termasuk 
juga mempertanyakan diri dan 
Tuhan. Adalah Soren Kierkegaard, 
filsuf, yang menggumuli persoalan 
seperti ini. 

Pria bernama lengkap Soren 
Aabye Kierkegaard ini banyak 
menyibukkan dirinya dalam 
persoalan filosofis yang bagi banyak 
orang terlalu /7////77ef bagai di awang- 
awang nan abstrak itu. Ini semua 
bukanlah satu kegiatan yang 
bersifat ringan dan iseng saja - tapi 
merupakan bagian dari studi 
panjang ilmu teologinya sejak 1840 
itu. 

Adalah sebuah kebahagian jikalau 
seseorang tidak pernah dilahirkan. 
Ungkapan ini sangat cocok bagi 
Kierkegaard. Sebab sudah sejak 
lama hidup Kierkegaard berada 
dalam kesusahan. Kelahirannya 
dalam keluarga sederhana sebagai 
anak bungsu tujuh bersaudara di 
Kopenhagen, Denmark, 5 Mei 
1813, merupakan awal pende¬ 
ritaannya itu. Beberapa literatur juga 
pernah menyinggung bagaimana 
masa kecil Kierkegaard yang tak 
bahagia. 


Tulisan-tulisan Kierkegaard sendiri 
umumnya adalah hasil dari kehi¬ 
dupannya yang tragis dan 
menyendiri. Karena itulah beberapa 
karya tulisanya terkesan membe¬ 
rontak atas keadaan tidak adil yang 
sedang dialaminya. Salah satu karya 
yang tajam dihasilkannya menjelang 
akhir hayatnya yang telah 
dikumpulkan dalam buku Attack 
upon Christendom. Merupakan 
kecaman paling keras yang pernah 
ditulis. Setidaknya, sepuluh artikel 
termuat di dalamnya sebagai kritik 



Di Pundak 

AYAH 



terhadap gereja yang dianggap 
Kierkegaard sudah melenceng dari 
hakikat gereja yang semestinya. 
Kierkegaard menganggap para 
imam dan gereja tidak lagi 
mewartakan Injil Kristus, tetapi 
mewartakan pesan kemapanan dan 
kegembiraan. Gereja justru mem¬ 
berikan rasa aman, penghargaan, 
dan kedudukan dalam masyarakat. 
Ia melihat gereja sudah 


Tommy Tknney 
Amie Dockery 


tentang bagaimana menentukan 
sikap yang tepat dan pasti benar, 
di antara dua pilihan yang 
sepertinya mirip, pada bab ke 2. 

Pada bab ke-3 Tommy dan Amie 
menghantar kita pada bahasan 
tentang kehidupan keluarga 
dengan persoalan para orang tua 
di tengah keterpurukannya, dan 
bagaimana mengatasinya. Lalu 
pada bab 4, diketengahkan pokok 
bahasan tentang "Api Allah" 
sebagai sumber dari nyala sinar 
terang yang akan kita wariskan 
kepada anak-anak. Pada bab 5, 
kembali kita diingatkan agar 
berhati-hati dan segera 


mempermainkan Allah dengan 
memberitakan sesuatu yang me¬ 
nyimpang dari kekristenan Perjanjian 
Baru (PB). Ia menyerang kedang¬ 
kalan orang Kristen "KTP", yang 
dijalankan dalam kekristenan pada 
umumnya. 

Seperti telah disinggung di atas, 
Kierkegaard juga menghasilkan karya 
yang erat berhubungan dengan 
persoalan siapakah Allah dan siapa 
manusia. Menurutnya, ada satu ke¬ 
senjangan antara Allah dan manusia. 
Antara yang tak terbatas dan ter¬ 
batas. Antara suatu waktu dan ke¬ 
kekalan. Ada jurang pemisah antara 
Allah yang kudus itu dengan manusia 
yang sudah bejat. Dan kesenjangan 
ini hanya dapat dijembatani oleh Al¬ 
lah sendiri. Ini sudah dilakukan oleh 
Yesus tatkala turun ke dunia menjadi 
anak manusia. Dengan adanya ke¬ 
senjangan ini tak mungkin manusia 
dapat mengerti Allah dalam kualitas- 
Nya yang sempurna. Kalaupun ma¬ 
nusia mengerti, itu hanyalah feno¬ 
menanya saja. Sebab menurut 


mengantisipasi putusnya 
generasi religius dalam 
keluarga, yang umunya dialami 
banyak keluarga lain, termasuk 
tokoh besar dalam Alkitab. 
Kemudian dilanjutkan tentang 
tema komunitas pembawa 
terang Tuhan, pada bab 6. 
Dan untuk mengakhirinya, 
pada bab 7, penulis membawa 
kita agar segera mengarahkan 
tongkat estafet rohani ke¬ 
pada anak sebagai wujud 
persembahan kita pada Allah. 

Berbeda dari buku sejenis, 
buku ini lebih banyak 
memberikan refleksi kepada 
para ayah, dari pada nasihat- 
nasihat yang lebih cenderung 
menggurui. Dengan pende¬ 
katan yang bersumber dari 
cerita-cerita para tokoh 
Alkitab, niscaya buku ini dapat 
memberikan satu refleksi dan 
dorongan yang Alkitabiah kepada 
kita. Ditambah lagi dengan 
kepiawaian dalam menulis, juga 
pengalaman yang dituangkan 
dalam tulisaannya niscaya dapat 
memberikan kepada kita penje¬ 
lasan secara gamblang dan aplikatif, 
namun mudah dimengerti oleh or¬ 
ang awam sekalipun. Buku ini layak 
dibaca, tidak hanya oleh para 
hamba Tuhan dan gembala, tapi 
juga para ayah - agar dapat 
membawa keluarga menuju 
generasi-generasi yang cinta 
Tuhan dan religius. 

& S/amet Wiyono 


Jejak 


Kierkegaard iman yang membuat 
manusia mengerti tentang Allah itu 
merupakan iman yang "tak rasional" 
(suprarasional). Iman itu merupakan 
keputusan pribadi, suatu tindakan 
penegasan, lompatan ke dalam 
gelap. Mengutip dari statemen 
Tertulianus, Kierkegaard menyatakan 
bahwa iman bukanlah hasil akhir dari 
suatu bukti, matematika. 

Meskipun banyak teolog dan 
masyarakat memandang Kierke¬ 
gaard sebagai pemberontak, namun 
usahanya itu bukan tak beralasan. 
Ada banyak kebenaran yang patut 
disikapi dengan arif dari tulisan 
Kierkegaard. Kini, sudah saatnya 
gereja berbenah, tak hanya menilik 
dan berkomentar di luar, tapi juga 
rela menengok diri dalam cermin, 
agar tampak siapakah diri ini, 
Benarkah apa yang dikatakan 
Kierkegaard? Jikalau memang ada 
kebenaran di balik itu, mengapa 
perubahan itu tak segera usahakan? 


* SW/dbs 



PT. J OLI N DO KARUNIA SANDANG 

Garment Manufacturer of Children Wear & Trading 


(pGkaian anka-anok) 




"Mengucapkan - 

Selamat Hari Nataf200^ 
-+ d £L n 

Tahun Baru 2008' 


RADIO RHEMA - FM 


MAKASSAR 88.5 Mhz 

‘Tfie EetCowsfnp, 
Information 
& 

‘Entertainment 

ChanneC 

Marketing: 

PT. RADIO RHEMA SWARAGITA 

Jl. Rappocini Raya 93 Makassar 
Telp. 0411 5717445, 5716861 Fax. 0411 424289 
p-mail: rhemafmmakassar@vahoo.com 
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The Real Reefer Solution 


ip Jajaran Direksi c 
Hagajaya Kemasin 


Mengucapkan 


Telp. (021)-43930933/Fax. (0 



PT. INPAR SAKA 

Mengabdi dengan Prestasi 


Website: http://inparsaka.co.id 
email: inparsk@cbn.net.id 


REFORMATA 
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MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229 Fax: (021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


ALAT BERAT 


Stokis & part Dynapac, Nigata, Sakai, 
Cummyns, Cat, Mercedes Benz, 
Toyota Forklift, Telp. 021-6285627, 
Fax. 021-6260361, Hp. 0817123641 
Paulus. Jl. Karang Anyar Raya Blok 
B 23 No. 1 Jak Pus 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-orgen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


Gratis, bk Kesempurnaan Taurat 
Injil, surati ke PO BOX 6892 JKT- 
13068.www.the-good-way.com, 
www.indonesiawatch.org, email: 
jar@indo.net.id 


JASA ANGKUTAN 


Ingin pindah Rmh/kost/apartement,dll 
(pick l p bengkel), Hub: Samuel Eddy Telp 
(021) 93218463/08889717865 


Miliki buku Mata Hati Dua karangan 
Pdt. Bigman Sirait, Hub. Vera telp 
021- 3924229 


KERJA SAMA 


Perlu tambahan modal kerja? 300jt 
s/d 50m, take over kredit dr bank 
lain, bunga 1 %/bln jam: sertif rmh, 
ruko, SPBU, apart, hotel, mall, krjsm 
bangun prmhn, town house, dll. 
Hub.0818927271, 71389977 Paulus 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


ANTI RAYAP 

(Bergaransi) 

v«m it, Teknologi baru uniuk membasmi 

' • NYAMUK, KECOA, LALAT. KUTU2. DLL 

; • RAYAP TANAH. RAYAP&8U8UK KAYU 
; • TIKUS. HAMA GUDANG 

• DEMAM BERDARAH. FLU 8URUNG 

DI: MUSEUM. PERPUSTAKAAN. PERKANTORAN. 
SEKOLAH. PERUMAHAN. INDUSTRI PESAWAT. 
H0SPITAL, GEDUNG APARTEMEN. LABORATORIUM. 
RESTORAN. PERGUDANGAN 

8299372, 83790157 
HOT UME SERVICE: 0811-199569 


AROMA TRADISIONAL 


SPECIALIST : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 



HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

T ' 



12 BULAN 
TURUN 32 KG 


/ 1 BI 

\^rm 


BULAN 


tRUNAKGj 



BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI ■ . 

Telp:4501714 - 4528659 iSherlV:0811843535 Anwar : 1021170488832 


TALENTA COLLECTION 

Telp. 021-77841304, Hp. 99974912 

Kami Menerima Pesanan: 

Kaos Promosi, Seragam Perusahaan, Gereja, Sekolah & Kemeja, Topi, Tas, dll. 
Dengan Bordir, Sablon dan PrintingJ 

~ 3 “ “Ji 


KUALITAS TERBAIK HARGA BERSAING! 





Proven performance 

(DSolahart 

PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 

Telp: 4515992, 45854080-81 


m 


PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 

Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 
ftmutd Telp. (° 21 ) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 

Visi dan Misi Pelayanan Kedukaan Permata yaitu memberikan pelayanan kepada keluarga 
yang berduka. Lambang Permata, adalah merefleksikan pelayanan ini berharga / 
bernilai seperti permata, berharga bagi yang sudah meninggal, berharga bagi keluarga 
yang berduka, terutama bernilai, karena melalui pelayanan ini nama Tuhan dimuliakan. 
Pelayanan kami meliputi mobil ambulance, jemput dan antar jenazah, memandikan jenazah, 
merias jenazah, bunga, peti, formalin, surat-surat akte kematian, pengiriman jenazah ke 
luar kota dan ke luar negeri, juga pengurusan pemakaman baru, tumpang, dan 
pengangkatan kerangka kremasi , sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 

Dengan tenaga-tenaga 

r 24 jam yang terampil dan dapat diandalkan 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas.dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 

081513034668 



Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021)4526741 s/d 3 


^newlook^ 

Jl. HasyimA 
Telp. 632 42 

Office & Home Fumicenter 

www.gracia-fumiture.com 

shari 87, roxy-Jakarta 
36,6324082,71026016 

* * *Wholesaler* * * 

Uno 

Office System 


Aditech 

Modera 

Chitose 

Global 

Victor 

Futura 

Glory 

Chairman 

Ichiban 

Grand 

Ergotech 

Brother 

Highpoint 

Fantony 

Elite 

Kony 

Indachi 

Lion 



Kunjungi website REFORMATA: 
www. reformata .com 




LEMBAGA REHABILITASI 
SOSIAL BERTOBAT 
(LERSOB) 

(cMi YAYASAN BEROBAT DAN BERTOBAT) 

Untuk pemulihan penderita NAR¬ 
KOBA, SAKIT JIWA, DAN SEJE¬ 
NISNYA mencari 3 orang HAMBA 
TUHAN (Laki-laki, belum kawin, te¬ 
lah mengikuti pendidikan/kursus 
Alkitab paling sedikit 1 TAHUN ATAU 
dianggap sama, bersedia 24 jam di 
asrama), untuk beraktifitas pada 
YAYASAN BEROBAT DAN BERTO- 
BAT JLGIangkap Raya N0.50, Jakarta, 
Telp. 8445953, 84593583. Sebelum 
datang harap lebih dahulu membaca 1 
Ptr.5:2-3 dan Ams. 19:17. 

Berdiri sejak th. 2000 
Pendiri/Ketua, 


Ev.Drs.Paian Manuruna 


MVRACLE 

—tour and travel 

HOLYLAND TOUR 
Spesial Program, 10 Days 


Mei 2008 



Pembimbing Rohani: 

PdtTrivena 
(Ketua WBI Jakarta) 

Informasi & Reservasi: 
MIRACLE TOUR & TRAVEL 
Ph. 021-31990799/885 
Cooperated bv 
YAEL CONSORSIUM 
Ph. 021-638 66830 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


YflBES MOTOR 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

JL Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 
936 79959 


REFORMATA 













































































































































PRIME & FIRST NEW WORLD 
mengucapkan 

JHcnv Chcisimas 2007 
| Happy 2C| 


DISTRIBUTED WORLDWIDE BY: 

PRIME & FIRST NEW WORLD 

JAKARTA Teip. 62-21-3500135/6 Email: pfimall@pfnewworid.com 
SURABAYA Tetp. 62-31-5025287 Email: pfsrt>y@pfnewwortd.com 
BANDUNG Telp. 62-22-2031610 Email : pfbandung@pfnewworid.com 
MEDAN Telp. 62-61-7322662 Email: pfmedan@pfnewworid.com 







pfIStine bukan Air Mineral biasa karena pfiStine' tidak hanya 
sekedar menghilangkan dahaga, tapi juga bermanfaat bagi kesehatan 
Beberapa manfaat dari Air Mineral Ionisasi pflStine* : 

• Micro Water- Cepat Terserap dalam Tubuh 

Dengan ukuran molekul Hidrogen yang lebih kecil (microwater) menjadika 
proses penyerapan oleh sel tubuh lebih cepat dan efisien. 

• pH Lebih Tinggi - Menetralisir Limbah Asam Tubuh 

pH yang lebih tinggi (8 - 8.3) dapat membantu mempertahankan 
keseimbangan pH tubuh dengan menetralisir limbah asam. 

• Ionisasi - Berfungsi Sebagai Antioxidant 

Proses ionisasi dapat membantu untuk menjaga kesehatan tubuh dengan 
menyingkirkan radikal bebas dan berfungsi sebagai antioxidant. 

• Mineral untuk Kesehatan 

Mengandung mineral - mineral terpilih dan seimbang, dapat membantu 
memperbaiki sel-sel tubuh yang mengalami kerusakan. 

• Semuanya Alami dan Mumi 

Tidak mengandung unsur - unsur tambahan, misal; bahan pengawet dan 
pemanis. Semuanya alami dan mumi, tidak ada efek samping apapun. 


- Bintaro: 7358409 

- Grand Wijaya Centre: 72793938 

- Jelambar: 5662015 

- Kalideres: 5417545 

- Tanjung Duren: 68819229 

- Mangga Dua: 6122054 


Dapat dipesan di: 


- Pondok Indah: 93065978 

- Pasar Baru: 99927400 

- Cilandak: 08159946454 

- Kramat Jati: 8401665/081386455710 

- Pantai Indah Kapuk: 70550011 

- ITC Kuningan: 08999832202 

- Taman Palem: 5558618 


- Pulo Gebang: 4800293 

- Sunter: 65835533 

- Kelapa Gading: 45854130 

- Permata Hijau: 53664285 

- Rawamangun: 4713753 

- Bekasi: 71152161 

- Kerawang: 02678450034 


Technology & Supervlsion By 
Nihon Trim - Jepang 


ran 


"S,sinarmas 

agribusiness and food 

Diproduksi Oleh: 

PT. Super Wahana Tehno 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 





























